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PENERAPAN STRATEGI STORY IMPRESSIONS DALAM PEMBELAJARAN 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi story 
impressions  dalam pembelajaran menulis teks cerita fantasi kelas VII SMP Al 
Islam 1 Surakarta. Penerapan tersebut dideskripsikan berdasarkan tiga aspek 
meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian 
pembelajaran.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi yang dilakukan di dalam pembelajaran menulis teks 
cerita fantasi kelas VII G SMP Al Islam 1 Surakarta yang menggunakan strategi 
story impressions. Sementara, wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia yang mengampu kelas VII G pada materi menulis teks cerita 
fantasi, serta yang menggunakan strategi story impressions. Wawancara tidak 
hanya dilakukan kepada guru, melainkan kepada WAKA kurikulum guna 
mengetahui kurikulum 2013 revisi yang diterapkan dalam pembelajaran menulis 
teks fantasi.  Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini berupa silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan foto proses pembelajaran. Adapun 
keabsahan data yang digunakan oleh peneliti yaitu uji kredibilitas data, uji 
transferability, uji dependability, dan uji comfirmability. Sementara itu, analisis 
data menggunakan analisis data Creswell. Terdapat beberapa langkah dalam 
analisis data Creswell, seperti menyediakan data mentah, mengorganisasikan dan 
menyimpankan data yang akan dianalisis, membaca seluruh data, melakukan 
koding, menyusun tema-tema dan deskripsi data, mengonstruksikan antar tema, 
interpretasi dan memeberi makna tema yang telah tersusun. 
 Hasil penleitian menunjukkan bahwa guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menulis teks fantasi dengan menggunakan strategi story impressions  
sesuai dengan kurikulum 2013 revisi. Dilihat dari aspek perencanaan 
pembelajaran, guru sudah menyiapkan silabus dan Rencana pelaksanaan 
Pembelajaran. Pada aspek  pelaksanaan guru menggunakan startegi story 
impressions guna membantu siswa dalam menulis teks fantasi dengan baik. Pada 
aspek penilaian guru sudah menggunakan penilaian otentik yaitu sikap, 
pengetahuam, dan keterampilan sesuai dengan kurikulum 2013 revisi. 
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ABSTRACT 
 
Egi Dia Aisyia Oktarini 
2019 
 
APPLICATION OF STORY IMPRESSIONS STRATEGY IN LEARNING 
WRITING TEXT CLASS VII FANTASY OF AL ISLAMIC JUNIOR 1 
SURAKARTA ACADEMIC YEAR 2018/2019 
Surakarta: The Adab and Language Faculty of IAIN Surakarta 
Elen Inderasari, M.Pd. 
 
Keywords: Learning strategies, story impressions, Indonesian, Writing Fantasy 
Story Texts 
 
This study aims to determine the application of story impressions strategy in 
learning to write fantasy text stories in class VII of Al Islam 1 Junior High School 
in Surakarta. The application is described based on three aspects including 
learning planning, learning implementation, and learning assessment. 
This research is a descriptive qualitative research. This study uses data collection 
techniques namely observation, interviews, and documentation. Observations 
made in learning to write fantasy text stories class VII G of Al Islam 1 Junior 
High School Surakarta using story impressions strategy. Meanwhile, interviews 
were conducted with Indonesian language teachers who were in class VII G on 
material writing fantasy story texts, as well as those using story impressions 
strategies. Interviews are not only conducted for teachers, but also for WAKA 
curriculum in order to find out the revised 2013 curriculum applied in learning to 
write fantasy texts. The documentation carried out in this study was in the form of 
a syllabus, Learning Implementation Plan (RPP), and photos of the learning 
process. The validity of the data used by researchers is the data credibility test, the 
transferability test, the dependability test, and the confirmability test. Meanwhile, 
data analysis uses Creswell data analysis. There are several steps in Creswell's 
data analysis, such as providing raw data, organizing and storing data to be 
analyzed, reading all data, coding, compiling themes and data descriptions, 
constructing between themes, interpreting and giving meaning to themes that have 
been arranged. 
The results of the study indicate that the teacher in implementing learning to write 
fantasy texts using story impressions strategy 
according to the 2013 revised curriculum. Viewed from the aspect of learning 
planning, the teacher has prepared a syllabus and Learning implementation plan. 
In the implementation aspect the teacher uses story impressions strategy to assist 
students in writing fantasy texts well. In the aspect of teacher assessment, they 
have used authentic assessments, namely attitudes, knowledge, and skills in 
accordance with the revised 2013 curriculum. 
xvi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang ditempuh setiap individu 
dalam pendidikan formal dan nonformal. Pendidikan formal dimulai dari tingkat 
sekolah dasar, menengah, atas, sampai dengan perguruan tinggi. Sementara itu, 
pendidikan nonformal  seperti kursus, bimbingan belajar, TPA, dll. Maskun dan 
Rachmedita (2018: 8) mengatakan pembelajaran  ialah suatu proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu 
lingkungan belajar untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal  
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Adapun menurut Setyosari (2018: 2) 
pembelajaran adalah sebuah proses pengaturan informasi dan lingkungan untuk 
memfasilitasi siswa. Pembelajaran juga merupakan suatu usaha manusia yang 
dilakukan dengan tujuan untuk membantu mempermudah belajar siswa. 
Pembelajaran bahasa Indonesia terdapat di jenjang pendidikan mulai dari 
MI/SD, MTS/SMP, MA/SMA. Pembelajaran tersebut merupakan ilmu 
pengetahuan yang wajib disampaikan atau diajarkan. Pada proses pembelajaran 
bahasa Indonesia dibagi menjadi beberapa keterampilan, yakni keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dipertegas oleh pendapat Tarigan 
(2008: 1) membagi empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara,  
membaca, dan menulis. Keempat komponen keterampilan bahasa Indonesia 
tersebut di dalam sekolah saling berkaitan satu sama lain. Hal tersebut bertujuan 
agar siswa terampil dalam berbahasa, baik berbahasa secara lisan maupun tulis. 
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Pembelajaran keterampilan berbahasa merupakan bekal yang harus didapatkan 
oleh para siswa secara imbang untuk terjun ke masyarakat yang lebih luas. 
Pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 merupakan 
pembelajaran berbasis teks. Wijaya (2018: 2) menjelaskan pembelajaran berbasis 
teks ialah pembelajaran yang menjadikan teks sebagai dasar tumpuan. 
Kemendikbud (dalam Wijaya, 2018: 2) menyebutkan bahwa pembelajaran bahasa 
Indonesia berbasis teks menjadi sangat penting untuk diterapkan di sekolah-
sekolah karena pembelajaran tersebut berdasarkan empat prinsip. Prinsip-prinsip 
tersebut yakni: bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan semata-mata 
kumpulan kata atau kaidah kebahasaan, penggunaan bahasa merupakan proses 
penilaian bentuk-bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan makna, bahasa 
bersifat fungsional yaitu penggunaan bahasa yang tidak pernah dapat dilepaskan 
dari konteks, bahasa merupakan pembentuk kemampuan berpikir manusia.  
Kurikulum 2013 berbasis teks yang menjadikan teks sebagai tumpuan 
dalam pembelajaran, lebih mengutamakan pemahaman skill, dan pendidikan 
karakter. Siswa dituntut untuk paham materi, aktif dan memiliki kesopanaan, serta 
disiplin yang tinggi. Selain mengalami perubahan pada kegiatan pembelajaran, 
perubahan juga terjadi pada materi. Pada tingkat SMP/MTS  pembelajaran bahasa 
Indoensia kelas VII terdapat beberapa jenis teks dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia, yaitu teks deskripsi, teks narasi, teks prosedur, teks laporan hasil 
observasi, puisi rakyat, fabel, surat, dan literasi. Pada Kurikulum 2013 revisi 2016 
cerita fantasi ialah salah satu bentuk teks narasi di dalam pembelajaran bahasa 
Indoensia kelas VII. Teks cerita fantasi ialah salah satu materi yang harus dikuasi 
 3 
 
 
 
oleh siswa, karena pembelajaran menulis teks cerita fantasi dapat menjadikan 
siswa menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan.  
Mengacu pada kurikulum 2013 yang telah diberlakukan, pembelajaran 
bahasa Indonesia menuntut akan pentingnya pembelajaran menulis. Dengan 
demikian, siswa dituntut untuk mampu memproduksi dan menggunakan teks 
sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Salah satu kegiatan pembelajaran menulis 
dalam bahasa Indonesia, yakni menulis teks fantasi di SMP dengan Kompetensi 
Dasar (KD) 4.4 yaitu menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita imajinasi 
secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, penggunaan bahasa, atau 
aspek lisan. Pada cerita fantasi terdapat keajaiban, keanehan, kemisteriusan, 
memiliki tokoh unik, memiliki kesaktian, dan bersifat khayaalan yang tidak 
dijumpai dalam dunia nyata. Huck (dalam Nurgiyantoro, 2016: 295) mengartikan 
cerita fantasi sebagai cerita yang memiliki makna lebih dari sekadar yang 
dikisahkan dan berkisah tentang tokoh-tokoh supranatural.  
Teks fantasi dapat membantu siswa untuk meningkatkan daya imajinasi 
siswa. Sementara itu,  dunia imajinasi yang dimiliki oleh siswa berbeda-beda. 
Pada materi ajar teks cerita fantasi kelas VII terdapat beberapa keterampilan 
berbahasa, salah satunya ialah keterampilan menulis. Guru daya imajinasi untuk 
me  teks cerita fantasi. Akan tetapi, menulis merupakan keterampilan berbahasa 
yang sering dianggap sulit oleh siswa.  
Menulis adalah sebuah proses menyusun, mencatat, dan menyatukan  
makna dengan menggunakan ejaan yang sistematis (Sulistyo dan Raheni, 2015: 
5). Sementara itu, Musaba (2012: 24) keterampilan menulis merupakan 
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keterampilan berbahasa mengungkapkan buah pikiran, perasaan, pengalaman, dan 
hal lain melalui tulisan serta keterampilan ini biasanya paling akhir dikuasi oleh 
seseorang. Pengajaran bahasa Indonesia terutama materi keterampilan menulis 
perlu mendapat penekanan atau perhatian yang intensif dari guru bahasa Indonesia 
karena menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sulit dalam 
pengajaran bahasa Indonesia di SMP/MTS.  
Menulis cerita fantasi perlu arahan dari guru karena menulis cerita fantasi 
tidak hanya sekadar memberitahukan sebuah cerita yang memiliki peristiwa biasa 
melainkan peristiwa yang aneh, misterius, dan ajaib. Arahan dari guru  diperlukan 
strategi pembelajaran yang tepat dan menarik. Strategi pembelajaran meliputi 
kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan oleh pengajar mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai ke tahap evaluasi, serta program tindak 
lanjut yang berlangsung dalam situasi pendidikan untuk mencapai tujuan 
pengajaran (Iskandarwassid dan Sunendar, 2013: 9). Dapat diartikan bahwa 
strategi pembelajaran ialah perencanaan sebuah deretan kegiatan untuk diterapkan 
pada proses pembelajaran untuk mencapai tujuan sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku. Strategi pembelajaran yang dipilih oleh guru harus didasari berbagai 
pertimbangan sesuai dengan situasi, kondisi, dan lingkungan yang akan 
dihadapinya.  
Pemilihan strategi pembelajaran umumnya beracuan dari tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan, analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik 
yang dihasilkan, sesuai dengan media atau sumber pembelajaran yang akan 
digunakan (Uno dan Nurdin, 2015:4). Pada pembelajaran menulis teks cerita 
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fantasi menggunakan strategi pembelajaran Story Impressions agar siswa dalam 
pembelajaran mudah memahami dan tidak bosan dengan materi yang 
diajarkan.Strategi Story Impressions adalah strategi yang melakukan kegiatan 
sebelum penulisan yang dirancang untuk mengembangkan skema cerita menjadi 
sebuah  cerita  yang  lengkap  atau prediksi cerita (Afflerbach dkk dalam 
Purnamawati, 2003: 9).  
Berdasarkan pengamatan awal di lapangan, peneliti mencermati guru 
dalam mempersiapkan kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia dalam materi 
menulis teks fantasi dengan menggunakan strategi story impressions. Peneliti 
menemukan bahwa guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, strategi 
pembelajaran, dan media pemenlajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
mengenai menulis teks cerita fantasi yang menggunakan strategi tory impressions, 
serta menggunakan media pembelajaran berupa teks cerita fantasi didukung 
dengan gambar-gambar bernarasi.  
Peneliti juga mengamati penerapan strataegi story impressions dalam 
pembelajaran menulis teks cerita fantasi. Guru memberikan teks cerita fantasi 
yang bertema kearifan lokal. Selanjutnya, siswa mengembangkan skema cerita 
dari cerita yang dibagikan oleh guru menjadi sebuah cerita yang lengkap.  Dalam 
penerapan strategi story impressions, guru mengalami kekurangan alokasi waktu.  
Adapun alokasi waktu yang diberikan SMP Al Islam 1 Surakarta untuk mata 
pelajaran bahasa Indonesia hanya tiga jam pelajaran pada setiap pertemuan. Hal 
yang membuat alokasi waktu menjadi semakin kurang karena guru harus 
membiarkan siswa memahami isi cerita yang dibacanya dan membuat teks cerita 
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fantasi.  Berdasarkan beberapa temuan pada pengamtan awal, peneliti memilih 
SMP Al Islam 1 Surakarta guna mengetahui dan memahami strategi story 
impressions, yang masih jarang digunakan oleh guru. Selain itu, penelitian 
mengenai strataegi story impressions  di SMP Al Islam 1 Surakarta belum pernah 
dilakukan. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana persiapan strategi story impressions dalam pembelajaran 
menulis teks cerita fantasi kelas VII G SMP Al Islam 1 Surakarta?  
2. Bagaimana penerapan strategi story impressions dalam pembelajaran 
menulis teks cerita fantasi kelas VII G SMP Al Islam 1 Surakarta?  
3. Bagaimana penilaian strategi story impressions dalam pembelajaran 
menulis teks cerita fantasi kelas VII G SMP Al Islam 1 Surakarta?  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian sebagai 
berikut. 
1. Mendeskripsikan persiapan strategi story impressions dalam 
pembelajaran menulis teks cerita fantasi kelas VII G SMP Al Islam 1 
Surakarta. 
2. Mendeskripsikan penerapan strategi story impressions dalam 
pembelajaran menulis teks cerita fantasi kelas VII G SMP Al Islam 1 
Surakarta. 
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3. Mendeskripsikan penilaian strategi story impressions dalam 
pembelajaran menulis teks cerita fantasi kelas VII G SMP Al Islam 1 
Surakarta.  
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoretis maupun praktis. Adapun 
manfaat penelitian ini sebagai berikut. 
1. Manfaat teoretis 
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
sebagai berikut. 
a. Memberikan sumbangan ilmu dalam pendidikan bahasa 
Indonesia, yakni strategi pembelajaran story impressions 
dalam pembelajarn menulis teks cerita fantasi. 
b. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan peningkatan kemampuan strategi 
pembelajaran dalam pembelajaran menulis teks cerita fantasi 
kelas VII serta menjadi kajian lebih lanjut. 
2. Manfaat praktis  
Secara praktis penelitian ini bermanfaat sebagai berikut.. 
a. Bagi guru dan calon guru 
1) Menambah pengetahuan tentang cara mengembangkan 
kemampuan siswa menyajikan atau menulis teks cerita 
fantasi melalui strategi story impressions. 
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2) Mempermudah pendidik untuk memaparkan materi 
pembelajaran, khususnya pembelajaran menulis teks Fantasi 
kelas VII SMP. 
b. Bagi siswa 
1) Siswa diharapkan dapat memperoleh pengalaman mengenai 
pembelajaran secara  kreatif dan menyenangkan melalui 
strategi story impressions. 
2) Motivasi siswa dalam pembelajaran, khususnya dalam 
pembelajaran menulis teks fantasi  diharapkan semakin 
meningkat.  
3) Siswa diharapkan lebih mudah dalam menuangkan gagasan 
atau ide dalam bentuk tulisan. 
c. Bagi sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program 
pembelajaran serta menentukan strategi yang tepat dan 
menarik untuk siswa. 
d. Bagi masyarakat 
Memberikan wawasan terhadap masyarakat mengenai strategi 
pembelajaran yaitu strategi story impressions dalam 
pembelajaran menulis teks cerita fantasi.  
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e. Bagi peneliti 
Menambah wawasan tentang cara meningkatkan kemampuan 
menulis teks cerita fantasi dengan menggunakan strategi story 
impressions. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Pengertian Menulis Teks Fantasi 
a. Pengertian Menulis 
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 
digunakan untuk komunikasi secara tidak langsung bertatap muka 
dengan orang lain dan kegiatan yang produktif serta ekspresif 
(Tarigan, 2008:3). Menulis adalah kegiatan mengungkapkan ide atau 
gagasan dengan melibatkan penalaran serta menggunakan bahasa tulis 
dan dapat dilakukan melalui pembelajaran. Menulis ialah 
keterampilan bahasa yang memiliki tiga komponen. Pertama, 
penguasan bahasa tulis yang berfungsi sebagai media tulisan, 
meliputi: kosakata, struktur kalimat, paragraf, ejaan, pragmatik, dan 
sebagainya. Kedua, penguasaan isi karangan sesuai dengan topik yang 
akan ditulis. Ketiga, penguasaan tentang jenis-jenis tulisan, yaitu 
bagaimana merangkai isi tulisan dengan menggunakan bahasa tulis 
sehingga membentuk esai, artikel, cerita pendek, makalah, dan 
sebagainya (Isnaniah, 2015: 4-5).  
 Dalman (2016:3) menjelaskan menulis yaitu suatu kegiatan 
komunikasi berupa penyampaian informasi secara tertulis kepada 
pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 
medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu: 
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penulis, isi tulisan, media, dan pembaca. Sementara Rosidi (Andani, 
2018: 11)) mengemukakan menulis merupakan sebuah kegiatan 
menuangkan pikiran, gagasan, dan perasaan seseorang dalam bentuk 
tulisan.Menulis berorientasi terhadap sebuah kegiatan komunikasi 
yang digunakan untuk menyampaikan informasi dengan melibatkan 
beberapa unsutr yang mendukung kegiatan tersebut. 
Menulis adalah sebuah kegiatan yang sangat kompleks, karena 
penulis harus memperhatikan struktur tata bahasa, kosa kata, tanda 
baca, ejaan, dan pembentukan huruf (Ghazali dalam Azis, 2016: 17). 
Sementara, menulis dalam arti komunikasi yakni sebuah kegiatan 
menyampaikan pengetahuan, pesan, dan informasi tentang suatu 
pembahasan. Menulis pada hakikatnya ialah pemindahan pikiran atau 
perasaan ke dalam bentuk lambang bahasa (syarif dkk dalam Azis, 
2016: 18). Sumardjo (dalam Nurhayati, 2018:4) berpendapat adanya 
tahapan dalam proses menulis meliputi persiapan menulis (memahami 
apa yang ditulis dan cara menuangkannya), inkubasi (menunggu 
waktu yang tepat dalam menuliskan gagasan), inspirasi (keluarnya 
gagasan), menulis (berjalannya penungan inspirasi dalam sebuah kata 
atau kalimat yang tertulis 
Adapun proses menulis yang mengacu pada langkah-langkah 
menulis. Langkah-langkah menulis digunakan untuk mendapatkan 
hasil tulisan yang maksimal. Menurut Eanes (dalam Ningrum, 
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2018:17-18) langkah-langkah menulis dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
1) Pramenulis (prewriting) 
Langkah pramenulis merupakan tahap persiapan menulis. 
Pada langkah ini tertdapat beberapa tahap yang dilakukan, 
seperti pemilihan ide dan tema cerita, mempertimbangkan 
audiens, memutuskan teknik yang akan digunakan menemukan 
gagasan, melakukan penelitian untuk mendapatkan sumber ide, 
membuat kerangka tulisan. 
2) Menulis dan memperoleh umpan balik atas draf pertama 
(writing and getting feedback on the first draft) 
Pada proses ini dilakukan kegiatan menuangkan ide ke 
dalam tulisan tanpa memerhatikan tata bahasa, ejaan, dan 
sebagainya. Akan tetapi, pada proses ini memerhatikan 
kerangka tulisan yang sudah dibuat pada langkah sebelumnya. 
Selain itu, pada proses ini membacakan draf kepada orang lain, 
seperti teman, pembimbing, dan guru) untuk mendapatkan 
komentar atau perbaikan.  
3) Membuat revisi dan menulis ulang draf (making revision and 
rewriting the final draft) 
Berdasarkan perbaikan yang diperoleh dari orang lain, 
maka dilakukan revisi pada bagian-bagian yang dianggap perlu 
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diperbaiki. Kemudian, menulis kembali draf tulisan dengan 
mempertimbangkan hasil revisi yang diperoleh. 
4) Mengedit 
Mengedit merupakan langkah yang hampir sama dengan 
merevisi. Pada langkah ini penulis berusaha menemukan 
masalah dan membetulkan. Masalah yang perlu diperbaiki, 
seperti ejaan dan kesalahan gramatikal. Terakhir, proses 
penulisam draf akhir.  
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa menulis adalah sebuah keterampilan 
berbahasa di dalamnya berisi kegiatan menuangkan pikiran, gagasan, 
dan perasaan seseorang dengan menggunakan bahasa tulis serta dapat 
digunakan sebagai alat komunikasi tidak langsung. Adapun proses 
menulis yakni, pramenulis, menulis dan memeroleh umpan balik atas 
draf pertama, membuat revisi dan menulis ulang draf, mengedit. 
b. Pengertian Teks Fantasi 
Teks cerita fantasi ialah bagian dari teks narasi karena teks tersebut 
berbentuk rangkaian kejadian atau peristiwa dari waktu ke waktu yang 
dijabarkan dengan alur. Nurgiyantoro (2016: 295)  Cerita fantasi atau 
fiksi fantasi ialah cerita yang menampilkan tokoh, alur, latar, atau 
tema yang tingkat kebenarannya diragukan baik seluruh maupun 
sebagian cerita. Hal itu dapat diartikan bahwa cerita fantasi terdapat 
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berbagai aspek realistik, seperti tokoh, perstiwa, alur, latar, maupun 
aspek lain 
Kemendikbud (Ningrum, 2018: 19) mengemukakan bahwa teks 
cerita fantasi adalah cerita fiksi yang bergenre dunia imajinasi yang 
menggunakan unsur fantasi sehingga membuat cerita lebih menarik. 
Kurniawan ( 2014: 118) mengartikan Cerita fantasi sebagai cerita 
sejenis dongeng yang mengembangkan peristiwa dan benda lain 
menjadi cerita yang tidak ada hubungannya dengan hal yang 
sebenarnya. Artinya, peristiwa dan benda yang nyata telah 
diimajinasikan dan difantasikan  sehingga siswa mampu 
mengembangkan dunia fantasi  sesuai dengan keinginan mereka.  
c. Pengertian Menulis Teks Fantasi  
Menulis teks cerita fantasi adalah menulis teks cerita yang 
isinya bernuansa keajaiban dengan pemunculan tokoh-tokoh unik, 
seperti robot, pohon, ataupun batu yang bisa berbicara atau 
berperilaku seperti manuasia (Kurniawan, 2014: 32). Sependapat 
dengan Kapitan dkk (2018: 2), menulis teks cerita fantasi merupakan 
menuangkan inspirasi dalam bentuk teks cerita tentang hal yang aneh 
atau ajaib yang memiliki tujuan dimengerti oleh pembaca. Menulis 
teks cerita fantasi dapat diartikan suatu keterampilan menuangkan 
gagasan/ide  yang bersifat ajaib dan aneh dalam bentuk tulisan.  
Menulis teks cerita fantasi merupakan salah satu bentuk 
kegiatan menulis nonilmiah. Menulis teks cerita fantasi juga 
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membutuhkan pengetahuan tentang kebahasaan dan kekayaan 
kosakata di samping keterampilan berimajinasi atau berpikir kreatif. 
Pengetahuan tentang kebahasaan dan penguasaan kosakata tersebut 
dibutuhkan dalam mencapai ketepatan maksud dan tujuan yang ingin 
disampaikan kepada pembaca mengingat yang ingin dihadirkan adalah 
dunia fantasi ciptaan penulis sendiri sedangkan apa yang diungkapkan 
dalam tulisan adalah hasil pengolahan keterampilan berpikir kreatif 
(Putri dkk, 2018: 26).  
d. Ciri Umum Teks Cerita Fantasi 
Menurut Harsiati dkk (2016: 50) teks cerita fantasi memiliki ciri 
umum, antara lain:  
1) Ada keajaiban/keanehan/kemisteriusan 
Teks fantasi menceritakan hal-hal kemistiriusan yang tidak ditemui 
di dunia nyata. 
2) Ide Cerita 
Ide cerita terbuka terhadap daya khayal penulis. Ide terkadang 
bersifat sederhana tetapi mampu menitipkan pesan yang 
menarik.Tema cerita fantasi adaah magic, supernatural, atau 
futuristic. 
3) Penggunaan berbagai latar (Lintas Ruang dan Waktu) 
Peristiwa yang dialami tokoh terjadi pada latar yaitu latar yang 
masih ada dalam kehidupan sehari-hari dan latar yang tidak ada 
pada kehidupan sehari-hari. 
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4) Tokoh Unik (Memiliki Kesaktian) 
Tokoh dalam cerita fantasi dapat diberikan watak dan ciri unik 
yang tidak ada dalam kehidupan sehari-hari.Tokoh mengalami 
kejadian dalam berbagai latar waktu. 
5) Bersifat Fiksi 
Cerita fantasi bersifat fiktif yakni bukan kejadian nyata. 
6) Bahasa 
Penggunaan sinonim dengan emosi yang kuat. Bahasa yang 
digunakan variatif, ekspresif, dan menggunakan bahasa yang bukan 
formal 
e. Kebahasaan Teks Fantasi 
Menurut Harsiati (2016: 68-69), ciri kebahasaan cerita fantasi 
terdiri atas: 
1) Penggunaan kata ganti dan nama orang 
Teks cerita fantasi menggunakan kata ganti,seperti aku, saya, 
dia, mereka, kami, dan nama orang. 
2) Penggunaan kata yang mencerap pancaindra untuk deskripsi 
latar  
Teks cerita fantasi  
3) Menggunakan pilihan kata dengan makna kias dan makna 
khusus, misalnya pada kalimat “Alien itu berhidung mancung. 
Dengan hidungnya yang menjulang ia mengendus sekeliling”.  
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4) Kata sambung, misalnya: kemudian, sementara itu, bersamaan 
dengan itu, tiba-tiba, ketika, sebelum, dan sebagainya.  
5) Penanda urutan waktu 
6) Penggunaan kata/ ungkapan keterkejutan berfungsi untuk 
menggerakan cerita (memulai masalah) 
Contoh: tanpa diduga buku terjatuh dan halaman terbuka 
menyeret Nabila pada dunia lain. 
7) Penggunaan dialog/ kalimat langsung dalam cerita,  
Misalnya, “Raksasa itu mengejar kita!” teriak Fiona kalang 
kabut.Aku terngaga mendengar perkataan Fiona. Aku segera 
berlari. 
f. Jeni Teks Fantasi 
Menurut Harsiati dkk (2016: 53-54) jenis cerita fantasi 
berdasarkan kesesuaiannya dalam kehidupan nyata ada dua 
kategori, yakni: 
1) Kategori cerita fantasi total berisi fantasi pengarang terhadap 
objek  tertentu. Pada kategori cerita ini semua yang terdapat 
pada cerita semua tidak terjadi di dalam dunia nyata. Misalnya, 
cerita fatasi Nagata. Jadi nama orang, nama objek, nama kota 
benar-benar rekaan pengarang.  
2) Kategori cerita fantasi irisan yaitu cerita fantasi yang 
mengungkapkan fantasi tetapi masih menggunakan nama-nama 
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dalam kehidupan nyata. Menggunakan nama tempat yang ada 
dalam dunia nyata.  
Berdarkan latar cerita, cerita fantasi dibedakan menjadi dua kategori, 
yakni: 
1) Latar sezaman berarti latar yang digunakan satu masa (fantasi 
masakini, fantasimasa lampau, dan fantasi masa yang akan 
datang/ futuristik) 
2) Latar lintas waktu berarti cerita fantasi menggunakan dua latar 
waktu yang berbed. Misalnya, masakini dengan zaman prasejarah, 
masa kini dan 40 tahun medatang/ futuristik). 
Sementara, menurut Lukens (Nurgiyantoro, 2016: 297-303) 
menyatakan jenis sastra anak fantasi dikelompokkan ke dalam tiga 
kategori, yakni: cerita fantasi, fantasi tingkat tinggi, dan fiksi sains. 
Ketiga kategori tersebut dijelaskan sebgai berikut. 
1) Cerita fantasi yakni cerita yang menampilkan cerita yang derajat 
kebenarannya diragukan. Artinya, berdasarkan logika biasa apa 
yang  dikisahkan dalam cerita itu kurang masuk akal karena 
tokoh-tokoh cerita cerita yang diangkat bukan manusia biasa, 
melainkan makhluk halus, dewa-dewi, manusia mini, raksasa, dan 
tokoh-tokoh lain yang tidak dijumpai di dunia realitas. Cerita 
fantasi juga dapat berupa cerita binatang. Tetapi, dalam fiksi 
fantasi binatang tersebut berperilaku seperti halnya manusia. 
Misalnya, Andi dan Prajurit Semut karya Vinny Agustina) 
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2) Fiksi Fantasi Tinggi yakni cerita yang dikisahkan dengan tokoh 
dan peristiwa fantastik luar biasa. Hal yang membedakan antara 
cerita fantasi dengan fantasi tinggi ialah tema yang diusung. Fiksi 
fantasi tinggi mengusung tema pertentangan antara dua kekuatan 
yakni kekuatan baik dan buruk. Tema tersebut adalah tema 
tradisional yang telah mengangkar di masyarakat. Pembaca yang 
paling sesuai untuk membaca fantasi tinggi ini ialah anak pada 
usia pra-adolesen sampai deawasa. Fiksi fantasi tinggi, seperti 
Harry Potter, Lord of The Rings, Eragon.  
3) Fiksi Sains adalah sebuah fiksi yang mengaitkan antara fakta dan 
teknologi ilmiah dengan cerita fiksi yang bersifat imajinatif. Fiksi 
sains banyak berkisah tentang kehidupan di bumi, kehidupan lain 
di planet lain di luar bumi, adanya bahaya dari peristiwa alam 
akibat pergerakan planet lain, adanya ancaman dari penghuni 
planet lain terhadap bumi. Misalnya, Cerita yang berjudul “Planet 
yang Hilang” karya Ipal.  
 
2. Strategi Pembelajaran Story Impressions 
a. Strategi Pembelajaran 
Trianto (2011: 82) berpendapat strategi pembelajaran adalah 
suatu rencana kegiatan pembelajaran yang dirancang secara seksama 
sesuai dengan tuntutan kurikulum sekolah untuk mencapai hasil 
belajar siswa yang optimal dengan memilih pendekatan, metode, 
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media, dan keterampilan tertentu. Sependapat dengan Hamzah dan 
Muhlisraini (2014: 140), strategi pembelajaran ialah perencanaan yang 
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai 
tujuan tertentu. Strategi pembelajaran merupakan cara menuju proses 
pembelajaran. Dua pengertian mengenai strategi pembelejaran 
tersebut memiliki kesamaan yakni sebuah perencanaan yang berisi 
proses pembelajaran  yang didesain sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku di sekolah untuk dengan memilih beberapa unsur-unsur dalam 
pembelajaran, seperti pendekatan, metode, media, dan keterampilan 
tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.  
Strategi pembelajaran pada hakikatnya ialah rencana rangkaian 
kegiatan termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan sumber 
dalam pembelajaran yang disusun  sehingga mencapai tujuan 
pembelajaran (Majid, 2014: 7). Sama halnya dengan Sanjaya (2011: 
126) strategi pembelajaran merupakan perencanaan yang berisi 
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Ada beberapa hal harus diperhatikan dalam 
strategi pembelajaran yakni: pertama, strategi pembelajaran ialah  
rancangan tindakan atau rangkain tindakan termasuk perencanaan 
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber pembelajaran. 
Kedua, strategi pembelajaran disusun untuk mencapai tujuan tertentu. 
Strategi pembelajaran ialah siasat guru dalam mengefektifkan, 
mengefisienkan, dan mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara 
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siswa dengan komponen pembelajaran dalam suatu kegiatan 
pembelajaran untuk menjapai tujuan pembelajaran (Riyanto, 2009: 
132). Sependapat dengan Hermawan (dalam Al-Fathi, 2017 :13) 
strategi pembelajaran merupakan perencanaan yang didalamnya 
terdapat rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
pembelajran tertentu.   
Berbeda dengan para tokoh di atas, Djamarah dan Aswan (2013:5) 
mengartikan strategi  sebagai proses untuk bertindak dalam usaha 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sementara startegi 
pembelajaran ialah kegiatan guru dan siswa dalam perwujudan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka strategi 
pembelajaraan bukan sekadar pada tataran perencanaan.  Melainkan, 
perlu pengalaman dalam proses akan situasi pembelajaran. Strategi 
pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan mengenai langkah-
langkah yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran dengan menarik dan interaktif  terhadap siswa dengan 
mengetahui kondisi pembelajaran guna mewujudkan tujuan 
pembelajaran.  
b. Strategi Story Impressions 
Afflerbach dkk (dalam Purnamawati, 2013: 9-10) berpendapat 
strategi story impressions adalah strategi kegiatan sebelum menulis 
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yang dirancang untuk mengembangkan skema cerita menjadi sebuah 
cerita yang lengkap atau prediksi cerita. Strategi ini digunakan setelah 
membaca atau mendengarkan tayangan cerita yang dapat membantu 
siswa belajar untuk menceritakan kembali baik secara lisan maupun 
tulisan.Pada strategi story impressions ada beberapa yang menjadi 
acuan atau petunjuk cerita seagai poin penting seperti setting, 
karakter, dan plot untuk membantu siswa dalam membuat prediksi 
cerita. Adapun menurut Alfflerbach dkk (dalam Purnamawati, 2013: 
10) langkah-langkah yang dilakukan dalam  strategi story impressions, 
yakni: 
1) Mengembangkan petunjuk dari cerita asli, yakni setting, karakter, 
plot. 
2) Mendiskusikan kosakata dari petunjuk yang belum dipahami oleh 
para siswa. Pada langkah ini dapat membantu siswa memahami 
kosakata baru. 
3) Menginstruksikan kepada siswa untuk menuliskan cerita prediksi. 
Bebaskan mereka untuk mengubah dan menciptakan sebuah 
cerita. 
4) Mengizinkan beberapa siswa untuk menceritakan prediksi cerita 
mereka secara lisan di depan kelas sebleum membaca cerita yang 
sebenarnya. 
5) Mengumpulkan prediksi cerita para siswa. 
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6) Intruksikan siswa untuk menuliskan kembali cerita yang 
sebenarnya dengan menggunakan petunjuk-petunjuk dengan 
menggunakan bahasanya masing-masing. 
7) Menganalisis cerita untuk menemukan ide-ide penting dan 
kesimpulan yang diceritakan kembali  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka strategi story 
impressions dipat disimpulkan sebuah kegiatan yang dirancang 
sebelum menulis untuk mengembangkan skema cerita menjadi sebuah 
cerita yang lengkap/prediksi cerita. Strategi ini dilakukan setelah 
membaca atau mendengarkan tayangan cerita.Startegi tersebut 
dilakukan dengan menggunakan petunjuk-petunjuk, seperti plot, 
karakter, dan setting. 
 
3. Pembelajaran Teks Fantasi di Tingkat SMP 
Pembelajaran menulis cerita fantasi berisi tentang cerita khayalan 
yang terdapat keajaiban, keanehan atau kemisteriusan yang tidak ditemui 
dalam dunia nyata. Dunia fantasi atau dunia khayal yang dimiliki oleh 
siswa satu dengan siswa lain jelas berbeda, terutama untuk siswa kelas VII 
yang masih senang belajar dengan bermain, sehingga guru perlu 
memahami karakter peserta siswa (Laila, 2018:2). Menulis cerita fantasi 
diperlukan konsentrasi tinggi agar dapat mengembangkan ide atau gagasan 
sesuai imanjinasi masing-masing.Siswa dalam menulis cerita fantasi 
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membutuhkan sumber bacaan yang lebih mengenai dunia fantasi, 
meskipun sudah ada buku peserta didik yang digunakan. 
Pembelajaran dengan menggunakan materi cerita fantasi 
merupakan teks baru dalam Kurikulum 2013, sehingga strategi 
pembelajaran untuk materi cerita fantasi bisa dikembangkan lagi agar lebih 
bervariasi dan berinovasi untuk memudahkan siswa belajar (Laila, 2018: 
2). Cerita fantasi merupakan cerita khayalan yang memiliki ciri khusus dan 
unik, sehingga dalam menggali ide atau gagasan untuk membuat cerita 
berdasarkan imajinasi masing-masing perlu adanya alat bantu berupa 
strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam menulis cerita 
fantasi. 
Pembelajaran teks cerita fantasi terdapat di dalam Kompetensi 
Dasar 3.3, 4.3, 3.4, dapat 4.4. Dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Kompetensi Dasar (KD) Pembelajaran Teks fantasi 
(Silabus Bahasa Indonesia SMP/MTS Kelas VII) 
Kompetensi Dasar  Materi Pokok Pembelajaran 
3.3 Mengidentifikasi 
unsur-unsur teks 
narasi (cerita 
fantasi) yang dibaca 
dan didengar 
4.3 Menceritakan 
3.3.1 Pengertian 
dan contoh-contoh 
teks narasi (cerita 
fantasi) 
3.3.2Unsur-unsur 
teks cerita narasi 
a. Mengamati model-
model teks narasi 
b. Mendaftar isi, kata 
ganti, konjungsi 
(kemudian, seketika, 
tiba-tiba, sementara 
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kembali isi teks 
narasi (cerita 
fantasi/ yang 
didengar dan dibaca. 
3.3.3 Struktur teks 
narasi 
3.3.4Kaidah 
kebahasaan teks 
narasi 
3.3.5Kalimat 
langsung dan 
kalimat tidak 
langsung 
4.3.1Penceritaan 
kembali isi teks 
narasi 
itu), kalimat yang 
menunjukkan rincian 
latar, watak, 
peristiwa, kalimat 
langsung dan tidak 
langsung pada teks 
cerita fantasi 
c. Mendiskusikan ciri 
umum teks cerita 
fantasi, tujuan 
komunikasi cerita 
fantasi, struktur teks 
cerita fantasi 
d. Menyampaikan 
secara lisan hasil 
diskusi ciri umum 
cerita fantasi tujuan 
komunikasi, dan 
ragam/jenis cerita 
fantasi, struktur cerita 
fantasi 
e. Menceritakan 
kembali dengan cara 
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naratif 
3.4Menelaah 
struktur dan 
kebahasaan teks 
narasi (cerita 
fantasi) yang dibaca 
dan didengar 
4.4Menyajikan 
gagasan kreatif 
dalam bentuk cerita 
fantasi secara lisan 
dan tulis dengan 
memperhatikan 
struktur dan 
penggunaan bahasa 
3.4.1 Struktur teks 
cerita fantasi 
(orientasi, 
komplikasi, 
resolusi) 
3.4.2 Kebahasaan 
teks cerita fantasi 
3.4.3 Prinsip 
memvariasikan 
teks cerita fantasi 
3.4.3 Ejaan dan 
tanda baca 
3.4.4 Langkah-
langkah menulis 
cerita fantasi 
a. Mendata struktur dan 
kebahasaan teks 
cerita fantasi 
b.  Mendiskusikan 
prinsip 
memvariasikan cerita 
fantasi, penggunaan 
bahasa pada cerita 
fantasi, penggunaan 
tanda baca/ejaan 
c. Mengurutkan bagian-
bagian cerita fantasi, 
memvariasikan cerita 
fantasi (misal: 
mengubah narasi 
menjadi dialog, 
mengubah alur, 
mengubah akhir 
cerita dll), 
melengkapi, dan 
menulis cerita fantasi 
sesuai dengan kreasi 
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serta memperhatikan 
ejaan dan tanda baca 
d. Mempublikasikan 
karya cerita 
fantasi/mempresentas
ikan karya 
 
B. Kajian Penelitan Terdahulu 
Penelitan yang relevan pertama dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang berjudul “Kemampuan Menulis Cerita Fantasi dengan Model Mind 
Mapping Kelas VII-2 SMP Negeri 21 Batanghari Tahun Ajaran 2017/2018 
oleh Vioni Saputri, Maizar Karim, dan Eddy Pahar Harahap. Model mind 
mapping dapat diartikan sebagai suatu cara untuk menyajikan sebuah konsep, 
ide tugas, atau informasi lainnya dalam bentuk diagram radial hierarkis  non-
linear. Penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-sama 
menggunakan materi bahasa Indonesia pada keterampilan menulis teks cerita 
fantasi pada kelas VII. Perbedaannya terletak pada model pembelajarannya, 
yakni model mind mapping . Perbedaan tidak hanya terletak pada model yang 
digunakan, melainkan terdapat pada fokus penelitian yakni teks cerita fantasi 
yang mengusung tema kearifan lokal.  
Penelitian yang relevan kedua dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching dengan Teknik 
Guided Writing untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Cerita 
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Fantasi Siswa Kelas VII B SMP N 1 Jelbuk”oleh Imas Tri Hasmita Muntia 
Ningrum. Penelitian tersebut menerapkan model pembelajaran quantum 
teaching dengan teknik guided writing. Perpaduan tersebut dilakukan karena 
model quantum teaching merupakan model yang dapat diterapkan untuk 
semua mata pelajaran, maka dibutuhkan teknik khusus berhubungan dengan 
kegiatan menulis yaitu teknik guided writing. Penerapan model dengan teknik 
tersebut dibagi menjadi enam tahapan kegiatan yaitu: tumbuhkan, alami, 
namai, demonstrasikan, ulangi, dan rayakan. Tahap demontrasikan dilakukan 
dengan menerapkan teknik guided writing yaitu prewriting, drafting, 
revising, dan editing. Penerapan model dan teknik tersebut untuk 
meningkatkan kemampuan menulis siswa. Penelitian tersebut relevan dengan 
penelitian ini karena penelitian mengunakan keterampilan menulis dan materi 
teks cerita fantasi yang diteliti. Perbedaannya penelitian yang terdahulu 
menggunakan model quantum teaching dan teknik guided writing, penelitian 
ini menggunakan strategi story impressions. Adapun perbedaan lain yang 
terdapat pada penelitian tersebut dengan penilitian peniliti yakni peneliti lebih 
fokus terhadap teks fantasi yang mengusung tema tentang kearifan lokal. 
Penelitian yang relevan ketiga, yakni penelitian yang berjudul 
“Keefektifan Strategi Story Impressions Berbantuan Media Film Fantasi Pada 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Dongen Siswa Kelas VII SMP 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta” oleh Desy Purnamawati (skripsi, 2013). 
Strategi tersebut digunakan setelah membaca atau mendengarkan tayangan 
cerita yang dapat membantu siswa belajar untuk menceritakan kembali cerita 
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lisan maupun tulis ke dalam tulisan. Kesan cerita merupakan strategi yang 
dirancang untuk mengembangkan pemahaman  siswa  dalam  membuat  
skema  cerita  menjadi  sebuah  cerita  yang lengkap (prediksi cerita). Di 
dalam “story impressions” ada beberapa petunjuk cerita yang signifikan 
berasal dari poin penting seperti setting, karakter, dan plot untuk membantu 
siswa dalam membuat ringkasan hipotesis cerita (prediksi cerita) sebelum 
memulai membaca cerita aslinya. Penelitian tersebut relevan dengan 
penelitian ini karena memiliki persamaan yakni sama-sama menerapkan 
strategi story impressions. Di samping itu permasalahan yang mirip dengan 
yang akan dikaji, yaitu mengajarkan keterampilan menulis. Perbedaan 
penelitian terdahulu menggunakan materi dongeng untuk diteliti sedangkan 
penilitian yang dilakukan peneliti menggunakan teks cerita fantasi yang 
mengusung tema kearifan lokal. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran menulis teks fantasi dimaksudkan untuk melatih siswa agar 
terbiasa mengembangkan kemampuan menulis kreatif sebuah cerita yang 
bersifat imajinasi atau khayalan. Faktor guru, siswa, materi ajar, strategi 
pembelajaran termasuk beberapa hal yang menentukan keberhasilan 
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan strategi 
pembalajaran yang tepat dan menarik harus dipertimbangkan agar 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran serta siswa 
menjadi tertarik dan tidak mudah bosan dengan pembelajaran, khususnya 
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pembelajaran menulis teks cerita fantasi. SMP Al Islam 1 Surakarta kelas VII 
G menggunakan strategi story impressions  dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia yakni materi ajar teks fantasi.  
Pemilihan strategi story impressions dalam pembelajaran teks fantasi dapat 
dimanfaatkan untuk memudahkan siswa dalam membuat teks fantasi yang 
dikembangkan dari teks fantasi yang dibaca atau disimak dengan 
menggunakan petunjuk-petunjuk (plot, karakter, setting). Strategi story 
impressions  diterapkan di SMP Al Islam 1 Surakarta dalam pembelajaran 
teks fantasi dengan menambahkan unsur kearifan lokal di dalam cerita fantasi 
yang disajikan. Siswa menjadi lebih tertarik dan antusias dalam  menulis teks 
fantasi karena siswa menjadi lebih mengetahui tentang teks fantasi daerah 
setempat. Apalagi cerita fantasi disertai dengan gambar-gambar yang 
menunjang cerita. Di samping itu,  siswa mengalami ketidakpahaman dengan 
cerita-cerita fantasi yang mengusung tema kearifan lokal karena siswa 
kesulitan dalam menemukan referensi cerita fantasi di dalam bahan ajar (buku 
teks).  
Guru dalam memaparkan materi pembelajaran yakni teks fantasi dengan 
strategi story impressions mengalami kekurangan jam pelajaran karena jam 
pelajaran bahasa Indonesia di SMP Al Islam hanya 3 jam pelajaran. 
Sementara, guru memberikan cerita fantasi yang mengusung tema kearifan 
lokal kepada siswa sebagai penunjang strategi story impressions. cerita 
fantasi yang mengusung tema kearifan lokal membuat siswa bertanya-tanya 
mengenai tokoh, alur cerita, dsb karena siswa belum pernah membaca di 
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dalam bahan ajar yang dimiliki (buku teks). Hal tersebut yang membuat guru 
kekurangan waktu pelajaran. 
Bahan ajar yang digunakan dalam buku teks fantasi belum  mengusung 
kearifan lokal, melainkan fantasi yang dipengaruhi dunia barat, seperti Harry 
Potter dan Nataga The Little Dragon. Sesungguhnya, banyak teks fantasi 
yang berasal dari daerah setempat, seperti pewayangan. Untuk lebih jelas, 
kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 
Alur Kerangka Berpikir 
 
Kondisi pembelajaran menulis teks cerita 
fantasi dengan strategi story impressions 
di kelas VII SMP Al Islam 1 Surakarta  
Persiapan 
 
1. Guru menyiapkan 
silabus kelas VII 
semester 1. 
2. Guru menyiapkan 
RPP dengan materi 
teks fantasi. 
3. Guru menyiapkan 
strategi story 
impressions. 
4. Guru menyiapkan 
media pembelajaran 
sesuai dengan 
strategi. 
 
Evaluasi 
 
1. Guru 
menggunakan 
penilaian sikap 
spiritual dan 
sosial. 
2. Guru 
menggunakan 
penilaian 
pengetahuan. 
3. Guru 
menggunakan 
penilaian 
keterampilan. 
 
Strategi Story impressions ini digunakan 
setelah membaca atau mendengarkan cerita 
fantasi  yang dapat membantu siswa dalam 
menulis cerita fantasi. 
1. Guru 
melaksanakan 
pembelajaran 
berdasarkan k13 
revisi (5M). 
2. Guru melaksanaan 
pembelajaran 
menggunakan 
strategi story 
impressions. 
3. Guru menggunakan 
media 
pembelajaran 
berupa teks fantasi 
dan film fantasi. 
 
 
 
Pelaksanaan 
 
 33 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yag dialami oleh subjek peneltian misalnya: perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2018: 6). 
Sementara, menurut Sugiyono, 2017: 9) mengartikan metode penelitian 
kualitatif ialah metode penelitian yang digunakan pada obyek yang alamiah, 
di mana peneliti ialah sebagai instrumen kunci yang menggunakan teknik 
pengumupulan data triangulasi (observasi, wawancara, dokumnetasi) untuk 
memahami keunikan, membangun fenomena, dan menemukan hipotesis.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian Penerapan Strategi Story Impressions dalam Pembelajaran 
Menulis Teks Fantasi Kelas VII di SMP Al Islam 1 Surakarta”  mengambil 
lokasi di SMP Al Islam 1 Surakarta. Adapun alasannya penelitiann 
dilaksanakan di sekolah tersebut karena dengan pertimbangan beberapa hal, 
yakni: belum ada yang meneliti pada pembelajaran menulis teks cerita fantasi 
kelas VII dengan menggunakan strategi story impressions di SMP Al Islam 1 
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Surakarta. Selain itu, SMP Al Islam 1 Surakarta menggunakan kurikulum 
2013 revisi 2016 sehinnga kelas VII  menerima materi ajar teks cerita fantasi, 
bukan lagi teks narasi secara umum. Materi ajar teks fantasi di dalam buku 
teks masih terpengaruh dengan dunia barat mengakibatkan siswa lebih 
memahami cerita-cerita  fantasi yang bukan dari daerah setempat.  
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian Penerapan Strategi Story Impressions dalam 
Pembelajaran Menulis Teks Fantasi Kelas VII di SMP Al Islam 1 
Surakarta”  dilakukan pada jam pelajaran bahasa Indonesia sehingga siswa 
mengalami suasana pembelajaran seperti biasanaya. Selain di dalam 
pembelajaran, penelitian juga mengambil data di luar jam pembelajaran, 
seperti wawancara dengan informan (guru, kepala sekolah, waka 
kurikulum).  Penelitian ini direncanakan selama 6 bulan dari  bulan Januari 
sampai Juni. Adapun tabel jadwal penelitian, sebagai berikut. 
 
Tabel 3.1 
Jadwal Penelitian 
 
No
.  
Kegiatan Bulan  
I 
Januari 
Bulan 
II 
Februar
i 
Bulan  
III 
Maret 
Bulan 
IV 
April 
Bulan  
V 
Mei 
Bulan  
VI  
Juni 
1 Penyusunan       
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Proposal 
Penelitian 
2 Revisi 
Proposal 
Penelitian 
  
 
 
  
 
  
3 Observasi 
Penelitian 
  
 
    
4 Pengumpulan 
Data 
      
5 Analisis Data        
6 Penyusunan 
Laporan 
Penelitian  
      
7 Munaqasyah 
dan Revisi 
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C. Subjek dan Informan  
1. Subjek  
Subjek dalam penelitian Penerapan Strategi Story Impressions 
dalam Pembelajaran Menulis Teks Fantasi Kelas VII SMP Al Islam 1 
Surakarta ialah  siswa  pembelajaran menulis teks cerita fantasi pada 
siswa kelas VII G SMP Al Islam 1 Surakarta dengan jumlah 26 siswa 
terdiri dari 15 siswa perempuan dan 11 siswa perempuan. 
2. Informan 
Ada beberapa orang yang menjadi informan dalam penelitian ini, 
diantaranya: 
a. Waka Kurikulum 
Supardi, S.Pd. Beliau menjadi informan karena dipandang memiliki 
pemahaman dan pengalaman mengenai kurikulum yang sedang 
berlaku, yakni kurikulum 2013. Beliau juga merupakan guru bahasa 
Indonesia SMP Al Islam 1Surakarta. 
b. Guru 
Tegar Wibiantoro Adhi, S.Pd. Beliau menjadi informan karena 
dipandang memiliki pengalaman dalam pembelajaran bahasa dan 
sastra. Beliau adalah guru bahasa Indonesia SMP kelas VII G di SMP 
Al Islam 1 Surakarta.ia yang menggunakan strategi pembelajaran, 
yakni strategi story impressions.  
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan cara tertentu yang digunakan 
untuk memperoleh data atu informasi (Hikmawati, 2017:80). Ada tiga 
teknik pengumpulan data yang diterapkan sebagai alat untuk menjaring 
data, sebagai berikut. 
1. Observasi merupakan salah satu upaya peneliti berupa mengamati perilaku 
atau aktivitas yang terjadi untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 
dalam penelitian (Hikmawati, 2017: 85). Kegiatan observasi secara 
langsung di lapangan dengan cara mengamati proses kegiatan 
pembelajaran teks fantasi kelas VII di SMP Al Islam 1 Surakarta, sehingga 
apapun kegiatan yang terjadi dalam proses pembelajaran teks fantasi kelas 
VII dapat menjadi data penelitian. 
2. Wawancara ialah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat disatukan makna dalam satu topik 
tertentu (Hikmawati, 2017: 85). Peneliti menggunakan teknik ini bertujuan 
untuk mengetahui dan memperoleh data langsung dari kepala sekolah, 
waka kurikulum, guru,  siswa mengenai pembelajaran teks fantasi dengan 
menggunakan strategi story impressions. Keterangan-keterangan tersebut 
yang diberikan oleh guru dan siswa dapat diolah menjadi data. 
3. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya dari seseorang. 
(Hikmawati, 2017:85). Penggunaan dokumen, penulis mengumpulkan data 
berdasarkan sumber-sumber dokumen yang ada atau sesuai dengan data-
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data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik ini digunakan untuk 
memperoleh data yang akan didokumentasikan seperti hasil atau produk 
pembelajaran menulis teks cerita fantasi, RPP, silabus, foto pembelajaran.  
E. Teknik Keabsahan Data  
Pemeriksaan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data dapat 
dipertanggungjawabkan. Pemeriksaan keabsahan data merupakan suatu 
langkah untuk mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data 
penelitian yang menghasilkan hasil akhir dari suatu penelitian. Sugiyono 
(2017,185) mengatakan ada beberapa langkah dalam uji keabsahan data, 
yakni uji kredibilitas data, uji transferability, uji dependability, dan uji 
comfirmability. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Uji kredibilitas data  
Ada beberapa cara yang digunakan untuk pengujian 
kredibilitas, seperti perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus 
negatif, member check. Penelitian Penerapan Strategi Story 
Impressions dalam Pembelajaran Menulis Teks Fantasi Kelas VII 
di SMP Al Islam 1 Surakarta”menggunakan pengujian kredibilitas 
data dengan cara triangulasi karena di dalam triangulasi memuat 
beberapa jenis triangulasi, yakni triangulasi sumber, teknik, dan 
waktu sehingga dapat dikatakan cara triangulasi ialah cara yang 
lengkap dibandingkan dengan cara-cara lainnya.  
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Menurut Sugiyono (2017: 189) triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Akan tetapi, 
peneliti hanya menggunakan salah satu jenis triangulasi, yaknik 
triangulasi teknik. Dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Wawancara    Observasi 
 
 
   dokumentasi 
  Gambar 3.2  
           Triangulasi teknik pengumpulan data 
 (Sugiyono, 2017: 190) 
Gambar di atas merupakan penggambaran triangulasi teknik. 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data ke sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya, data diperoleh dari wawancara dengan guru mengenai 
pembelajaran teks fantasi, lalu dicek dengan observasi  dan dokumentasi 
di dalam kelas yang sedang melakukan kegiatan pembelajaran teks 
fantasi.  
2. Uji Transferability 
Uji transferability merupakan uji yang mengharuskan hasil 
penelitian menjadi rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. 
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Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas dan percaya dengan 
hasil penelitian tersebut. Pembaca juga mendapatkan gambaran 
yang jelas “seperti apa” suatu hasil penelitian yang diberlakukan. 
3. Uji Depenability 
Uji dependability dilakukan dengan kegiatan pemeriksaan 
terhadap keseluruhan proses penelitian. Pemeriksaan dilakukan 
karena sering terjadi peneliti yang tidak melakukan proses 
penelitian ke lapangan tetapi dapat memberikan data. Mencerati 
kejadian tersebut sehingga sebuah penelitian harus diaudit oleh 
auditor yang independen, seperti pembimbing untuk mengaudit 
keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. 
4. Uji Konfirmability 
Uji Konfirmability hampir sama dengan uji dependability sehingga 
ujinya dapat dilakukan secara bebarengan. Uji konfirmability berarti 
menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses penelitian. 
Apabila hasil penelitian merupakan tujuan dari proses penelitian yang 
dilakukan maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 
konfirmability.  
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F. Teknik Analisis Data  
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah peneliti 
menggunakan teknik analisis data model Creswell (dalam Sugiyono, 2017: 
160-165). Analisis data menurut Creswell ini terdapat beberapa langkah, 
seperti menyediakan data mentah, mengorganisasikan dan menyimpankan 
data yang akan dianalisis, membaca seluruh data, melakukan koding, 
menyusun tema-tema dan deskripsi data, mengonstruksikan antar tema, 
interpretasi dan memeberi makna tema yang telah tersusun. Berdasarkan 
beberapa langkah tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 3.3 
Langkah-langkah Analisis Data Kualitatif (Creswell dalam Sugiyono, 
2017:161) 
 
MEMBERI INTERPRETASI DAN MAKNA DARI 
TEMA 
MENGHUBUNGKAN ANTAR TEMA 
KODING DATA 
BACA DAN LIHAT SELURUH DATA  
MENGORGANISASIKAN DAN MENYIAPKAN 
ANALISIS DATA 
DATA MENTAH (TRANSKIP, FIELDNOTE, 
GAMBAR) 
TEMA DESKRIPSI 
AKURASI 
VALIDASI DARI 
INFORMASI 
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Melihat dari gambar 3.3 dapat dijelaskan bahwa langkah-lagkah analisis 
data kualitatif menurut Creswell, yakni:  
1. Organizing and Preparing Data for Analysis (Mengorganisasikan 
dan Menyimpan Data yang akan Dianalisis) 
Data mentah yang akan dianalisis dan diorganisasikan 
berdasarkan tanggal pengumpulan data, sumber data, jenis data, 
deskripsi data. Sumber data dapat dari, kepala sekolah, WAKA 
Kurikulum, guru bahasa Indonesia, Siswa. Jenis data dapat dari 
data hasil observasi pembelajaran bahasa Indonesia materi teks 
fantasi di kelas VII G, hasil wawancara dengan informan, deskripsi 
data ialah uraian singkat setiap data yang terkumpul, dokumentasi 
proses pembelajaran.  
2. Read or Look at ALL The Data (Baca dan Lihat Seluruh Data) 
Peneliti harus membaca seluruh data yang terkumpul agar 
dapat mengetahui data apa saja yang telah terkumpul. Setelah 
membaca dan memahami seluruh data, peneliti mereduksi data 
yang dianggap penting, baru, unik, dan sesuai dengan yang 
dibutuhkan peneliti. Selanjutnya, peneliti mengelompokkan 
terhadap data-data yang sudah dipilih.  
3. Start Coding All of the Data (Membuat Koding Seluruh Data)  
Koding adalah proses memberi tanda terhadap data yang 
telah dikelompokkan. Kelompok data yang sejenis diberi kode 
yang sama. Koding dapat dilakukan secara manual atau dengan 
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komputer. Koding peneliti dapat menghasilkan kategorisasi baru. 
Misalnya, kategorisasi tentang guru, mata pelajaran, pembelajaran, 
kepala sekolah, dan lain-lain. 
4. Used Coding Process to Generate a Description (Menggunakan 
Koding Sebagai Bahan untuk Membuat Deskripsi) 
Kategorisasi atau tema-tema yang telah ditemukan pada 
langkah analisis data ke tiga, selanjutnya penliti membuat deskripsi 
untuk kategorisasi atau tema-tema. Deskripsi dimuat secara singkat 
dan sistematis. Deskripsi dimulai dari penjelasan bahwa tema itu 
merupakan suatu temuan baru.  
5. Interrelating Theme (Menghubungkan Antar Tema) 
Langkah ini peneliti mencari adakah hubungan tema antara tema 
satu dengan tema yang lain. Misal, tema tentang guru, 
pembelajaran, evaluasi, hasil belajar, kepala sekolah, pengawas 
dapat dibuat hubungan fungsional seperti gambar 3.4 sebagai 
berikut. 
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     Gambar. 3.4 
Kontruksi Hubungan antar tema/kategori 
 
Berdasarkan gambar tersebut dapat dibangun hubungan antara 
tema yang berpengaruh terhadap hasil belajar yakni proses 
pmbelajaran. Proses pembelajaran dipengaruhi oleh kinerja guru, 
kepala sekolah, pengawas, dan sistem evaluasi.  
6. Interpreting the Meaning of Theme (Memberi Interpretasi dan Makna 
Tentang Tema) 
Hasil mengontruksi hubungan antar tema atau kategori 
perlu diberikan interpretasi sehingga orang lain dapat 
memahaminya. Gambar 3.4 dapat diberikan penjelasan yakni, 
banyak faktor yang memengaruhi hasil belajar. Faktor utama ialah 
proses pembelajaran. Kepala sekolah sebenarnya tidak berperan 
secara langsung ke pembelajaran.  
Kinerja Kepala 
Sekolah 
Kinerja Guru 
Sistem evaluasi 
Kinerja Pengawas 
Sekolah 
Pembelajaran  Hasil Belajar 
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Peneliti menggunakan teknik analisis data dari Creswell karena memiliki 
beberapa alasan, seperti teknik analisis data ini melalui proses 
mengelompokkan data-data yang sudah diperoleh sehingga menjadi kategori-
kategori yang memudahkan peneliti untuk mendeskripsikan data-data 
tersebut. Selain itu, Teknik analaisis data dari Creswell menggunakan tahap 
kontruksi hubungan antar data yang sudah dikategorikan atau yang disebut 
antar tema sehingga dapat menghasilkan hubungan fungsional. Tidak hanya 
kontruksi tetapi analisis data Creswell juga memberikan interpretasi pada 
tema-tema yang sudah dikontruksi sehingga orang lain dapat memahaminya.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdiri Sekolah 
Berdiri pada tanggal 27 Ramadhan 1346 (21 Maret 1928) atas 
rintisan Ky.H. Imam Ghozali dibantu oleh Ky.H. Abdul Shomad, Ky. 
Abdu Manaf. Sebagai modal pertama didirikan sebuat madrasah bertingkat 
Ibtidaiyah (petang) dan Tsanawiyah (pagi) yang diberi nama “Madrasah 
Dinul Islam”. 
Sejak berdiri sampai zaman kemerdekaan Madrasah merupakan 
pemindahan pola kegiatan pengajaran di pondok, kemudian diatur dengan 
kurikulum seperti lazimnya sekolah, tetapi tujuan utama adalah ilmu 
agama (Pembacaan Kitab) menurut umur/kemampuan anak. Dengan 
susunan sebagai berikut: 
a. Ibtidaiyah (5 tahun) pengajaran 
b. Tsanawiyah (4 tahun) pengajaran 
c. Aliyah (2 tahun) pengajaran 
Pada tahun 1932 menimbang pesatnya animo masyarakat yang 
menindaklanjuti berbagai pelosok serta didorong ole hide Wahdatul Umat 
(persatuan umat) dan gerakan kembali kepada Alquran dan Sunnah 
dibentuklah perserikatan yang bernama Al-Islam dengan Anggaran Dasar 
(1933 M/ 1351 H). Dan Madrasah Dinul Islam dirubah menjadi Madrasah 
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Al-Islam. Konggres 1936 terjadi perubahan susunan pengurus yang baru, 
sehingga kegiatan tidak semata-mata pendidikan tetapi berkembang ke 
dalam bidang Da’wah, Kepanduan Al-Wathoni, dan Pemudaan (Subhanul 
Muslimin), sedangkan gerakan wanitanya bernama Nahdlotul Muslimin 
(NDM).  
 Sejarah singkat Perkembangan Madrasah Al-Islam sebagai 
berikut. 
a. Penegerian Tsanawiyah dan Aliyah Al-Islam pada tahun 1967 
Proses tersebut dimulai permohonan minta persamaan status 
agar sederajat dengan sekolah-sekolah negeri pada tahun 1965. 
Namun usaha tersebut gagal karena harus menyesuaikan diri menjadi 
SMP/SMA/PGA. Tahun 1966, H. Imam Ghozali menghadap Mentri 
Agama (H. Syaifudin Zuhri, alumni madrasah Al-Islam) dan 
dilanjutkan kepada Dipenda Bp. Mulyadi Marto Sudarmo yang pada 
tahun 1067 meminta untuk dinegerikan atau berubah menjadi PGA 
yang akhirnya disetujui oleh jama’ah Al-Islam dengan syarat tetap 
menggunakan kurikulum Al-Islam. Pimpinan sekolah ditunjuk oleh 
usul Al-Islam. Penetapan guru dibicarakan dengan Al-Islam. 
Berdirilah Madrasah Tsanawiyah Al-Islam Negeri.  
Adapun lokasi yang dinegerikan adalah: 
1) Madrasah Tsanawiyah Al-Islam bekas PGA Al-Islam (Jl. Gajah 
Mada) dipimpin Sdr. Ismail 
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2) Madrasah Aliyah Al-Islam di Jl. Honggowongso 65 dipimpin oleh 
M. Makmun yang berwajah dua sebagai Madrasah Aliyah Negeri 
Al-Islam dan SMA Al-Islam Swasta. 
b. Setelah tahun 1975 diadakan pemisahan total  
1) Madrasah Aliyah SMA Al-Islam Jl. Honggowongso 65 dipimpin 
oleh Umar Irsyadi, BA dan Umar Karjani. 
2) Madrasah Tsanawiyah Al-Islam Jl. Begalon dipimpin oleh M. 
Sahli, Bc Hk. 
c. Rangkap status 
Pada tahun 1970/1971 s/d 1993/1994 status siswa rangkap ikut 
SLTP sekaligus MTs Al-Islam. Sejak tahun 1993, status siswa hanya 
SLTP Al-Islam tanpa MTs. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
a. Visi 
Unggul dalam bidang IMTAQ dan IPTEK dalam menggapai 
kesejahteraan lahir batin. 
b. Misi 
Menegakkan pengamalan ajaran Islam berdasarkan Al-Qur’an dan 
As-sunnah dalam semua aspek kehidupan.  
c. Tujuan 
1) Tujuan pendidikan yayasan Al-Islam 
a) Membentuk manusia beriman dan bertakwa kepada Allah. 
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b) Membangun kemapuan intelektual, akal fikir dan daya 
nalar yang bertanggung jawab. 
c) Membangun kehidupan sosial yang beradab dan berakhlak 
atas dasar persaudaraan dan persahabatan agar menjadi 
rahmat bagi seluruh alam. 
2) Tujuan pendidikan SMP Al-Islam 
a) Melanjutkan pembentukan keimanan dan ketakwaan siswa 
dari tingkat dasar, sebagai dasar pengembangan keimanan 
dan ketakwaan di tingkat lanjut, sesuai dengan tingkat 
kemampuan dalam memahami kaidah keagamaan (Al-
Qur’an dan Hadits). 
b) Memberikan dasar-dasar penerapan nilai ketakwaan siswa 
dalam pembelajaran semua mata pelajaran. 
c) Memberikan bimbingan dalam proses sosialisasi siswa 
dalam menuju kesadaran kehidupan sosial yang bersaudara 
dan bershabat sehingga bermanfaat untuk sesamanya. 
3. Keadaan Siswa 
Jumlah siswa yang terdaftar di SMP Al Islam 1 Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019 sebanyak 714 orang yang terdiri dari siswa perempuan 
sebanyak 378 orang. Sementara itu siswa laki-laki berjumlah 336 orang.  
Jumlah siswa secara rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.1 
Keadaan Siswa SMP Al Islam 1 Surakarta Tahun 2018/2019 
No. Kelas  Laki-laki Perempuan Jumlah Kelas 
1. VII 98 136 234 9 
2. VIII 119 130 255 9 
3. IX 119 106 225 9 
Jumlah 336 378 714 27 
 
4. Keadaan Guru 
SMP Al-Islam 1 Surakarta mempunyai struktur kepegawaian yang 
lengkap, berguna menunjang seluruh kegiatan baik formal maupun 
nonformal. Kepegawaian yang baik tidak lepas dari pembinaan dan 
pengarahan yang baik dari atasan sehingga memotivasi pegawai untuk 
lebih maju. SMP AL-Islam 1 Surakarta memiliki tenaga kependidikan 
kurang lebih 64 orang tahun 2018/2019 yang terdiri dari tenaga 
kependiidkan perempuan berjumlah 29 orang sedangkan tenaga 
kependidikan laki-laki sebanyak 35 orang. Untuk lebih rinci mengenai  
tenaga kepndidikan sebagai berikut. 
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Tabel 4.2 
Daftar Tenaga Kependidikan SMPAl Islam 1 Surakarta 
Kode  Nama  Mengajar  
1.  Drs. Muhammad Syafi’i Ka. Sekolah/ Guru Bahasa 
Indonesia 
2. Dra. Siti Hasanah IPS Sejarah, Ekonomi 
3. Suriyah Choiriyati, A. Md Matematika  
4. Sri Nur Wahyuni Matematika  
5. Dwi Pawestri Handayani Bahasa Inggris 
6. Muji Rahayu, S. Pd. IPA Biologi 
7. Sutarmi, S. Pd. PKn 
8. Juni Mulyati, S. Pd. IPS/Geografi 
9. Supardi, S. Pd. Bahasa Indonesia 
10. Yuliah Wardati, S. Pd. IPS Geografi/ Sejarah 
11. Dra. Sakinatun Nisa Bahasa Indonesia 
12. Siti Suryatmi, S. Pd. Bahasa Indonesia 
13. Sutadi, S. Pd. PKn 
14. Bambang Sri wihartono WA PKn 
15. Irianto, S. Pd. PKn 
16. Drs. Saiful Qomar Bahasa Arab, Ekstra Kulikuler 
Khithobah 
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17. Siti Nasriyah, K., BA Matematika  
28. M. Thoha Sholihin, S. Pd Matematika 
29. Drs. M. Muslih IPA Biologi, Fisika 
20. Farida Hayati, S. Pd. Bahasa Inggris 
21. Drs. Sutoyo Bahasa Indonesia 
22. Eko Supardi, M. Pd Prakarya  
23. Ir. Salamah IPA Biologi 
24. Drs. Haryadi Bahasa Inggris 
25. Idris Mu’allim, BA Al-Qur’an Tafsir, Syari’ah 
26. Sri Istina, BA Al-Qur’an 
27. Fatchul Chobir, Ba Al-Qur’an/Tafsir 
28. S. B. Purwaningsih IPA/Biologi 
29. Dra. Lies Chomsi Asiah Syari’ah 
30. Anisah Hanif, S. Ag Bahasa Arab 
31. Laiqoh, S. Ag., SH Hadits 
32. Agung Nugroho, S. Pd. Pend. Jasmani  
33. Wisnu Sadnawanto, S. Pd. Keterampilan, TIK 
34. Ratnawati Kiding, S. Pd. Bahasa Inggris 
35. Eni Kusrini, S. Pd. Bahasa Inggris 
36. Wulan Setyaningsih, S. SI. Matematika 
37. Abdul Aziz, S. Pd. Matematika 
38. Fitriyah, S.Pd. IPA/Fisika 
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39. Much. Amin, S. Pd. BK 
40. Setyo Septi Hermadi, S. Pd. Pend. Jasmani  
41. Aminudin Furqon, S. Com. TIK 
42. Zainul Arifin Tahfudzul Qur’an 
43. Abdul Hamid Nawawi, AH Tahfudzul Qur’an 
44. Ari efendi wibowo, S. Psi. Bimb. Konseling 
45. Muh. Amal, S. Ag. Sej. Keb. Islam 
46. Mulyono, S. Pd. Seni Budaya 
47. Sri Lestari, S. S. Bahasa Jawa 
38. Drs. Arifin, S. Ag Bahasa Arab 
39. Aminudin Faryabi, S. Ag. Aqidah 
50. Fariyahul Faizah Laela, 
S.Pd. 
Biologi 
51. Jimmi Bramasto, S.S. Bahsa Jawa 
52. Nur Pramusanti, S. Psi, S. 
PdI 
BK 
53. Iskandar, S. PdI Tahfudzul Qur’an 
54. Ridlo Amri, M.PIL(RSBI) Bahasa Arab 
55. Dara Seta, S. PdI. BK 
56. Wahyu P., S. Sos, S. Pd. BK 
57. Danang  Ari Prabowo, S. Sn. Kesenian Daerah 
58. Surono, S. Pd. Penjasorkes 
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5. Kurikulum 
Kurikulum adalah suatu hal yang dianggap penting dalam 
menentukan keberhasilan suatu program di sekolah. Oleh karena itu, 
pengembangan kurikulum merupakan suatu hal yang harus dilakukan. 
Kurikulum yang ditetapkan di SMP Al Islam 1 Surakarta ialah K13 
revisi. Kurikulum ini merupakan perubahan dan penataan  dari 
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
yang bermuatan kompetensi dan karakter.  
Hal yang membedakan K13 revisi dengan K13 dan KTSP pada 
Kompleksitas pembelajaran dan penilaian pada sikap spiritual serta 
sosial, ketidakselarasan antara KI-KD dengan silabus dan buku, 
pembatasan kemampuan siswa melalui pemenggalan taksonomi proses 
berpikir antar jenjang, serta penerapan proses berpikir 5M sebagai 
59. Nina Pratiwi, S. Pd. Bahasa Indonesia 
60. Tegar Wibiantoro Ardi, S. 
Pd. 
Bahasa Indonesia 
61. M. Muqorrobin, S. S. Bahasa Indonesia 
62. Fatimah Rukhana, S.Pd. Bahasa Indonesia 
63. Nayla Fardatul J., S. Ud, S. 
PdI. 
Aqidah, Syari’ah 
64. Sholihah, BA Ekskul Wajib Khitobah 
 56 
 
 
 
metode pembelajaran yang bersifat prosedural dan mekanistik. Beberapa 
hal tersebut diuabah sebagai berikut. 
a. Ketentuan pembelajaran sikap spiritual dan sosial setelah 
perbaikan kurikulum. 
1) Pada mata pelajaran pendidikan agama-budi pekerti dan mata 
pelajaran PPKN, pembelajaran sikap spiritual dan sosial 
dilaksanakan melalui pembelajaran langsung dan tidak 
langsung. 
2) Pada mata pelajaran selain mata pelajaran pendidikan agama-
budi pekerti dan mata pelajaran PPKN,  pembelajaran sikap 
spiritual dan sosial dilaksanakan melalui pembelajaran tidak 
langsung. 
b. Koherensi KI-KD dan penyelarasan dokumen. 
Perbaikan kurikulum 2013 dilakukan dengan evaluasi 
formatif, salah satunya dengan melakukan perbaikan pada 
dokumen Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), 
silabus, serta buku teks pelajaran. Perbaikan tersebut dilakukan 
berdasarkan masukan-masukan yang diberikan masyakarakat, 
seperti guru, pegiat pendidikan, praktisi, pemerhati pendidikan, 
serta masyarakat umum. 
c. Pemberian ruang kreatif kepada guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum. 
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Pemberian ruang kreatif membuat guru memiliki otonomi 
dalam proses pembelajaran sehingga mendorong pembelajaran 
yang aktif. 
d. Penataan kompetensi yang tidak dibatasi oleh taksonomi proses 
berpikir. 
Dalam Kurikulum 2013 yang lalu, kompetensi dasar untuk 
siswa di tiap jenjang pendidikan berbeda, yaitu SD hanya sampai 
pada tingkat memahami, SMP menerapkan dan menganalisis, 
sedangkan SMA sampai tingkat mencipta. Namun, setelah desain 
pembelajaran Kurikulum 2013 diubah, siswa SD yang 
sebelumnya hanya didesain untuk sampai pada tingkat memahami 
(tingkat berpikir paling rendah), sekarang dibebaskan berpikir 
sampai tahap penciptaan.  Siswa SMP/MTS yang sebelumnya 
hanya menerapkan dan menganalisis menjadi tahap penciptaan 
atau membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order 
Thinking Skill). 
6. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran bahasa Indonesia diajarkan sejak sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar baik secara lisan maupun tulis, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra. Pembelajaran bahasa 
Indonesia dari waktu ke waktu mengalami perubahan materi 
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pembelajaran. Perubahan materi pembelajaran dimulai dari kurikulum 
1994, 2004, dan 2006 yang mempertimbangkan konteks situasi 
pemakaian bahasa sesungguhnya.  
Sementara itu, kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Indonesia  
yang memiliki karakteristik pembelajaran berbasis teks. Konsep 
pembelajaran berbasis teks dapat dilihat dalam rumusan kompetensi 
dasar subtansi bahasa Indonesia dari pendidikan dasar sampai perguruan 
tinggi. Meski berorientasi pada teks, pembelajaran bahasa tersebut tetap 
mempertimbangkan konteks situasi pemakaian bahasa itu sendiri. 
Adapun jenis-jenis teks yang dipelajari tentu berbeda tiap jenjang 
pendidikan. Pembelajaran teks langsung (kontinue) atau teks-teks tunggal 
atau genre mikro diajarkan pada jenjang pendidikan dasar sampai 
menengah. Sementara itu, jenis-jenis teks tidak langsung (diskontinue) 
atau teks-teks majemuk (genre makro) diajarkan pada jenjang perguruan 
tinggi. Untuk lebih jelasnya, berikut jenis-jenis teks bahasa Indoensia 
dalam kurikulum 2013 revisi untuk jenjang SMP/MTS. 
Tabel 4.2 
Jenis-jenis Teks Bahasa Indonesia SMP/MTS Kurikulum 2013 Revisi 
No.  Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
1 Teks Deskrispi Berita  Teks Ekseplum 
2 Teks Cerita Fantasi Iklan  Teks Tanggapan 
Kritis 
3 Teks Prosedur Teks Eksposisi Teks Tantangan 
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4 Laporan Hasil 
Observasi (LHO) 
Puisi Teks Rekaman 
Percobaan 
5 Puisi Rakyat Teks Eksplanasi  
6 Fabel Teks Ulasan  
7 Surat Pribadi dan Surat 
Dinas 
Teks Persuasif  
8 Pembaca Efektif (Fiksi 
dan Nonfiksi) 
Teks Drama  
9  Kegemaran Membaca 
(teks fiksi dan nonfiksi) 
 
 
Tabel di atas menggambarkan bahwa materi-materi bahasa 
Indonesia yang diajarkan di jenjang SMP/MTS berbasis teks. Hal ini tak 
lepas dari salah satu tujuan dari pembelajaran berbasis teks, yakni agar 
siswa mampu mengembangkan pola berpikir. Pengembangan pola 
berpikir dapat dilatih dengan pemahaman terhadap teks-teks tertentu. 
Misalnya, satu topik tertentu, siswa dilatih mengemukakan 
pandangannya tentang topik tersebut menjadi sebuah teks cerita fantasi. 
Dengan demikian, siswa dapat lebih kritis dan meningkatkan daya 
imajinasi siswa.  
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B. Hasil Penelitian 
Pada hasil penelitian disajikan data yang merupakan hasil penulis 
yang didapatkan di lokasi penelitian yaitu SMP Al Islam 1 Surakarta kelas 
VII G. Cara mengumpulkan data dengan melalui teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Adapun wawancara dan dokumentasi 
sebagai data pendukung observasi. 
 Observasi penulis lakukan untuk mengetahui strategi story 
impressions dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi menulis 
teks fantasi yang dilaksanakan oleh satu guru bernama Tegar Wibiantoro 
Ardi, S. Pd. sebanyak 2 kali observasi. Penulis melakukan wawancara 
untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat strategi story 
impressions, serta menulis teks fantasi kelas VII G. Sementara itu, 
dokumentasi digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian berupa: 
silabus, RPP, foto pembelajaran, hasil menulis teks fantasi siswa. Penulis 
paparkan hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Pembelajaran yang berkualitas tidak lepas dari sebuah 
perencanaan yang matang dari seorang guru. Perencanaan dapat 
menjadi acuan atau pedoman dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dan teknik penilaian pembelajaran yang akan dilakukan. 
Perencanaan pembelajaran disusun bukan karena sekadar untuk 
memenuhi kelengkapan administrasi tetapi sebagai bagian dari 
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pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan. 
Hasil penelitian perencanaan yang diperoleh melalui 
wawancara dan dokumentasi menunjukan bahwa secara kesuluruhan 
guru mata pelajaran bahasa Indoensia yakni Tegar Wibiantoro Ardi, S. 
Pd. melakasanakn perencanaan pembelajaran dengan baik. 
Berdasarkan hasil wawancara berupa wawancara kepada guru bahasa 
Indonesia mengenai persiapan atau perencanaan pembelajaran Bahasa 
Indoensia menulis teks cerita fantasi dengan menggunakan strategi 
story impressions, serta hasil dokumentasi yang berupa silabus dan 
RPP. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia SMP Al Islam 1 Surakarta Tegar Wibiantoro 
Ardi, S. Pd mengenai perencanaan pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran yang dibuat oleh guru tercantum pada RPP yang 
berisi seperangkat proses dan kegiatan pembelajaran. Penyusunan 
RPP dikembangkan mengacu pada silabus Kurikulum 2013 revisi. 
RPP disusun sebelum mengajar,  sehingga tidak mendadak dalam 
menyususunnya. 
Selain menyusun RPP, persiapan yang dilakukan oleh 
guru sebelum mengajar adalah mempersiapkan materi yang akan 
diajar. Sumber belajar yang digunakan hanya menggunakan buku 
teks siswa dan buku teks guru. Sementara itu, strategi pembelajaran 
 62 
 
 
 
yang digunakan ialah strategi story impressions yang langkah 
pertama dalam strategi ini ialah menganalisis unsur intrinsik, 
kemenarikan, kelebihan dan kekurangan teks fantasi yang dibaca 
guna dikembangkan menjadi sebuah teks fantasi sehingga guru 
harus menyiapkan teks cerita fantasi bagi siswa dengan judul yang 
berbeda-beda. 
Berdasarkan wawancara dengan guru mengenai alasan 
pemilihan strategi story impressions yang digunakan dalam 
pembelajaran menulis teks cerita fantasi sebagai berikut. Pertama, 
strategi story impressions ialah strategi yang melakukan kegiatan 
sebelum penulisan merancang untuk mengembangkan skema cerita 
menjadi sebuah  cerita  yang  lengkap  atau prediksi cerita sehingga 
memudahkan siswa dalam pembuatan teks cerita fantasi. Kedua, 
siswa sering mengeluhkan sulit dengan keterampilan menulis 
sehingga menggunakan strategi story impressions agar 
memudahkan siswa untuk menyusun teks cerita fantasi karena 
siswa dibantu dengan dibantu menggunakan analisis unsur intrinsik 
(setting, karakter, plot) teks fantasi yang sebelumnya sudah dibaca 
oleh siswa. Ketiga, siswa sering mengeluhkan bosan dengan 
keterampilan menulis. Kebosanan siswa dapat dikurangi dengan 
strategi story impressions karena pada langkah-langkah strategi ini 
ada langkah penayang film fantasi dan pemberian teks cerita 
fantasi. 
 63 
 
 
 
Kegiatan berikutnya, mempersiapkan media yang dibuat 
sesuai dengan materi pembelajaran dan strategi pembelajaran yakni 
berupa film fantasi dan teks cerita fantasi. Selain hal-hal yang 
dijelaskan diatas, guru juga mempersiapkan alat evaluasi atau 
penilaian berupa rubrik penilaian sikap, pengetahuan, keterampilan, 
dan lembar kerja siswa. Secara umum, guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia SMP Al Islam 1 Surakarta Tegar Wibiantoro Ardi, S. Pd. 
tidak mengalami kesulitan dalam perencanaan pembelajaran karena 
konsepnya hampir sama dengan konsep pembelajaran menulis teks 
cerita fantasi tahun ajar lalu, seperti silabus, RPP, materi ajar 
hampir sama dengan tahun lalu. Hanya yang membedakan 
penerapan strategi pembelajaran dan media pembelajaran. 
Adapun berdasarkan dokumentasi dalam perencanaan 
pembelajaran menulis teks fantasi. Guru menyiapkan beberapa hal 
dalam perencanaanb seperti silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan median pembelajaran yang sesuai dengan 
strategi pembelajaran yang ada pada RPP. Pengembangan silabus 
kurikulum 2013 revisi yang disusun oleh guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia SMP Al Islam 1 Surakarta yakni Tegar 
Wibiantoro Ardi, S. Pd. mencakup beberapa poin atau langkah 
sebagai berikut. 
a. Mengisi kolom identitas: nama sekolah, mata pelajaran, kelas, 
dan tahun pelajaran 
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b. Mengkaji dan menganalisis kompetensi inti. 
c. Mengidentifikasi materi pokok dengan memperhatikan hal-hal 
antara lain: 
1) Kebermanfaatan bagi siswa 
2) Kedalaman dan keluasan materi 
3) Relevansi dengan kebutuhan siswa dan tuntutan lingkungan 
4) Alokasi waktu 
d. Mengembangkan pembelajaran  
Hasil dokumentasi tidak hanya silabus, melainkan ada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru mata pelajaran bahasa 
Indoensia SMP Al Islam 1 Surakarta Tegar Wibiantoro Ardi, S. Pd. 
menyusun RPP secara lengkap dan sistenmatis. Komponen yang 
disusun oleh  Tegar Wibiantoro Ardi, S. Pd. sebagai berikut. 
1) Nama sekolah atau satuan pendidikan 
2) Nama mata pelajaran.  
3) Kelas/semester 
4) Materi pokok 
5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar, serta mempertimbangkan 
jumlah jam pelajaran yang tersedia. 
6) Kompetensi Inti (KI) 
7) Kompetensi Dasar (KD) dan indikator pencapaian kompetensi. 
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8) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD 
menggunakan kata kerja operasional. Tujuan juga mencakup 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
9) Materi pembelajaran yang dibagi menjadi tiga butir materi 
yakni, materi reguler, remedial, dan pengayaan. 
10) Metode pemnbelajaran disesuaikan dengan karakteristik siswa 
dan KD yang akan dicapai. Guru menggunakan Project Based 
Learning dan  Story Impressions Strategy. 
11) Media pembelajaran menggunakan laptop, lcd, dan proyektor 
untuk menayangkan film fantasi, serta kertas plano dan sticky 
notes. Sementara itu, bahan ajar berupa film fantasi,  materi teks 
cerita fantasi, kata kunci, dan rubrik penilaian. 
12) Sumber belajar yang digunakan berupa buku teks bahasa 
Indoensia . 
13) Kegiatan pembelajaran yang setiap pertemuan dengan 3 jam 
pelajaran. Kegiatan pembelajaran mencakup kegiatan 
pendahuluan, inti, penutup.  
14) Penilaian, pembelajaran remidial, dan pengayaan. Penilaian 
memuat penilaian sikap spiritual, pengetahuan, serta 
keterampilan. Pembelajaran remidial dalam bentuk 
pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, 
pemanfaatan tutor sebaya bagi siswa yang belum mencapai 
ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. Pengayaan 
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yakni peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar 
diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan 
dan/atau pendalaman materi (kompetensi) antara lain dalam 
bentuk tugasmengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan 
lebih tinggi, meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai 
narasumber.  
15) Lampiran materi pembelajaran.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran ialah tahap penerapan atas susunan 
perencanaan yang telah dibuat oleh guru. Salah satu aspek yang 
memengaruhi keberhasilan pembelajaran ialah kemampuan guru 
dalam pengelolaan pelaksanaan pembelajaran. Prinsip pembelajaran 
pada kurikulum 2013 revisi tidak jauh berbeda dengan kurikulum 
sebelumnya (KTSP/K13) karena pada dasarnya merupakan 
pengembangan dari kurikulum lama tersebut. Dalam pembelajaran 
kurikulum baru ini terdapat karakteristik yang menjadi ciri khas 
pembeda dengan kurikulum-kurikulum yang telah ada yaitu terdapat 
pada penerapan HOTS di dalam pembelajaran SMP/MTS.   
Hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi (2 kali 
pertemuan di kelas), dokumentasi, dan wawancara kepada guru serta 
siswa menunjukkan bahwa secara keseluruhan guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia Tegar Wibiantoro Ardi, S. Pd sudah melaksanakan 
pembelajaran bahasa Indonesia sesuai kurikulum 2013 karena beliau 
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sudah melakukan tiga tahapan prosedur dalam pembelajaran yaitu 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Adapun uraian 
yang lebih jelas mengenai kegiatan pelaksanaan pembelajaran bahasa 
indonesia materi menulis teks cerita fantasi dengan menggunakan 
strategi story impressions yang dilakukan 2 kali pertemuan.  
Berdasarkan observasi yang dilakukaan 2 kali pada proses 
pembelajaran bahasa Indoensia di kelas VII G yang diajar oleh Tegar 
Wibiantoro Ardi, S. Pd. Peneliti mendapatkan hasil berupa kegiatan 
proses pembelajaran menulis teks cerita fantasi yang diawali demgan 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan yang terakhir ialah 
kegiatan penutup. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut. 
a. Pertemuan Pertama 3 September 2018 Pukul 07.00-08.40  
Proses pembelajaran pada pertemuan pertama meliputi: 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran 
berfungsi untuk menciptakan awal pembelajaran yang 
efektif dan memungkinkan siswa dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik. Dalam kegiatan pendahuluan 
langkah-langkah yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia Tegar Wibiantoro Ardi, S. Pd sebagai 
berikut. 
a) Guru memberikan salam kepada siswa. 
 68 
 
 
 
b) Guru mengajak siswa utuk berdoa bersama sebelum 
memulai pembelajaran. 
c) Guru mengajak siswa untuk mengaji dari pukul 07.00-
07.15 karena SMP Al Islam 1 Surakarta mewajibkan 
seelum pembelajaran dimulai, siswa wajib membaca 
ayat suci al quran. 
d) Guru memberikan informasi mengenai pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dalam pembelajaran sangat memegang 
peranan penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dalam kegiatan inti pembelajaran bahasa Indoensia materi 
menulis teks fantasi, guru menerapkan pendekatan saintifik 
yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan, 
mengasosiasikan, dan mengomunikasikan. Sementara itu, 
guru menggunakan strategi story impressions  untuk 
menarik siswa mengikuti pembelajaran. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan inti 
sebagai berikut. 
a) Guru menjelaskan strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran materi menulis teks fantasi yakni strategi 
story impressions antara lain langkah pertama, 
mengembangkan petunjuk dari cerita asli, yakni setting, 
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karakter, plot. Kedua, mendiskusikan kosakata dari 
petunjuk yang belum dipahami oleh para siswa. Pada 
langkah ini dapat membantu siswa memahami kosakata 
baru. Ketiga, menginstruksikan kepada siswa untuk 
menuliskan cerita prediksi. Bebaskan mereka untuk 
mengubah dan menciptakan sebuah cerita. Keempat, 
mengizinkan beberapa siswa untuk menceritakan 
prediksi cerita mereka secara lisan di depan kelas 
sebelum membaca cerita yang sebenarnya. Kelima, 
mengumpulkan prediksi cerita para siswa. Keenam, 
mengintruksikan siswa untuk menuliskan kembali cerita 
yang sebenarnya dengan menggunakan petunjuk-
petunjuk dan bahasanya masing-masing. Ketujuh, 
menganalisis cerita untuk menemukan ide-ide penting 
dan kesimpulan yang diceritakan kembali  
b) Guru menjelaskan materi pembelajaran yakni menulis 
teks cerita fantasi dibantu dengan contoh teks cerita 
fantasi yang sudah disiapkan oleh guru. 
c) Siswa melakukan pendekatan saintifik berupa mengamati 
contoh teks cerita fantasi yang dipaparkan oleh guru. 
d) Siswa melakukan pendekatan saintifik berupa menanya 
dengan melakukan interaksi tanya jawab dengan guru 
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mengenai tahap-tahap menulis teks fantasi dengan 
menggunakan strategi story impressions. 
e) Guru membagikan teks cerita fantasi dengan judul yang 
berbeda-beda kepada siswa agar siswa memiliki 
imajinasi yang berbeda-beda.  
f) Siswa dengan  diberi waktu pukul 07.30-08.25 untuk 
melakukan kegiatan pertama strategi story impressions 
yaitu menganalisis unsur intrinsik (tema, judul, 
penokohan, alur, latar, sudut pandang, amanat), 
memberikan tanggapan  menarik atau tidak teks cerita 
fantasi yang diberikan oleh guru, serta menjelaskan 
kelebihan dan kekurangan teks cerita fantasi tersebut. 
Kegiatan ini juga termasuk dalam pendekatan saintifik 
berupa mengumpulkan dan mengasosiasikan informasi.  
g) Siswa selama menganalisis ada yang aktif bertanya 
kepada guru mengenai pekerjaan mereka, terutama siswa 
putri. Sementara siswa laki-laki mayoritas mengerjakan 
analisis mereka dengan mengobrol bersama teman 
sebangku atau depan dan belakang.  
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup ialah kegiatan untuk menutup 
pelajaran dan kegiatan penilaian hasil belajar siswa untuk 
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kegiatan tindak lanjut. Pada kegiatan penutup guru 
melakukan beberapa hal sebagai berikut. 
a) Guru memberikan review pembelajaran pada hari 
tersebut. 
b) Guru memberikan tugas untuk pertemuan selanjutnya 
berupa siswa menyusun sebuah teks fantasi dibantu 
dengan teks fantasi yang diberikan oleh guru dan 
analisis siswa yang dikerjakan pada hari ini.  
c) Guru menyampaikan rencana pembalajaran untuk 
pertemuan selanjutnya.  
d) Guru memberikan salam kepada siswa.  
b. Pertemuan Kedua 4 September 2018 Pukul 08.40-10.20 
Proses pembelajaran kedua, meliputi: 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan ialah kegiatan paling pertama untuk 
membuat siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik. Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia SMP Al Islam 1 Surakarta  Tegar 
Wibiantoro Ardi, S. Pd sebagai berikut. 
a) Guru memberikan salam kepada siswa. 
b) Guru menanyakan tugas yang berupa teks cerita fantasi 
dengan ketentuan yang sudah disepakati.  
 72 
 
 
 
c) Guru memberikan sanksi kepada siswa yang belum 
mengerjakan berupa siswa harus membuat teks fantasi 
paling lambat tanggal 14 Mei 2019 pukul 17.00 WIB. 
Namun, ada siswa yang menggebrak meja karena tidak 
menyetujui waktu yang diberikan oleh guru terkait 
pengumpulan tugas. Jadi, pengumpulan tugas disepakati 
tanggal 15 Mei 2019 pukul 17.00 WIB. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dalam pembelajaran ini guru bahasa Indonesia 
SMP Al Islam 1 Surakarta Tegar Wibiantoro Ardi, S. Pd 
menrapkan pendekatan saintifik yakni mengamati, menanya, 
mengumpulkan, mengasosiasikan, dan mengomunikasikan 
dengan strategi story impressions.  Sementara itu, guru 
menggunakan fim fantasi yang berujudl Wonder Park  untuk 
menunjang keberhasilan strategi dan kemampuan siswa dalam 
berimajinasi teks cerita fantasi serta meningkatkan pemahaman 
siswa tentang cerita fantasi. Adapun langkah-langkah yang 
digunakan guru dalam kegiatan inti, antara lain: 
a) Guru bertanya kepada beberapa siswa yang belum 
membawa atau yang belum mereka susun teks fantasi 
mereka mengenai gambaran umum teks cerita fantasi 
mereka. Namun, ada satu orang murid yang tidak dapat 
menceritakan gambaran umum teks fantasi yang akan 
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disusun karena siswa tersebut belum menyusun teks fantasi 
baik kerangka maupun teks fantasi secara utuh. Tokoh-
tokohnya juga belum dia rencanakan.   
b) Diwaktu yang bersamaan dengan langkah diatas, guru 
memberikan tugas bagi siswa yang sudah menyusun dan 
membawa teks fantasi milik mereka untuk memahami lagi 
teks yang disusunnya dengan waktu 08.20-08.25 (5 menit). 
Langkah ini termasuk ke dalam pendekatan saintifik berupa 
mengamati. Namun, pada langkah ini ada dua siswa justru 
mengerjakan tugas mata pelajaran lain yakni matematika.  
c) Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya 
di depan kelas diwakilkan 2 dari siswa laki-laki dan 2 dari 
siswa perempuan. Kegiatan ini termasuk ke dalam strategi 
story impressions dan pendekatan saintifik berupa 
mengomunikasikan. Pemilihan siswa yang maju 
mempresentasikan seacara acak berdasarkan tanggal, bulan, 
tahun pada hari tersebut yakni no urut 14, 5,20,19. 
d) Siswa tidak menginginkan untuk maju ke depan kelas 
sehingga guru meminta siswa untuk mempresentasikan di 
tempat duduk masing-masing.  
e) Sementara siswa lain, terutama yang belum mengumpulkan 
teks cerita fantasi diharuskan menanggapi teks cerita fantasi 
yang dipresentasikan oleh temannya. 
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f) Setelah presentasi, siswa yang sudah membawa teks fantasi 
diminta untuk mengumpulkan teks cerita fantasi mereka. 
Sementara, bagi siswa yang belum membawa teks cerita 
fantasi diminta mengumpulkan via email atau whatsapp.  
g) Guru memutarkan film fantasi Wonder Park  di layar 
proyektor dari pukul 08.55-09.30 guna meningkatkan 
pemahaman cerita fantasi dan kemampuan berimajinasi 
siswa.  
h) Ketika diputarkan film, siswa sangat antusias terbukti 
dengan keadaan siswa sebelum diputarkan film ramai, 
setelah diputarkan menjadi tenang. Namun, setelah 
beberapa menit ada satu orang siswa membuka laptop dan 
melakukan browsing suatu hal yang tidak berhubungan 
dengan materi pembelajaran.  
i) Setelah selesai memutar film, siswa dan guru melakukan 
review film.  
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan akhir dalampembelajaran tidak hanya diartikan 
ebagai kegiatan untuk menutup pembelajaran, melainkan 
kegiatan penilaian hasil belajar siswa untuk menuntukan 
kegiatan tindak lanjut. Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMP A l 
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Islam 1 Surakarta Tegar Wibiantoro Ardi, S. Pd dalam 
kegiatan penutup, antara lain: 
a) Guru melalukan review pembelajaran bersama siswa 
b) Guru memberikan salam kepada siswa.  
  Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia  SMP Al Islam 1 Surakarta mengenai 
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indoensia menulis teks fantasi. 
Guru memberikan penjelasan bahwa dalam pelaksanaan terdapat tiga 
kegiatan, yakni kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan 
pendahuluan berupa menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
tentang materi yang sudah dipelajarai dan terkait dengan materi yang 
akan dipelajari, memberikan apresepsi dan mengantarkan siswa pada 
suatu permasalahan atau tugas yang akan dilakukan untuk 
mempelajari suatu materi dan menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
KD yang akan dicapai, menyampaikan gamabaran umum mengenai 
materi dan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan siswa 
untuk menyelesaikan tugas. 
  Adapun kegiatan inti yang merupakan proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan inti menggunakan 
strategi story impressions  dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
menulis teks fantasi. Kegiatan inti menggunakan strategi story 
impressions agar pembelajaran dapat dilakukan dengan 
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menyenangkan, interaktif, inspiratif, antusias dalam mencari 
informasi, serta memberikan kreativitas dalam menyusun teks 
fantasi. Seementara itu, kegiatan inti menggunakan pendekatan 
saintifik yang sesuai dengan Kurikulum 2013 revisi berupa 
mengamati, menanya, mengumpulkan, mengasosiasi atau 
mengolah informasi, mengomunikasikan hasil. 
  Kegiatan yang terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran 
yakni kegiatan penutup. Kegiatan penutup dilakukan dengan 
bersama-sama guru dan siswa membuat rangkuman atau simpulan 
pelajaran menulis teks fantasi, melakukan penilaian atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. Guru dan siswa 
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan, layanan konseling, dan tugas individu 
atau kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa. Guru 
menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.  
  Berdasarkan hasil dokumentasi pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Indoensia materi menulis teks fantasi dijabarkan pada 
sebuah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Adapun Pelaksanaan 
pembelajaran mengenai teks fantasi KD 3.4 dan 4.4 dalam RPP 
dilaksanaan 7 pertemuan dengan setiap pertemuan menggunakan 3 
jam pelajaran. Setiap pertemuan menggunakan langkah 
pendahuluan, inti, dan penutup. Langkah pendahuluan dilakukan 
dengan waktu sekitar 15 menit. Langkah inti dilakukan dengan 
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waktu sekitar 90 menit. Sementara itu, langkah yang terakhir 
berupa langkah penutup dilakukan dengan waktu sekitar 15 menit. 
Langkah-langkah tersebut diuraikan sebagai. 
Pertemuan pertama dilakukan dengan beberapa kegiatan 
pembelajaran yang dapat diuraikan, antara lain: 
1) Langkah Pendahuluan  
a) Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa. 
(PPK religius) 
b) Guru memberi salam kemudian mengecek  kehadiran siswa. 
c) Guru menyampaikan KD, indikator, dan tujuan 
pembelajaran yang akan dilakukan.  
Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah kegiatan 
yang akan dilaksanakan untuk mencapai kompetensi. 
2) Langkah Inti 
a) Guru membantu siswa mengaitkan materi dengan situasi 
kehidupan nyata melalui tokoh yang sukses dalam 
menerapkan pembelajaran menulis teks fantasi 
b) Siswa membaca teks tokoh JK Rowling (literasi) 
c) Siswa menulis hal-hal baru yang didapatkan setelah 
membaca teks tokoh dengan menuliskan kata kunci pada 
sticky notes yang telah disediakan (literasi) 
d) Sticky notes yang berisi kata kunci kemudian ditempel di 
kertas plano dan dipasang di dinding kelas 
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e) Perwakilan beberapa siswa diminta untuk menyampaikan 
kesan setelah membaca secara lisan di depan kelas, teman 
yang lain menanggapi (PPK mandiri dan integritas) 
f) Siswa diminta untuk memilih salah satu cerita teks fantasi 
yang pernah dibaca pada pembelajaran sebelumnya. Teks 
yang dipilih adalah teks yang paling disukai siswa. (PPK 
mandiri) 
g) Siswa mengamati diagram tentang struktur teks cerita 
fantasi (literasi) 
h) Siswa dapat menyebutkan struktur teks yang pernah dibaca 
berdasarkan diagram 
i) Siswa dapat mengenali ciri bagian-bagian struktur teks 
fantasi 
j) Siswa membentuk kelompok beranggotakan 4-5 siswa 
k) Masing-masing siswa menyajikan hasil pengamatannya 
dalam kelompok, teman yang lain menanggapi. (PPK 
mandiri dan integritas) 
l) Siswa berdiskusi mengenai variasi pola pengembangan teks 
fantasi berdasarkan teks masing-masing. (PPK gotong 
royong) 
m) Siswa menuliskan hasil pengamatan dan pembelajaran 
mengenai struktur teks dan variasi pola pengembangan 
n) Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi  siswa. 
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o) Berdasarkan hasil diskusi, guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan struktur teks fantasi, ciri bagian struktur teks 
fantasi dan variasi pola pengembangan teks fantasi 
3) Langkah Penutup 
a) Guru memberi kesempatan siswa menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami. 
b) Guru dan siswa bersama-sama melakukan refleksi tentang 
kesulitan dan menyimpulkan keseluruhan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
c) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
d) Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT dan 
mengucapkan salam. (PPK religius) 
Pertemuan kedua dilakukan dengan beberapa kegiatan 
pembelajaran yang dapat diuraikan, antara lain: 
1) Langkah Pendahuluan 
a) Berdoa bersama. (PPK religius) 
b) Guru memberi salam, kemudian mengecek kehadiran siswa.  
c) Guru menggali pemahaman awal siswa tentang struktur teks 
cerita fantasi  
d) Guru mengungkapkan tujuan pembelajaran  yang akan 
dicapai 
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e) Siswa dan guru menyepakati penilaian yang akan digunakan 
2) Langkah Inti 
a) Siswa membentuk kelompok dengan anggota yang sama 
seperti pembelajaran sebelumnya. 
b) Masing-masing siswa menentukan ragam alur berdasarkan 
hasil pengamatan struktur teks, ciri bagian struktur teks dan 
variasi pola pengembangan yang telah dilakukan pada 
pertemuan pertama. (PPK mandiri) 
c) Siswa berdiskusi dalam kelompok mengenai ragam alur 
teks cerita. (PPK gotong royong) 
d) Siswa berdiskusi mengenai ciri kebahasaan dalam cerita 
fantasi dalam kelompok. (PPK gotong royong) 
e) Siswa menulis telaah struktur teks cerita fantasi berdasarkan 
pengamatan dan hasil diskusi yang telah dilakukan dalam 
kelompoknya. (PPK integritas) 
f) Siswa menuliskan ciri penggunaan bahasa yang telah 
didiskusikan. 
g) Setiap kelompok menyajikan hasil diskusinya, kelompok 
yang lain menanggapi. (PPK integritas) 
h) Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi  siswa. 
i) Berdasarkan hasil diskusi, guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan ragam alur teks fantasi, menelaah teks 
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berdasarkan struktur dan prinsip penggunaan bahasa dalam 
teks cerita fantasi. 
3) Langkah Penutup 
a) Guru dan siswa melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
b) Guru bersama siswa secara bersama-sama merangkum dan 
menyimpulkan keseluruhan kegiatan pembelajaran  
c) Siswa menerima umpan balik dalam proses pembelajaran 
ragam alur, telaah teks, dan ciri bahasa teks fantasi. 
d) Siswa menerima tugas dari guru untuk menyiapkan salinan 
teks fantasi yang pernah dibaca dan merupakan teks yang 
disukai siswa. 
e) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya yaitu menyunting teks pada salinan 
teks yang ditugaskan. 
Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT dan 
mengucapkan salam. (PPK religius) 
 
Pertemuan ketiga dilakukan dengan beberapa kegiatan 
pembelajaran yang dapat diuraikan, antara lain: 
1) Langkah Pendahuluan 
a) Berdoa bersama. (PPK religius) 
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b) Guru memberi salam kemudian mengecek kehadiran siswa. 
c) Guru  mengajak  siswa  mengingat kembali hasil 
pembelajaran  sebelumnya. 
d) Guru menjelaskan tujuan dan langkah kegiatan yang akan 
dilakukan. 
e) Siswa bersama guru menyepakati penilaian yang akan 
digunakan 
2) Langkah Inti 
a) Siswa menyiapkan tugas yang telah ditugaskan pada 
pertemuan kedua.  
b) Siswa menentukan bagian-bagian teks cerita yang ingin 
dikembangkan dari cerita fantasi kesukaannya. 
c) Siswa menyunting cerita pada salinan teks yang telah 
disiapkan. 
d) Siswa menerima teks rumpang dari guru. 
e) Siswa melengkapi bagian teks rumpang. (literasi) 
f) Masing-masing siswa membacakan hasil melengkapi teks 
rumpang ke depan kelas, teman yang lain menanggapi dan 
memberi masukan agar cerita fantasi menjadi cerita yang 
menarik. (PPK mandiri dan integritas) 
g) Siswa memperbaiki hasil melengkapi bagian rumpang 
berdasarkan hasil tanggapan. (PPK mandiri) 
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h) Siswa menelaah hasil tulisan dari segi struktur dan 
penggunaan bahasa. (PPK mendiri) 
i) Siswa difasilitasi guru menyimpulkan hal-hal yang 
diperhatikan dalam menyunting cerita 
3) Langkah Penutup 
a) Guru dan siswa melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
b) Guru bersama siswa secara bersama-sama merangkum dan 
menyimpulkan keseluruhan kegiatan pembelajaran  
c) Siswa menerima umpan balik dalam proses pembelajaran 
menyunting cerita. 
d) Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari 
pada pertemuan  berikutnya yaitu merencanakan menulis 
cerita fantasi. 
e) Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT dan 
mengucapkan salam. 
 
 Pertemuan keempat dilakukan dengan beberapa kegiatan 
pembelajaran yang dapat diuraikan, antara lain: 
1) Langkah Pendahuluan 
a) Berdoa bersama. (PPK religius) 
b) Guru memberi salam kemudian mengecek kehadiran siswa. 
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c) Guru  mengajak  siswa  mengingat kembali hasil 
pembelajaran  sebelumnya. 
d) Guru menjelaskan tujuan dan langkah kegiatan yang akan 
dilakukan. 
e) Siswa bersama guru menyepakati penilaian yang akan 
digunakan. 
2) Langkah Inti 
a) Siswa mengingat kembali kisah JK Rowling dan mengamati 
kertas plano berisikan kata kunci yang ditempel di dinding 
kelas pada pertemuan pertama. 
b) Siswa mengambil kata kunci miliknya masing-masing  
c) Siswa menerima sticky notes dari guru 
d) Siswa menuliskan kata kunci yang berkaitan dengan cerita 
fantasi pada sticky notes. Misalnya: ajaib, terbang, masa 
depan, ruang angkasa, dll. (literasi) 
e) Siswa diajak keluar ruang kelas, mengamati lingkungan 
sekolah. 
f) Siswa melakukan permainan menjelajah dunia fantasi. 
Setiap siswa menerima satu paragraf orientasi bertema cinta 
tanah air, siswa diminta melanjutkan cerita sesuai dengan 
imajinasi masing-masing. (PPK nasionalis dan mandiri) 
g) Setiap siswa membacakan lanjutan dari paragraf orientasi 
yang telah dibuat. (PPK integritas) 
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h) Siswa menyimak pembacaan cerita dan bisa menangkap 
makna mengenai imajinasi setiap orang yang berbeda-beda. 
(PPK mandiri dan integritas) 
i) Siswa memilih satu dunia fantasi yang paling disukai dari 
pembacaan cerita di permainan menjelajah dunia fantasi. 
j) Siswa berkeliling lingkungan sekolah dan memperkirakan 
kondisi lingkungan tersebut 100 tahun mendatang di dalam 
dunia fantasinya. 
k) Siswa menuliskan imajinasi tentang keadaan sekitar 100 
tahun mendatang pada sticky notes. (PPK mandiri dan 
integritas) 
l) Siswa kembali ke ruang kelas. Tiap siswa memiliki 3 sticky 
notes berisi: kata kunci berisi hal-hal baru setelah membaca 
tokoh JK Rowling, kata kunci tentang cerita fantasi, 
imajinasi tentang 100 tahun mendatang. 
m) Sticky notes ditempel di kertas plano di dinding kelas. 
3) Langkah Penutup 
a) Guru dan siswa melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
b) Guru bersama siswa secara bersama-sama merangkum dan 
menyimpulkan keseluruhan kegiatan pembelajaran  
c) Siswa menerima umpan balik dalam proses pembelajaran 
menemukan ide penulisan. 
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d) Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari 
pada pertemuan  berikutnya yaitu memperdalam ide cerita 
dan membuat rangkaian peristiwa. 
e) Siswa menerima  apresiasi terhadap hasil kerja terbaik 
dengan cara yang bisa memotivasi siswa. 
f) Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT dan 
mengucapkan salam. (PPK religius) 
Pertemuan kelima dilakukan dengan beberapa kegiatan 
pembelajaran yang dapat diuraikan, antara lain: 
1) Langkah Pendahuluan 
a) Berdoa bersama. (PPK religius) 
b) Guru memberi salam kemudian mengecek kehadiran siswa. 
c) Guru  mengajak  siswa  mengingat kembali hasil 
pembelajaran  sebelumnya. 
d) Guru menjelaskan tujuan dan langkah kegiatan yang akan 
dilakukan. 
e) Siswa bersama guru menyepakati penilaian yang akan 
digunakan 
2) Langkah Inti 
a) Siswa berkunjung ke perpustakaan dan membaca 
ensiklopedi yang sesuai dengan ide penulisan yang telah 
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ditemukan saat berkeliling sekolah dan berimajinasi 100 
tahun mendatang. (literasi) 
b) Siswa menuliskan hal-hal baru yang didapat setelah 
membaca ensikolpedi. (literasi) 
c) Siswa menulis rangkaian peristiwa berdasar dari hasil 
membaca ensiklopedi.(PPK mandiri) 
d)  Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya dan menerima 
tanggapan dari teman yang lain agar rangkaian peristiwa 
menjadi lebih menarik. (PPK integritas) 
e) Siswa memperbaiki rangkaian peristiwa berdasarkan hasil 
tanggapan. (PPK mandiri) 
f) Siswa difasilitasi guru menyimpulkan tentang penulisan 
rangkaian peristiwa dalam cerita fantasi. 
3) Langkah Penutup 
a) Guru dan siswa melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
b) Guru bersama siswa secara bersama-sama merangkum dan 
menyimpulkan keseluruhan kegiatan pembelajaran  
c) Guru menyampaikan pembelajaran berikutnya yaitu 
mengembangkan alur cerita. 
d) Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT dan 
mengucapkan salam. 
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Pertemuan keenam dilakukan dengan beberapa kegiatan 
pembelajaran yang dapat diuraikan, antara lain: 
1) Langkah Pendahuluan 
a) Berdoa bersama. (PPK religius) 
b) Guru memberi salam kemudian mengecek kehadiran siswa. 
c) Guru  mengajak  siswa  mengingat kembali hasil 
pembelajaran  sebelumnya. 
d) Guru menjelaskan tujuan dan langkah kegiatan yang akan 
dilakukan. 
e) Siswa bersama guru menyepakati penilaian yang akan 
digunakan. 
2) Langkah Inti 
a) Siswa menyiapkan rangkaian peristiwa yang sudah dibuat 
pada pertemuan kelima.  
b) Siswa mengambil sticky notes miliknya dan membaca kata 
kunci mengenai teks fantasi. (literasi) 
c) Melalui kata kunci tersebut siswa mengembangkan alur 
ceritanya. Misalnya: kata kunci “ajaib” digunakan untuk 
mengembangkan keajaiban yang dimiliki tokoh cerita, 
keajaiban suatu benda, atau keajaiban latar tempat pada 
cerita, dan lain sebagainya. (PPK mandiri) 
d) Menulis teks cerita berdasarkan pengembangan alur dari 
kata kunci. (PPK mandiri dan integritas) 
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e) Siswa menempel hasil karyanya di dinding kelas. 
3) Langkah Penutup 
a) Guru dan siswa melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
b) Guru bersama siswa secara bersama-sama merangkum dan 
menyimpulkan keseluruhan kegiatan pembelajaran  
c) Siswa menerima  apresiasi terhadap hasil kerja terbaik 
dengan cara yang bisa memotivasi siswa. 
d) Guru menyampaikan kegiatan pada pertemuan selanjutnya, 
yaitu merevisi teks yang telah dibuat. 
e) Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT dan 
mengucapkan salam. (PPK religius) 
Pertemuan ketujuh dilakukan dengan beberapa kegiatan 
pembelajaran yang dapat diuraikan, antara lain:  
1) Langkah Pendahuluan 
a) Berdoa bersama. (PPK religius) 
b) Guru memberi salam kemudian mengecek kehadiran siswa. 
c) Guru  mengajak  siswa  mengingat kembali hasil 
pembelajaran  sebelumnya. 
d) Guru menjelaskan tujuan dan langkah kegiatan yang akan 
dilakukan. 
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e) Siswa bersama guru menyepakati penilaian yang akan 
digunakan 
2) Langkah Inti 
a) Siswa menerima rubrik penilaian dari guru berisi kotak 
komentar dan penghargaan. 
b) Siswa menerima sticky notes dari guru yang akan ditempel 
pada karya yang menjadi favoritnya. 
c) Siswa dipandu guru mengunjungi pameran karya kelas. 
d) Tiap siswa wajib membaca minimal tiga karya dan memberi 
komentar serta penghargaan. (literasi) 
e) Siswa menempelkan sticky note di karya yang menjadi 
favoritnya. 
f) Tiap siswa menelaah dan merevisi hasil karyanya 
berdasarkan berbagai tanggapan dan masukan. (PPK 
integritas dan mandiri) 
g) 3 karya favorit kelas ditempel di majalah dinding sekolah 
selama seminggu 
3) Langkah Penutup 
a) Guru dan siswa melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
b) Guru bersama siswa secara bersama-sama merangkum dan 
menyimpulkan keseluruhan kegiatan pembelajaran  
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c) Siswa menerima  apresiasi terhadap hasil kerja terbaik 
dengan cara yang bisa memotivasi siswa. 
d) Guru menyampaikan kegiatan pada pertemuan selanjutnya, 
yaitu akan dilaksanakan Penilaian Harian  KD 3.3 , 4.3, 3.4, 
dan 4.4. 
e) Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT dan 
mengucapkan salam. (PPK religius) 
3. Penilaian Pembelajaran 
Penilaian merupakan bagian yang penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Penilaian digunakan untuk mengetahui berhasil atau 
tidak pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Penilaian dalam 
pelaksanaan pembelajaran, tidak hanya dilakukan pada akhir kegiatan, 
melainkan dapat dilakukan pada saat pembelajaran atau yang dikenal 
penilaian proses. Data penilaian pembelajaran bahasa Indoneisa yang 
diampu oleh Tegar Wibiantoro Ardi, S.Pd dilakukan dengan 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan 
Observasi 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 2 kali pertemuan pada kelas 
VII G pembelajaran bahasa Indonesia menulis teks fantasi. Guru 
melakukan beberapa penilaian, yakni penilaian sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. Guru melakukan penilaian sikap siswa dengan 
pengamatan sikap siswa setiap pembelajaran, baik pembelajaran di 
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kelas maupun di luar kelas. Pengamatan tersebut disebut observasi 
langsung. Sementara itu, guru tidak melakukan observasi tidak 
langsung yang berbentuk mengamati melalui CCTV yang ada di kelas 
VII G SMP Al Islam 1 Surakarta.  
Penilaian keterampilan yang dilakukan oleh guru dalam 
pembelajaran menulis teks fantasi dilakukan dengan penilaian produk. 
Siswa diminta untuk menyusun teks cerita fantasi yang diabntu 
dengan strategi story impressions.  Penilaian tersebut diukur dengan 
kisi-kisi tes penilaian, anatara lain: pemilihan tema atau gagasan 
cerita, kesesuaian struktur cerita fantasi, deskripsi latar tempat, waktu, 
dan suasana, deskripsi tokoh dan watak tokoh, alur cerita fantasi, 
amanat atau pesan moral yang disampaiakan, penggunaan kata ganti 
orang, penggunaan kalimat langsung, pemilihan judul yang menarik, 
variasi bahasa yang digunakan.  
Penilaian yang terakhir ialah penilaian pengetahuan. Penilaian 
pengetahuan yang dilakukan oleh guru bahasa Indonesia SMP Al 
Islam 1 Surakarta  Tegar Wibiantoro Ardi, S.Pd menggunakan 
penugasan. Penilaian pengetahuan dengan menggunakan penugasan 
yakni memberi tugas kepada siswa untuk mengukur pengetahuannya 
dan memfasilitasi siswa dalam memperoleh serta meningkatkan 
pengetahuannya. Penilaian penugasan yang dilakukan oleh guru 
berupa menganalisis unsur-unsur intrinsik teks cerita fantasi, 
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tanggapan menarik atau tidak teks cerita fantasi yang dibaca, 
penjelasan kelebihan dan kekurangan teks cerita fantasi yang dibaca.  
Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
bahasa Indoensia mengenai penilaian. Guru melaksanakan penilaian 
otentik yang meliputi penilaian hasil dan proses dari pengetahuan, 
sikap spiritual dan sosial, serta keterampilan. Penilaian sikap 
dilakukan dengan beberapa cara, anatara lain pertama, setiap 
pertemuan guru melakukan penilaian pengamatan sikap terhadap 
siswa tetapi hanya beberapa siswa yang terlihat menonjol atau 
mendominasi dalam kelas. Kedua, penilaian sikap dengan 
menggunakan penilaian diri. Penilaian diri berupa lembar penilaian 
diri dengan skala penilaian disertai rubrik. Ketiga, penilaian 
pembelajaran menggunakan jurnal. Jurnal ialah catatan guru tentang 
sikap dan perilaku siswa di dalam atau di luar kelas berisi informasi 
hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan siswa.  
Penilaian pengetahuan diberikan kepada siswa berupa Pre-Tes, 
Penilaian Harian (PH), Penilaian Tengah Semester (PTS), Penilaian 
Akhir Semester (PAS), Penilaian Kenaikan kelas (PKK). Pre-Tes 
dilakukan sebelum memulai proses pembelajaran dalam kompetesi 
dasar tertentu. Penilaian Pre-Tes terdiri seperangkat soal yang harus 
dijawab oleh siswa. Pre-Tes berbentuk tulis. Penilaian Harian (PH) 
dilakukan setiap selesai proses pembelajaran dalam kompetensi dasar 
tertentu. Penilaian harian terdiri dari seperangkat soal yang harus 
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dijawab siswa dan tugas-tugas tersetruktur yang berkaitan dengan 
kompetensi dasar yang sedang dibahas. penilaian harian dilakukan 
dalam bentuk tes tulis, lisan, dan penugasan. Penilaian Tengah 
Semester (PTS) dilakukan setelah pembelajaran mencapai beberapa 
standar kompetensi (kurang lebih 50% standar kompetensi pada 
semester tersebut). PTS terdiri dari seperangkat soal yang harus 
dijawab oleh siswa mengenai materi standar dan kompetensi dasar 
yang telah dibahas dalam setengah semester pertama. PTS berbentuk 
tes tulis dan berfungsi untuk perbaikan pembelajaran selama setengah 
semester.  
 Penilaian keterampilan juga sering disebut penilaian perbuatan. 
Penilaian ini dilakukan dengan menggunakan penilaian produk. 
Penilaian produk ialah penilaian keterampilan siswa dalam 
menerapkan dan mewujudkan pengetahuan tertentu dalam sebuah 
produk berupa hasil karangan atau tulisan siswa sesuai dengan materi 
yang diajarkan. Hal tersebut, seperti membuat teks cerita fantasi.   
Konsep pada penilaian kurikulum 2013 ini sangat bagus karena 
yang dinilai bukan hanya penilaian hasil saja tetapi penelian proses. 
Sementara itu, penilaian juga menilai tiga bidang yakni pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. Kendala yang dialami oleh guru dalam 
melakukan penilaian pembelajaran dapat diatasi dengan membaca 
literatur mengenai penilaian otentik.  
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Berdasarkan dokumentasi mengenai penilaian pembelajaran bahasa 
Indonesia menulis teks fantasi yang diajar oleh Tegar Wibiantoro 
Ardi, S.Pd. Guru melakukan penilaian berupa penilaian sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. Pemilaian sikap beracuan pada 
rumusan KI 1 dan KI 2 jenjang SMP/MTS yang meliputi beberapa 
aspek, yakni penilaian sikap spiritual (meyakini, mensyukuri, 
menghargai, menghayati ajaran agama yang dianutnya) dan penilaian 
sikap sosial (amanah, jujur, disiplin, mandiri, tanggung jawab, 
toleransi, gotong royong, santun, percaya diri). Adapun indikator dari 
sikap yang tersurat dalam K1 dan K2 jenjang SMP/MTS sebagai 
berikut. 
a. Sikap Spiritual 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut yang 
diuraikan dengan beberapa indikator antara lain: 
1) Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu. 
2) Menjalankan ibadah tepat waktu karena SMP Al Islam 1 
Surakarta mewajibkan siswa untuk salat duha dan salat 
duhur.  
3) Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi. 
4) Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang Maha Esa; 
5) Mensyukuri kemampuan manusia dalam mengendalikan 
diri  
6) Mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu. 
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7) Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan setelah berikhtiar atau 
melakukan usaha. 
8) Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah tempat tinggal, 
sekolah, dan masyarakat 
9) Memelihara hubungan baik dengan teman dan tenaga 
kependidikan. 
10) Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai 
bangsa Indonesia. 
11) Menghormati orang lain. 
b. Sikap Sosial 
1) Jujur adalah perilaku dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan. Adapun beberapa indikator dari 
aspek penilaian jujur, antara lain: 
a) Tidak menyontek dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru  
b) Tidak melakukan plagiarisme (mengambil/menyalin 
karya orang lain tanpa menyebutkan sumber)  
c) Menyerahkan barang temuan kepada yang berwenang 
atau berhak 
d) Membuat laporan berdasarkan data atau informasi apa 
adanya 
e) Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki 
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2) Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Adapun 
beberapa indikator dari aspek penilaian disiplin, antara lain: 
a) Datang tepat waktu 
b) Patuh pada tata tertib atau aturan bersama/sekolah 
c) Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai  dengan 
waktu yang ditentukan 
d) Mengikuti kaidah berbahasa yang baik dan benar 
3) Tanggungjawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap Tuhan Yang Maha Esa, negara, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), dan diri 
sendiri. Adapun beberapa indikator dari aspek penilaian 
tanggung jawab, antara lain:  
a) Melaksanakan tugas individu dengan baik  
b) Menerima risiko dari tindakan yang dilakukan 
c) Tidak menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti 
yang akurat 
d) Mengembalikan barang yang dipinjam 
e) Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang 
dilakukan 
f) Menepati janji 
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g) Tidak menyalahkan orang lain untuk  kesalahan 
tindakan sendiri  
h) Melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa 
diminta/disuruh 
4) Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai 
keberagaman latar belakang, pandangan, dan keyakinan. 
Adapun beberapa indikator dari aspek penilaian toleransi, 
antara lain: 
a) Tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat 
b) Menerima kesepakatan meskipun berbeda pendapat 
c) Dapat menerima kekurangan orang lain 
d) Dapat mememaafkan kesalahan orang lain 
e) Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang 
memiliki keberagaman latar belakang, pandangan, dan 
keyakinan 
f) Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan diri pada 
orang lain 
g) Kesediaan untuk belajar dari  (terbuka terhadap) 
keyakinan dan gagasan orang lain agar dapat 
memahami orang lain dengan lebih baik 
h) Terbuka terhadap atau bersedia untuk menerima 
sesuatu yang baru 
 99 
 
 
 
5) Gotong royong adalah bekerja bersama-sama dengan orang 
lain untuk mencapai tujuan bersama dengan saling berbagi 
tugas dan tolong-menolong secara ikhlas. Adapun beberapa 
indikator dari aspek penilai gotong royong, antara lain: 
a) Terlibat aktif dalam bekerja bakti membersihkan kelas 
atau sekolah 
b) Bersedia melakukan tugas sesuai kesepakatan 
c) Bersedia membantu orang lain tanpa mengharap 
imbalan 
d) Aktif dalam kerja kelompok 
e) Lebih memperhatikan tujuan kelompok/bersama 
f) Tidak mendahulukan kepentingan pribadi  
g) Mencari jalan untuk mengatasi perbedaan 
pendapat/pikiran antara diri sendiri dan orang lain 
h) Mendorong orang lain untuk bekerja sama demi 
mencapai tujuan bersama 
6) Santun atau sopan adalah sikap baik dalam pergaulan, baik 
dalam berbahasa maupun bertingkah laku. Norma 
kesantunan bersifat relatif, artinya yang dianggap 
baik/santun pada tempat dan waktu tertentu bisa berbeda 
pada tempat dan waktu yang lain. Adapun indikator dari 
aspek penilaian santun dan sopan, antara lain: 
a) Menghormati orang yang lebih tua. 
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b) Tidak berkata kotor, kasar, dan takabur. 
c) Tidak melakukan tindakan jorok, cabul, dan cemar 
bukan pada tempatnya 
d) Tidak menyela pembicaraan pada waktu yang tidak 
tepat 
e) Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan 
orang lain 
f) Melakukan 3S (salam, senyum, sapa) 
g) Meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang lain 
atau menggunakan barang milik orang lain 
h) Memberi perlakuan kepada orang lain seperti perlakuan 
yang diinginkan untuk diri sendiri 
7) Percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis 
seseorang yang memberi keyakinan kuat untuk berbuat atau 
bertindak. Adapun indikator dari aspek penilain percaya 
diri, antara lain:  
a) Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu. 
b) Mampu membuat keputusan dengan cepat 
c) Tidak mudah putus asa 
d) Tidak canggung dalam bertindak 
e) Berani presentasi di depan kelas 
f) Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 
pertanyaan kepada orang lain 
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g) Berani memberikan kritik dan saran kepada orang lain 
h) Berani menerima atau menolak pendapat orang lain 
dengan santun 
Penilaian selanjutnya ialah penilaian keterampilan. Penilaian 
keterampilan yang digunakan oleh guru berupa penilaian produk yaitu teks 
cerita fantasi. Siswa diminta untuk menyusun teks cerita fantasi yang dibantu 
dengan menggunakan strategi story impressions.  Aspek-aspek penilaian 
keterampilan menulis teks fantasi dengan strategi story impressions yang 
digunakan sebagai berikut. 
 
Tabel 4.3 
Aspek-aspek Penilaian Keterampilan Menulis Teks Fantasi  
 
No.   Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 1 – 10 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 1 – 10 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 1 – 10 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 1 – 10 
5 Alur cerita fantasi 1 – 10 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 1 – 10 
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Skor diperoleh  x 100 = nilai 
Skor maksimal 
Adapun nilai siswa dari hasil produk siswa yang berupa teks cerita fantasi. 
Siswa dalam menyusun teks cerita fantasi dilakukan secara individu. Nilai yang 
dihasilkan oleh siswa dalam keterampilan menulis teks cerita fantasi, nilai 
tertinggi ialah 94, sedangkan nilai terendah ialah 83. Sementara itu, nilai rata-rata 
keterampilan menulis teks cerita fantasi yakni 87. Nilai siswa kelas VII G dapat 
dirinci sebagai berikut. 
Tabel 4.4 
Penilaian Menyajikan Teks Cerita Fantasi Kelas VII G 
No. NIS NAMA P/L KELAS 
 
NILAI 
1 13706 A'AQILLAH NUR AZIZAH P 7G 94 
2 13707 AHMAD SYARIEF BASAYEV L 7G 87 
7 Penggunaan kata ganti orang 1 – 10 
8 Penggunaan kalimat langsung 1 – 10 
9 Pemilihan judul yang menarik 1 – 10 
10 Variasi bahasa yang digunakan 1 – 10 
 Skor total 100 
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3 13708 ALIA MARISSA NADHIFA P 7G 91 
4 13709 
ANDJANI NISA'U ROUDHATUL 
JANNAH 
P 7G 
94 
5 13710 ANNISYA ALFIONITA P 7G 85 
6 13711 ATSILAH BUTSAINA RAHMAN P 7G 85 
7 13712 AZMI FAUZIYAH P 7G 83 
8 13713 CALISTA ASTI LISTIANINGRUM P 7G 83 
9 13714 FARIDA NUR AINI P 7G 83 
10 13715 
FARREL SURYO RAMADHAN PUTRA 
SUNARTO 
L 7G 
86 
11 13716 FEBRIYANTI MUTIARA SARI P 7G 94 
12 13717 IRFAN MAULANA SANTOSA PUTRA L 7G 87 
13 13718 MUHAMMAD ALIFFIO L 7G 86 
14 13719 MUHAMMAD MIRZA L 7G 87 
15 13720 MUHAMMAD RENAN PAHLEVI L 7G 86 
16 13721 NABILA KANDUNGRAMADHANI P 7G 91 
17 13722 NAFI WANA FITRI P 7G 91 
18 13723 NAILA HUSNA RAMADHANI P 7G 91 
19 13724 NAUFAL NASIK L 7G 86 
20 13725 NAZILA SAKINA P 7G 85 
21 13726 NINDYA SATYA PRAYOGA P 7G 87 
22 13727 RAIHANA NAILA RAHMA AYU P 7G 94 
23 13728 RIZQA AMALIA NUR YUNISA P 7G 85 
24 13729 SETYO UTOMO L 7G 86 
25 13730 YUSFIK ALAYDRUS L 7G 87 
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26 13731 ZAINAL RAFI' ABHIRAMA L 7G 86 
Rata-rata 87 
 
Penilaian yang terakhir berupa penilaian pengetahuan. Penilaian 
pengetahuan dilaksanakan dengan Pre-Tes dan Penilaian Harian (PH). Pre-Tes 
dilakukan sebelum memulai proses pembelajaran dalam kompetesi dasar 
tertentu. Penilaian Pre-Tes terdiri seperangkat soal yang harus dijawab oleh 
siswa. Pre-Tes berbentuk tulis mengenai teks cerita fantasi. Penilaian Harian 
(PH) dilakukan setiap selesai proses pembelajaran dalam kompetensi dasar 
tertentu teks Fantasi. Penilaian harian terdiri dari seperangkat soal yang harus 
dijawab siswa dan tugas-tugas tersetruktur yang berkaitan dengan kompetensi 
dasar yang sedang dibahas. Penilaian harian dilakukan dalam bentuk tes tulis 
mengenai teks cerita fantasi dan penugasan yang berupa menganalisis unsur-
unsur intrinsik teks fantasi, tanggapan menarik atau tidak terhadap teks fantasi 
yang sudah dibaca, penjelasan kelebihan serta kekurangan teks cerita fantasi 
yang dibaca.  
Adapun penilaian pengetahuan yang berupa penugasan kepada siswa. 
Siswa diminta untuk menganalisis sebuah teks fantasi secara individual yang 
dibagikan oleh guru. Teks fantasi yang dibagikan oleh guru berupa teks fantasi 
yang memiliki judul berbeda-beda sehingga siswa dapat berimajinasi dengan 
imajinasi yang berbdeda-beda. Analsiis teks cerita fantasi juga bagian dari 
langkah penerapan strategi yang diterapkan oleh guru yaitu strategi story 
impressions. Penilaian pengetahuan mengahsilakn nilai yang beraneka ragam. 
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Nilai yang terendah ialah 78, sedangkan nilai yang tertinggi 90. Nilai siswa 
dalam mengerjakan analaisis dapat dirinci sebagai berikut. 
Tabel 4.5 
Penilaian Menganalisis Teks cerita Fantasi 
No. NIS NAMA P/L KELAS 
 
NILAI 
1 13706 A'AQILLAH NUR AZIZAH P 7G 90 
2 13707 AHMAD SYARIEF BASAYEV L 7G 78 
3 13708 ALIA MARISSA NADHIFA P 7G 78 
4 13709 
ANDJANI NISA'U ROUDHATUL 
JANNAH 
P 7G 
78 
5 13710 ANNISYA ALFIONITA P 7G 80 
6 13711 ATSILAH BUTSAINA RAHMAN P 7G 90 
7 13712 AZMI FAUZIYAH P 7G 80 
8 13713 CALISTA ASTI LISTIANINGRUM P 7G 80 
9 13714 FARIDA NUR AINI P 7G  
10 13715 
FARREL SURYO RAMADHAN PUTRA 
SUNARTO 
L 7G 
78 
11 13716 FEBRIYANTI MUTIARA SARI P 7G 80 
12 13717 IRFAN MAULANA SANTOSA PUTRA L 7G 78 
13 13718 MUHAMMAD ALIFFIO L 7G 75 
14 13719 MUHAMMAD MIRZA L 7G 90 
15 13720 MUHAMMAD RENAN PAHLEVI L 7G 78 
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16 13721 NABILA KANDUNGRAMADHANI P 7G 90 
17 13722 NAFI WANA FITRI P 7G 80 
18 13723 NAILA HUSNA RAMADHANI P 7G 80 
19 13724 NAUFAL NASIK L 7G 90 
20 13725 NAZILA SAKINA P 7G 80 
21 13726 NINDYA SATYA PRAYOGA P 7G 78 
22 13727 RAIHANA NAILA RAHMA AYU P 7G 85 
23 13728 RIZQA AMALIA NUR YUNISA P 7G 78 
24 13729 SETYO UTOMO L 7G 78 
25 13730 YUSFIK ALAYDRUS L 7G 78 
26 13731 ZAINAL RAFI' ABHIRAMA L 7G 80 
Rata-rata 78 
 
 
  
C. Analisis 
Pada bagian analisis penelitian akan diuraikan tiga aspek yakni 
dilihat dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
penilaian pembelajaran. Ketiga kegiatan pembelajaran tersebut, mulai dari 
perencanaan pembelajaran kurang sesuai kurikulum 2013 revisi, kemudian 
dilanjutkan dengan adanya pelaksanaan pembelajaran dinilai sesuai 
kurikulm 2013 revisi hingga penilaian pembelajaran dinilai sesuai 
kurikulum 2013 revisi. Ketiga kegiatan tersebut dalam pembelajaran  
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bahasa Indonesia menulis teks cerita fantasi yang disajikan pada hasil 
penelitian di atas diterapkan dengan strategi story impressions.  
Perencanaan dikatakan kurang sesuai karena ada beberapa 
kekurangan dari kegiatan perencanaan pembelajaran. Adapun perbedaan 
pula dari hal-hal yang direncanakan dengan pelaksanaannya, seperti 
kegiatan literasi yang tidak diterapkan dalam pelaksanaan dan langkah-
lagkah strategi story impressions ada yang tidak dilaksanakan. Sementara 
itu, ada beberapa kelebihan dari proses pembelajaran, tertutama pada 
strategi story impressions. Analisis hasil penelitian kegiatan pembelajaran 
yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran 
dapat lebih dijelaskan sebagai berikut.  
1 Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran berupa proses penyusunan materi 
pembelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatan 
pengajaran, penggunaan strategi pengajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Perencanaan pembelajaran disusun 
tidak hanya digunakan untuk kelengkapan administratsi, melainkan 
pedoman yang jelas dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Perencanaan pembelajaran yang disusun 
oleh guru bahasa Indoensia menulis teks cerita fantasi yang diajar oleh  
Tegar Wibiantoro Ardi, S.Pd berupa silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembalajaran (RPP).  
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Hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan 
dokumentasi menunjukkan bahwa secara kesuluruhan perencanaan 
pembelajaran menulis teks fantasi kurang sesuai dengan K13 revisi. 
Dikatakan kurang sesuai karena ada beberapa hal yang tidak sesuai 
antara wawancara dengan dokumentasi, selain itu pada dokumentasi 
yang berupa silabus tidak sesuai dengan komponen pengembangan 
silabus kurikukum 2013 revisi.  
Berdasarkan wawancara, guru tidak memberikan pernyataan bahwa 
dia menggunakan metode Project Based Learning akan tetapi 
menggunakan strategi story impressions. Namun, di dalam  
dokumentasi yang berupa RPP diuraikan dalam pembelajaran teks 
cerita fantasi menggunakan  metode Project Based Learning dan 
strategi story impressions. Tidak hanya itu, karya yang dihasilkan siswa 
bukan berbentuk sebuah proyek, melainkan sebuah produk berupa teks 
cerita fantasi yang disusun berbadasarkan temuan dari teks cerita fantasi 
yang sudah siswa baca dengan strategi story impressions. Temuan-
temuan siswa yang sesuai dengan langkah-langkah strategi story 
impressions berupa unsur-unsur intrinsik, tanggapan siswa mengenai 
menarik atau tidak teks cerita fantasi, serta kelebihan dan kekurangan 
teks cerita fantasi. Selanjutnya, dikembangkan menjadi sebuah prediksi 
cerita yang kemudian menjadi teks cerita fantasi yang utuh. Jadi, dapat 
dikatakan perencanaan pembelajaran menulis teks fantasi berdasarkan 
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dokumentasi tidak sesuai dengan wawancara. Dapat disimpulkan pula 
guru tidak menerapkan metode project based learning.  
Silabus yang disusun oleh Tegar Wibiantoro Ardi, S.Pd memiliki 
komponen yang kurang lengkap sehingga tidak sesuai dengan 
komponen pengembangan kurikulum 2013 revisi. Pertama, tidak ada 
penialaian pencapaian kompetensi dasar siswa yang dilakukan 
berdasarkan indikator, penggunaan tes atau non tes, bentuk tertulis 
maupun lisan, pengamatan  kinerja, sikap, penilaian hasil karya produk. 
Kedua, tidak ada alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar yang 
dilakukan dengan memerhatikan jumlah minggu efektif. Tidak hanya 
itu, tidak ada alokasi waktu mata pelajaran perminggu dengan 
mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluasan, kedalaman, 
tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingannya. Ketiga, tidak ada sumber 
belajar yang menjadi rujukan, objek, dan bahan untuk kegiatam 
pembelajaran.  
 
 
2 Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran berupa interaksi guru dengan siswa 
dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Salah satu aspek 
yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran menulis teks fantasi 
ialah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan 
 110 
 
 
 
pendekatan, metode, strategi, dan media yang telah disiapkan pada 
kegaiatan perencanaan pembelajaran.  
Hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian pelaksanaan 
pembelajaran bahasan Indonesia menulis teks fantasi menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan dilaksanakan kurang sesuai. Dilihat dari segi 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dikatakan kurang sesuai 
karena ada beberapa hal yang tidak sesuai, seperti tidak sesuai anatar 
hasil observasi yang dilakukan selama 2 kali pertemuan mengenai 
pelaksanaan kegiatan yang dimulai dari pendahuluan, inti, penutup 
dengan dokumentasi mengenai pelaksanaan pembelajaran yang 
diuraikan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Adapun penjelasan 
mengenai ketidaksesuaian pelaksanaan pembelajaran yang dimulai dari 
pendahuluan, inti, penutup baik dari wawancara, observasi, maupun 
dokumentasi sebagai berikut 
Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran berfungsi untuk 
menciptakan awal pembelajaran yang efektif sehingga memungkinkan 
siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Dalam 
kegiatan pendahuluan pembelajaran menulis teks fantasi yang diajar 
oleh Tegar Wibiantoro Ardi, S.Pd sudah cukup baik dam cukup sesuai 
antara Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau dokumentasi dengan 
observasi dan wawancara. Kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh 
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Tegar Wibiantoro Ardi, S.Pd dalam pembelajaran menulis teks cerita 
fantasi anatara lain: 
a. Guru memberikan salam kepada siswa.  
b. Guru mengajak siswa utuk berdoa bersama sebelum memulai 
pembelajaran. 
c. Guru mengajak siswa untuk mengaji dari pukul 07.00-07.15 karena 
SMP Al Islam 1 Surakarta mewajibkan sebelum pembelajaran jam 
pertama dimulai, siswa wajib membaca ayat suci al quran. 
d. Guru memberikan informasi mengenai pembelajaran yang akan 
dilaksanakan.  
Namun, ada beberapa kegiatan yang belum dilaksanakan pada 
kegiatan pendahuluan anatar lain, tidak menanyakan kehadiran siswa 
dan tidak memberikan motivasi kepada siswa yang digunakan untuk 
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Kegiatan inti dalam pembelajaran sangat memegang peranan 
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hasil penelitian kegiatan 
inti dalam pembelajaran menulis teks fantasi kelas VII G melalui 
observasi, wawancara, dokumentasi menunjukkan bahwa guru 
pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis teks cerita fantasi baik. 
Dikatakan sesuai K13 revisi karena guru menerapkan pendekatan yang 
sesuai kurikulum 2013 revisi yaitu pendekatan saintifik berupa  
(Mengamati, Menanya, Mengumpulkan, Mengasosiasi, 
Mengomunikasikan). Sementara itu, berdasarkan dokumentasi yang 
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tertulis pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaraan guru dalam 
mengajarkan pembelajaran menulis teks fantasi tidak hanya 
menggunakan pendekatan saintifik, melainkan guru juga menerapkan 
metode Project Based Learning dan strategi story impressions. Adapun 
media pembelajaran berupa teks cerita fantasi dengan judul yang 
berbeda-beda dan film fantasi dengan judul Wonder Park. Dua media 
pembelajaran tersebut diberikan ke siswa karena bagian dari langkah-
langkah strategi story impressions, serta digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan imanjinasi siswa dalam menulis teks fantasi.  
Berdasarakan observasi yang dilakukan 2 kali pertemuan mengenai 
pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran di kelas VII G. Guru dalam 
menyampaikan materi menulis teks fantasi di kelas hanya menggunakan 
strategi story impressions dan media pembelajaran berupa teks cerita 
fantasi yang dibagikan ke murid sebagai bahan untuk dianalisis pada 
pertemuan pertama dan film fantasi yang ditayangkan pada pertemuan 
kedua.  Sesungguhnya, film ditanyangkan pada pertemuan petama 
sebelum siswa melakukan keterampilan menulis teks cerita fatasi, tetapi 
waktu pada pertemuan pertama tidak cukup.  
Peneliti tidak menemukan metode project based learning  karena 
pada kegiatan pembelajaran tersebut yang menjadi hasil pembelajaran 
bukan berupa proyek, melainkan produk teks cerita fantasi. Sementara 
itu, siswa dalam menghasilkan produk menggunakan temuan-temuan 
yang terdapat pada langkah-langkah strategi story impressions. Jadi bisa 
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dikatakan guru tidak menggunakan metode project based learning 
tetapi discovery based learning. 
Guru menyampaikan materi menulis teks cerita fantasi  
menggunakan strategi story impression sehingga memberikan daya 
tarik untuk siswa dalam pembelajaran menulis teks fantasi. Terbukti 
dari antusias siswa dalam mengikuti langkah-langkah strategi story 
impressions. Langkah-langkah strategi story impressions yang 
diterapkan oleh guru di kelas VIIG,  antara lain: 
a. Siswa dibagikan teks cerita fantasi dengan judul yang berbeda-beda 
dari guru. Teks cerita fantasi yang dibagikan mayoritas dengan judul  
yang bertema mengenai kearifan lokal. Tidak seperti contoh teks 
cerita fantasi yang ada di buku teks. 
b. Siswa diminta menganalisis unsur-unsur intrinsik, tanggapan 
menarik atau tidak, serta kelebihan dan kekurangan teks cerita fantasi 
yang telah dibaca. 
c. Mengembangkan petunjuk atau kata kunci dari beberapa komponen 
yang sudah dianalaisis pada cerita yang sudah dibagi oleh siswa 
yakni unsur-unsur intrinsik, tanggapan menarik atau tidak, serta 
kelebihan dan kekurangan teks cerita fantasi.  
d. Mengizinkan beberapa siswa untuk menceritakan prediksi cerita 
mereka secara lisan di depan kelas sebelum menyusun cerita yang 
seutuhnya. 
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e. Intruksikan siswa untuk menuliskan cerita yang seutuhnya dengan 
menggunakan petunjuk-petunjuk dan bahasanya masing-masing. 
 
Langkah-langkah strategi story impressions dalam pembelajaran 
menulis teks cerita fantasi memberikan kemudahan dalam siswa 
menyusun teks fantasi. Siswa menjadi lebih mudah berimajinasi 
mengenai tokoh, watak, alur cerita karena ada contoh yang sudah 
dibagikan oleh guru. Siswa juga tidak sulit dalam menuangkan 
imajinasinya karena siswa menyusun prediksi cerita terlebih dahulu. 
Selanjutnya, siswa mengembangkan prediksi cerita menjadi cerita 
fantasi yang sesungguhnya. Namun, ada beberapa siswa yang belum 
menyusun teks fantasi. Ada yang belum menyusun teks fantasi karena 
belum menemukan ide cerita untuk dituliskan. Ada yang belum 
menyususn teks cerita fantasi karena lupa membawa teks cerita fantasi. 
Guru memberikan film fantasi  yang seharusnya ditayangkan pada 
pertemuan pertama. Guru menayangkan teks fantasi agar siswa yang 
belum menemukan ide cerita dapat berimajinasi. Terbukti setelah 
menonton film fantasi, siswa yang belum menmeukan ide cerita, daoat 
menjelaskan tokoh-tokoh yang akan dia gunakan dalam cerita fantasi. 
Guru dalam menerapkan strategi story impressions tidak hanya 
menunjang KD 4.3 yang berbunyi menyajikan gagasan kreatif dalam 
bentuk cerita fantasi secara lisan dan tulis dengan memperhatikan 
struktur dan penggunaan bahasa, melainkan dapat pula menunjang KD 
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3.3 yakni mengidentifikasi unsur-unsur teks narasi (cerita fantasi) yang 
dibaca dan didengar. Dinilai dpaat menunjang karena dalam 
pelaksanaaan strategi story impressions terdapat langkah menganalisis 
unsur-unsur intrinsik cerita fantasi. Langkah-langkah tersebut termasuk 
dalam materi ajar KD 3.3. Jadi strategi story impresions dapat lebih 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran siswa. 
Semenatara itu, siswa dapat lebih memahami mengenai unsur-unsur 
teks cerita fantasi karena dijelaskan dua kali yakni pada saat guru 
memberikan materi KD 3.3 dan KD 4.4. 
Adapun kelemahan strategi story impressions dalam pembelajaran 
menulis teks cerita fantasi. Strategi story impressions membutuhkan 
alokasi waktu yang cukup lama untuk menerapkan. Jika langkah-
langkah strategi story impressions diterapkan semua pada pembelajaran 
menulis teks fantasi akan menimbulkan kekurangan waktu pelajaran. 
Ketika siswa selesai menulis prediksi cerita. Siswa diminta maju untuk 
menjelaskan prediksi yang mereka susun. Tidak hanya itu, ketika siswa 
selesai menulis cerita fantasi yang sesutuhnya maju di depan kelas 
untuk mnejelaskan teks cerita fantasi yang disusun dan menjelaskan 
ide-ide pentingm serta kesimpulan cerita fantasi yang utuh.  Sementara 
itu, siswa mendapatkan materi ajar unsur-unsur intrinsik 2 kali yakni 
pada KD 3.3 dan KD 4.3. Disamping itu, guru harus menyiapkan teks 
cerita fantasi yang berbeda-beda judul untuk 26 siswa.   
3 Penilaian Pembelajaran  
 116 
 
 
 
Penilaian merupakan komponen penting dalam kegiatan 
pembelajaran yang harus direncanakan. Kualitas pembelajaran dapat 
meningkat dengan meningkatkan kualitas sistem penilaiannya. Sistem 
penilaian yang baik akan mendorong guru untuk menentukan strategi 
mengajar yang baik dan memotivasi siswa untuk belajar yang lebih baik 
pula. Penilaian dalam kurikulum 2013 revisi menggunakan penilaian 
otentik. Penilaian otentik yang dimaksud ialah penilaian yang dilakukan 
dari segi proses dan hasil pembelajaran, serta mencakup ranah penilaian 
sikap, keterampilan, pengetahuan.  
Berdasarkan hasil penilitian melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi penilaian yang digunakan pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia materi menulis teks cerita fantasi yang diajar oleh Tegar 
Wibiantoro Ardi, S.Pd sesuai dengan kurikulum yang digunakan yaitu 
kurikulum 2013 revisi. Penilaian yang digunakan berupa penilaian 
sikap yang terdiri dari sikap spiritual dan sosial. Penilaian sikap 
dialakukan oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia dalam 
pembelajaran menulis teks cerita fantasi dengan observasi pengamatan 
langsung. Cara observasi pengamatan langsung dengan guru mengamati 
sikap siswa dalam pembelajaran menulis teks fantasi. Namun, pada 
penilaian sikap melalui observasi langsung memiliki kelemahan karema 
observasi langsung dilakukan menggunakan pengamatan langsung 
kepada siswa yang menonjol saja. Sementara itu, siswa yang tidak 
menonjol tidak terlalu diamati.  
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Siswa yang menonjol di dalam pembelajaran menulis teks cerita 
fantasi baik menonjol karena aktif bertanya maupun menonjol karena 
mengobrol dengan teman sebangku atau depan dan belakangnya. Pada 
pertemuan pertama terdapat mayoritas laki-laki rame mengobrol dengan 
teman terdekatnya. Sementara itu, siswa yang aktif ada satu perempuan 
yang bernama Aqilah aktif bertanya. Namun, jika diberi pertanayaan 
dari guru, mereka menjawab semua atau aktif menjawab semua. Pada 
pertemuan kedua mayoritas yang ramai ialah laki-lai. Selain itu, ada dua 
siswa yang mengerjakan tugas mata pelajaran lain.  
Penilaian keterampilan yang dilakukan oleh guru dalam 
pembelajaran menulis teks cerita fantasi dilakukan dengan penilaian 
produk. Siswa diminta menyususn teks cerita fantasi. Siswa dalam 
menyusun sebuah teks cerita fantasi menggunakan strategi story 
impressions. Penilaian tersebut diukur dengan kisi-kisi tes penilaian, 
anatara lain: pemilihan tema atau gagasan cerita, kesesuaian struktur 
cerita fantasi, deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana, deskripsi 
tokoh dan watak tokoh, alur cerita fantasi, amanat atau pesan moral 
yang disampaiakan, penggunaan kata ganti orang, penggunaan kalimat 
langsung, pemilihan judul yang menarik, variasi bahasa yang 
digunakan. Penskoran penilaian keterampilan menulis teks cerita fantasi 
dimulai dari 1-10.  
Penerapan strategi story impressions dalam menulis teks fantasi 
menghasilkan penilaian untuk siswa baik. Terbukti dengan hasil 
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penilaian yang dilakukan dengan beberapa aspek-aspek penilaian 
menghasilkan rata-rata nilai siswa kelas VIIG yakni 87. Nilai tertinggi 
siswa bernilai 94, sedangkan nilai terendah siswa 83.  
Penilaian yang terakhir ialah penilaian pengetahuan. Penilaian 
pengetahuan yang dilaksanaakan oleh guru dalam pembelajaran 
menulis teks cerita fantasi dengan penugasan kepada siswa. Siswa 
diminta untuk menganalisisn Siswa diminta untuk menganalisis sebuah 
teks fantasi secara individual yang dibagikan oleh guru. Teks fantasi 
yang dibagikan oleh guru berupa teks fantasi yang memiliki judul 
berbeda-beda sehingga siswa dapat berimajinasi dengan imajinasi yang 
berbdeda-beda. Analisis teks cerita fantasi juga bagian dari langkah 
penerapan strategi yang diterapkan oleh guru yaitu strategi story 
impressions.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai penerapan 
strategi story impressions dalam pembelajaran menulis teks cerita fantasi 
kelas VII SMP Al Islam 1 Surakarta dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut. 
1 Dalam aspek perencanaan pembelajaran menulis teks fantasi 
menggunakan strategi story impressions berdasarkan data yang 
diperoleh dalam penelitian dikatakankurang sesuai dengan K13 revisi. 
Guru mata pelajaran bahasa Indonesia Tegar Wibiantoro Ardi, S.Pd 
sudah menyusun RPP yang dikembangkan dari silabus yang disusun. 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan berupa menyusun silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan strategi, 
menyiapkan media pembelajaran yang mendukung strategi.  
2 Dalam aspek pelaksanaan pembelajaran kurangs sesuai dengan K13 
revisi. Dalam pelakasanaan pembelajaran, Tegar Wibiantoro Ardi, S.Pd 
menggunkan startegi story impressions  untuk meningkatkan minat 
siswa dalam pembelajaran menulis teks fantasi. Pelaskasanaan 
pembelajaran dilakukan dengan tiga kegiatan yakni kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Namun, di dalam penerapan 
strategi story impressions ada kelebihan dan kelemahan.  
119 
 120 
 
 
 
3 Dalam aspek penilaian pembelajaran berdasarkan data yang diperoleh 
dalam penelitian dikategorikan sesuai dengan K13 revisi. Guru mata 
pelajaran bahasa Indoensia Tegar Wibiantoro Ardi, S.Pd melakukan 
penilaian otentik sesuai kurikulum 2013. Penilaian otentik berupa 
penilaian siakap, penilaian keterampilan, dan pengetahuan. Penilaian 
sikap berupa penilaian sikap dan sosial melalui observasi pengamatan 
langsung di kelas. Penilaian keterampilan menggunakan hasil produk 
pembelajaran berupa teks cerita fantasi. Dalam penilaian keterampilan, 
siswa mendapatkan nilai rata-rata 87. Penilaian pengetahuan melalui 
penilaian penugasan analisis usnur-unsur intrinsik, tanggapan menarik 
atau tidak teks fantasi, dan penjelasan kelebihan serta kekurangan teks 
cerita fantasi.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dalam penelitian, maka peneliti 
memberikan saran kepada pihak-pihak sebagai berikut. 
1 Guru  
a. Guru dalam menerapkan langkah-langkah strategi story impressions 
sebaiknya hanya beberapa langkah saja. Jangan semua langkah 
diterapkan karena akan menyebabkan kekurag waktu jam pelajaran. 
b. Guru sebaiknya dapat mengelola waktu pelajaran 
c. Silabus yang disusun sebaiknya lengkap sesuai dengan komponen 
pengembangan silabus kurikulum 2013 
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d. Guru sebaiknya dapat mengontrol keadaan siswa dalam proses 
pembelajaran 
e. Guru dapat menerapkan startegi story impressions  pada 
pembelajaran menulis lainnya.  
2 Siswa 
a. Siswa sebaiknya menghargai guru baik di kelas atau di luar kelas  
b. Siswa sebaiknya memerhatikan penjelasan guru agar lebih paham 
3 Sekolah  
a. Pihak sekolah hendaknya secara berkala mengadakan pelatihan atau 
seminar mengenai metode, strategi, dan media pembelajaran yang 
sesuai dengan kurikulm 2013 revisi 
b. Penggunaan strategi pembelajaran perlu ditingkatkan agar siswa bisa 
lebih minat dengan pembelajaran bahasa Indonesia, terutama pada 
keterampilan menulis. 
4 Penelitian Lanjutan 
Perlunya dilakukan penelitian lanjutan berkenaan dengan penerapan 
strategi story impressions  dalam pembelajaran. 
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Silabus Mata Pelajaran Bahasa Indonesia   
Satuan Pendidikan : SMP AL-ISLAM 1 SURAKARTA 
Kelas / Semester : VII 
Tahun Pelajaran : 2017/2018 
 
NO Kompetensi Inti 
1 KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2 KI-2 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3 KI-3 
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata 
4 KI-4 
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
  
 128 
 
 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
 
3.1 Mengidentifikasi informasi 
dalam teks deskripsi tentang 
objek (sekolah, tempat 
wisata, tempat bersejarah, 
dan atau suasana pentas seni 
daerah) yang didengar dan 
dibaca 
4.1 Menentukan isi teks 
deskripsi objek (tempat 
wisata, tempat bersejarah, 
suasana pentas seni daerah, 
dll) yang didengar dan 
dibaca 
 
Teks deskripsi 
a. Pengertian teks 
deskripsi 
b. Isi teks deskripsi 
c. Ciri umum teks 
deskripsi 
d. Struktur teks deskripsi 
e. Kaidah kebahasaan 
 
a. Mengamati model-model 
teks deskripsi 
b. Merumuskan pengertiaan 
dan menjelaskan isi teks 
deskripsi 
c. Mendaftar ciri umum teks 
deskripsi yang mencakup 
struktur dan kaidah 
kebahasaannya 
d. Mengerjakan sejumlah 
kegiatan secara 
berkelompok dan 
individual untuk 
menentukan isi dan ciri-
cirinya berdasarkan 
struktur dan kaidah-
kaidahnya 
e. Mengidentifikasi model 
teks observasi lainnya 
lainnya dari berbagai 
sumber untuk menentukan 
isi dan ciri-cirinya 
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3.2 Menelaah struktur dan 
kaidah kebahasaan dari teks 
deskripsi tentang objek 
(sekolah, tempat wisata, 
tempat bersejarah, dan atau 
suasana pentas seni daerah) 
yang didengar dan dibaca 
 
4.2 Menyajikan data, 
gagasan, kesan dalam 
bentuk  teks deskripsi 
tentang objek (sekolah, 
tempat wisata, tempat 
bersejarah, dan atau suasana 
pentas seni daerah) secara 
tulis dan lisan dengan 
memperhatikan struktur, 
kebahasaan baik secara lisan 
dan tulis 
 
a. Struktur teks deskripsi 
dan contoh-contoh 
telaahannya 
b. Kaidah-kaidah 
kebahasaan teks 
eksposisi dan contoh- 
contoh telaahannya 
c. Prosedur/langkah 
menulis teks deskripsi 
d. Teknik penyuntingan 
teks deskripsi 
 
a. Mengamati model struktur 
dan kaidah-kaidah teks 
deskripsi 
b. Membaca teks deskripsi 
untuk ditelaah struktur dan 
kaidah- kaidah 
kebahasaannya 
c. Menyajikan teks deskripsi 
berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap sebuah 
objek lingkungan 
d. Melakukan penyuntingan 
terhadap teks deskripsi 
teman 
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3.3 Mengidentifikasi unsur- 
unsur teks narasi (cerita  
fantasi) yang dibaca dan 
didengar 
4.3 Menceritakan kembali isi 
teks narasi (cerita fantasi) 
yang didengar dan dibaca 
 
a. Pengertian dan contoh- 
contoh teks narasi 
(cerita fantasi) 
b. Unsur-unsur teks cerita 
narasi 
c. Struktur teks narasi 
d. Kaidah kebahasaan teks 
narasi 
e. Kalimat langsung dan 
kalimat tidak langsung 
f. Penceritaan kembali isi 
teks narasi   
 
a. Mengamati model-model 
teks narasi 
b. Mendaftar isi, kata ganti, 
konjungsi (kemudian, 
seketika, tiba-tiba, 
sementara itu), kalimat 
yang menunjukkan rincian 
latar, watak, peristiwa, 
kalimat 
c. langsung dan tidak 
langsung pada teks cerita 
fantasi 
d. Mendiskusikan ciri umum 
teks cerita fantasi, tujuan 
komunikasi cerita fantasi, 
struktur teks cerita fantasi 
e. Menyampaikan secara lisan 
hasil diskusi ciri umum 
cerita fantasi tujuan 
komunikasi, dan 
ragam/jenis cerita fantasi, 
f. Struktur cerita fantasi 
g. Menceritakan kembali 
dengan cara naratif 
 
3.4 Menelaah struktur dan 
kebahasaan teks narasi 
(cerita fantasi) yang dibaca 
dan didengar 
4.4 Menyajikan gagasan 
kreatif dalam bentuk cerita 
fantasi secara lisan dan tulis 
dengan memperhatikan 
struktur dan penggunaan 
bahasa 
 
a. Struktur teks cerita 
fantasi (orientasi, 
komplikasi, resolusi) 
b. Kebahasaan teks 
cerita fantasi 
c. Prinsip 
memvariasikan teks 
cerita fantasi 
d. Ejaan dan tanda baca 
e. Langkah-langkah 
menulis cerita 
fantasi 
 
a. Mendata struktur dan 
kebahasaan teks cerita fantasi 
b. Mendiskusikan prinsip 
memvariasikan cerita fantasi, 
penggunaan bahasa pada 
cerita fantasi, penggunaan 
tanda baca/ejaan 
c. Mengurutkan bagian-bagian 
cerita fantasi, memvariasikan 
cerita fantasi (misal: mengubah 
narasi menjadi dialog, 
mengubah alur, mengubah 
akhir cerita dll), melengkapi, 
dan menulis cerita fantasi 
sesuai dengan kreasi serta 
memperhatikan ejaan dan 
tanda baca 
d. Mempublikasikan karya cerita 
fantasi/mempresentasikan 
karya 
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3.5 Mengidentifikasi teks 
prosedur tentang cara 
melakukan sesuatu dan cara 
membuat (cara memainkan 
alat musik/tarian daerah, 
cara membuat kuliner khas 
daerah, dll.) dari berbagai 
sumber yang dibaca dan 
didengar 
4.5 Menyimpulkan isi teks 
prosedur tentang cara 
melakukan sesuatu dan cara 
membuat (cara memainkan 
alat musik/tarian daerah, 
cara membuat kuliner khas 
daerah dll.) dari berbagai 
sumber yang dibaca dan 
didengar yang dibaca dan 
didengar 
 
a. Teks prosedur 
b. Ciri umum teks 
prosedur 
c. Struktur teks: 
Tujuan, bahan, alat 
langkah, 
d. Ciri kebahasaan: 
e. Kalimat perintah, 
kalimat saran, kata 
benda, kata kerja, 
kalimat majemuk 
(dengan, hingga, 
sampai), konjungsi 
urutan (kemudian, 
selanjutnya, dll) 
f. Simpulan isi teks 
prosedur 
 
a. Mendaftar kalimat 
perintah, saran, larangan 
pada teks prosedur 
b. Mendaftar kalimat yang 
menunjukkan tujuan, bahan, 
alat, langkah-langkah 
c. Mendiskusikan ciri umum teks 
prosedur, tujuan komunikasi, 
struktur, ragam/jenis teks 
prosedur, kata/kalimat yang 
digunakan pada teks prosedur, 
isi teks prosedur 
d. Menyampaikan secara lisan 
hasil diskusi ciri umum teks 
prosedur, tujuan komunikasi, 
dan ragam/jenis teks prosedur 
 
3.6 Menelaah struktur dan 
aspek kebahasaan teks 
prosedur tentang cara 
melakukan sesuatu dan cara 
membuat (cara memainkan 
alat musik/tarian daerah, 
cara membuat kuliner khas 
daerah, membuat cindera 
mata, dll.) dari berbagai 
sumber yang dibaca dan 
didengar 
4.6 Menyajikan data 
rangkaian kegiatan ke dalam 
bentuk teks prosedur 
(tentang cara memainkan 
alat musik daerah, tarian 
daerah, cara membuat 
cinderamata, dll) dengan 
memperhatikan struktur, 
unsur kebahasaan, dan isi 
secara lisan dan tulis 
 
a. Variasi pola penyajian 
tujuan, bahan/alat 
langkah 
b. Variasi kalimat 
perintah/saran/larangan 
c. Prinsip penyusunan 
kalimat perintah 
d. Pilihan kata dalam 
penyusunan teks 
prosedur 
e. Prinsip penggunaan 
kata/kalimat/tanda baca 
dan ejaan 
 
a. Mendata jenis-jenis dan variasi 
pola penyajian tujuan, bahan 
dan alat, langkah teks prosedur 
b. Menyusun teks prosedur 
dengan memperhatikan 
struktur, unsur kebahasaan, dan 
isi 
c. Menyunting dan memperbaiki 
teks prosedur yang ditulis dari 
segi isi, pilihan 
kata/kalimat/paragraf dan 
penggunaan tanda baca/ejaan 
d. Memublikasikan teks prosedur 
yang dibuat 
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3.7 Mengidentifikasi 
informasi dari teks laporan 
hasil observasi berupa buku 
pengetahuan yang dibaca 
atau diperdengarkan 
4.7 Menyimpulkan isi teks 
laporan hasil observasi yang 
berupa buku pengetahuan 
yang dibaca dan didengar 
 
a. Teks laporan hasil 
observasi 
b. Daftar informasi isi teks 
laporan hasil observasi 
(LHO) 
c. Penggunaan bahasa 
dalam laporan hasil 
observasi 
d. Ciri umum laporan 
 
a. Mendaftar dan mendiskusikan 
informasi isi, kalimat definisi, 
kalimat untuk klasifikasi, 
kalimat rincian dalam teks 
laporan observasi. 
b. Merinci isi teks LHO (bagian 
definisi/klasifikasi, deskripsi 
bagian, penegasan) 
c. Menyajikan hasil diskusi 
tentang isi bagian dan gagasan 
pokok yang ditemukan pada 
teks LHO 
d. Menyimpulkan isi teks laporan 
hasil observasi 
 
3.8 Menelaah struktur, 
kebahasaan, dan isi   teks 
laporan hasil observasi yang 
berupa buku pengetahuan 
yang dibaca atau 
diperdengarkan 
4.8 Menyajikan rangkuman 
teks laporan hasil observasi 
yang berupa buku 
pengetahuan secara lisan 
dan tulis dengan 
memperhatikan kaidah 
kebahasaan atau aspek lisan 
 
a. Struktur teks LHO 
b. Variasi pola penyajian 
teks LHO 
c. Variasi kalimat definisi, 
variasi pola penyajian 
teks LHO 
 
a. Mendiskusikan struktur, 
kebahasaan, da nisi teks LHO 
b. Mendata jenis-jenis dan variasi 
pola penyajian definisi, 
klasifikasi, deskripsi bagian 
c. Merangkum teks LHO 
d. Mempresentasikan teks LHO 
yang ditulis 
 
3.9 Mengidentifikasi 
informasi (pesan, rima, dan 
pilihan kata) dari puisi 
rakyat (pantun, syair, dan 
bentuk puisi rakyat 
setempat) yang dibaca dan 
didengar 
4.9 Menyimpulkan isi puisi 
rakyat (pantun, syair, dan 
bentuk puisi rakyat 
setempat) yang disajikan 
dalam bentuk tulis 
 
a. Puisi rakyat 
b. Ciri puisi rakyat 
(pantun, gurindam, 
syair) 
c. Cara menyimpulkan isi 
pada pantun, gurindam, 
dan syair 
 
a. Mendiskusikan ciri umum dan 
tujuan komunikasi puisi rakyat 
(pantun, gurindam, syair) 
b. Mendaftar kalimat perintah, 
saran, ajakan, larangan, kalimat 
pernyataan, kalimat majemuk 
dan kalimat tunggal dalam 
puisi rakyat (pantun, gurindam, 
syair) 
c. Menyimpulkan ciri umum, 
tujuan komunikasi, ragam/jenis 
puisi rakyat, kata/kalimat yang 
digunakan pada puisi rakya 
(pantun, gurindam, syair) 
 
3.10 Menelaah struktur dan 
kebahasaan puisi rakyat 
 
a. Pola pengembangan isi 
 
a. Menyimpulkan prinsip 
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(pantun, syair, dan bentuk 
puisi rakyat setempat) yang 
dibaca dan didengar 
4.10 Mengungkapkan gagasan, 
perasaan, pesan dalam 
bentuk puisi rakyat secara 
lisan dan tulis dengan 
memperhatikan struktur, 
rima, dan penggunaan 
bahasa 
pantun, gurindam, dan 
syair 
b. Variasi kalimat 
perintah, saran, ajakan, 
larangan dalam pantun 
pengembangan pantun, 
gurindam, dan syair, 
penggunaan konjungsi (kalau, 
jika, agar, karena itu, dll) pada  
pantun, gurindam, dan syair 
c. Memvariasikan, melengkapai 
isi, menurutkan, dan menulis 
pantun, gurindam, dan syair 
d. Mendemonstrasikan berbalas 
pantun secara berkelompok 
 
3. 11   Mengidentifikasi 
informasi tentang 
fabel/legenda daerah 
setempat yang dibaca dan 
didengar 
4. 11  Menceritakan kembali isi 
fabel/legenda daerah 
setempat 
 
a. Fabel/legenda 
b. Ciri cerita fabel/legenda 
c. Langkah memahami isi 
cerita fabel 
d. Langkah menceritakan 
kembali isi 
fabel/legenda 
 
a. Mencermati cerita rakyat (fabel 
dan legenda) yang berasal dari 
daerah setempat 
b. Mendata kata ganti, kata kerja, 
konjungsi,  kalimat langsung 
dan tidak langsung, tema, alur, 
karakter tokoh, latar, sudut 
pandang, amanat, dan gaya 
bahasa pada fabel/legenda 
c. Berlatih menceritakan isi 
fabel/legenda yang dibaca 
d. Menceritakan kembali isi 
fabel/legenda yang dibaca 
 
3.12 Menelaah struktur dan 
kebahasaan fabel/legenda 
daerah setempat yang dibaca 
dan didengar 
 
4.12 Memerankan isi 
fabel/legenda daerah 
setempat yang dibaca dan 
didengar 
 
a. Struktur teks 
fabel/legenda: 
1. orientasi 
2. komplikasi 
3. resolusi 
4. koda 
b. Teknik penggambaran 
tokoh 
c. Pemeranan isi 
fabel/legenda daerah 
setempat 
 
a. Mendiskusikan struktur teks 
fabel/legenda dan kebahasaan 
yang digunakan (variasi 
penyajian, variasi pola 
pengembangan) 
b. Mendata isi, memperbaiki 
pilihan kata, kalimat narasi, 
dialog, penyajian latar agar 
cerita menjadi lebih menarik 
c. Menulis fabel/legenda 
berdasarkan ide yang 
direncanakan dan data yang 
diperoleh 
d. Memerankan dan menceritakan 
fabel/legenda yang berasal dari 
daerah setempat 
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3.13 Mengidentifikasi 
informasi (kabar, keperluan, 
permintaan, dan/atau 
permohonan) dari surat 
pribadi dan surat dinas yang 
dibaca dan didengar 
 
4. 13   Menyimpulkan isi 
(kabar, keperluan, 
permintaan, dan/atau 
permohonan) surat pribadi 
dan surat dinas yang dibaca 
atau diperdengarkan 
 
a. Surat pribadi dan surat 
dinas 
b. Informasi isi surat 
pribadi, surat dinas 
c. Isi surat pribadi dan 
dinas 
d. Simpulan isi surat 
pribadi dan dinas 
 
a. Mendata isi surat pribadi dan 
surat dinas 
b. Mendiskusikan isi surat pribadi 
dan dinas 
c. Menyimpulkan isi  surat 
pribadi dan surat dinas 
 
3.14   Menelaah unsur-unsur 
dan kebahasaan dari surat 
pribadi dan surat dinas yang 
dibaca dan didengar 
 
4. 14   Menulis surat (pribadi 
dan dinas) untuk 
kepentingan  resmi dengan 
memperhatikan struktur 
teks, kebahasaan, dan isi 
 
a. Unsur-unsur surat 
pribadi dan dinas 
b. Kebahasaan surat priadi 
dan dinas 
c. Cara menulis surat 
pribadi dan dinas 
 
a. Mengidentifikasi unsur-unsur 
surat pribadi dan sistematika 
surat dinas 
b. Mendiskusikan karakteristik 
bahasa dan urutan surat pribadi 
dan dinas 
c. Menulis surat pribadi sesuai 
tujuan penulisan 
d. Menulis surat dinas sesuai 
dengan sistematika dan bahasa 
surat dinas 
 
3.15 Menemukan unsur-unsur 
dari buku fiksi dan nonfiksi 
yang dibaca 
 
4.15 Membuat peta 
pikiran/rangkuman alur 
tentang isi buku 
nonfiksi/buku fiksi yang 
dibaca 
 
a. Literasi buku fiksi dan 
nonfiksi 
b. Unsur-unsur buku 
c. Cara membaca buku 
dengan SQ3R, yaitu 
1) Survey atau 
meninjau, 
2) Question atau 
bertanya,  
3) Read atau membaca, 
4) Recite atau 
menuturkan, 
5) Review atau 
mengulang 
d. Cara membuat 
rangkuman 
 
a. Mendata sub-bab buku 
b. Membaca garis besar isi subbab 
c. Menentukan gagasan pokok isi 
buku 
d. Membuat peta pikiran isi buku 
e. Mempresentasikan hasil peta 
pikiran isi buku yang dibaca 
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3.16 Menelaah hubungan 
unsur- unsur dalam buku 
fiksi dan nonfiksi 
 
4.16 Menyajikan tanggapan 
terhadap isi buku fiksi 
nonfiksi yang dibaca 
 
a. Hubungan antar unsur 
buku 
b. Langkah menyusun 
tanggapan terhadap 
buku yang dibaca 
 
a. Mendata bagian isi yang akan 
ditanggapi, penggunaan bahasa 
dalam buku, dan sistematika 
buku 
b. Menyusun tanggapan dalam 
bentuk komentar terhadap isi, 
sistematika, kebermaknaan 
buku, penggunaan bahasa, dan 
tanda baca/ejaan 
c. Memublikasikan komentar 
terhadap buku yang dibaca 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  :   SMP Al Islam 
Mata Pelajaran  :   Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  :   VII/1 
Materi Pokok  :   Teks Cerita Fantasi 
Alokasi Waktu  :   14 x 40 menit  (7 x Tatap Muka ) 
 
A.    KOMPETENSI INTI 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku: jujur, disiplin, santun, percaya diri, 
peduli, dan bertanggung jawab  dalam berinteraksi secara efektif  sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan  lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata.  
4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
 
Kompetensi Dasar  Indikator 
3.4 Menelaah struktur dan 
kebahasaan teks narasi 
(cerita imajinasi) yang 
dibaca dan didengar 
3.4.1 
3.4.2 
 
3.4.3 
 
3.4.4 
 
3.4.5 
 
3.4.6 
 
3.4.7 
3.4.8 
 
3.4.9 
Menyebutkan struktur teks cerita fantasi 
Menguraikan ciri bagian-bagian struktur teks 
cerita fantasi 
Menelaah variasi pengungkapan struktur teks 
cerita fantasi 
Menguraikan ragam alur cerita dalam teks 
fantasi 
Menyusun telaah teks cerita dari segi 
strukturnya 
Menguraikan prinsip penggunaan bahasa 
pada teks cerita fantasi 
Menyunting cerita dari segi bahasanya 
Melengkapi bagian rumpang dalam teks 
cerita fantasi 
Menelaah hasil melengkapi bagian rumpang 
teks cerita fantasi 
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4.4 Menyajikan gagasan 
kreatif dalam bentuk 
cerita imajinasi secara 
lisan dan tulis dengan 
memperhatikan struktur, 
penggunaan bahasa, atau 
aspek lisan   
 
4.4.1 
4.4.2 
4.4.3 
 
4.4.4 
 
4.4.5 
 
4.4.6 
 
4.4.7 
 
4.4.8 
Merencanakan penyusunan teks cerita fantasi 
Menemukan ide penulisan teks cerita fantasi 
Menemukan dan memperdalam ide cerita 
teks fantasi dari membaca 
Membuat rangkaian peristiwa teks cerita 
fantasi 
Mengembangkan alur cerita teks cerita 
fantasi 
Menulis teks cerita fantasi berdasarkan 
pengembangan alur cerita 
Menelaah dan merevisi teks cerita fantasi 
hasil karya sendiri 
Memublikasikan hasil karya sendiri 
 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama 
Setelah mengikuti pembelajaran tentang teks cerita fantasi, siswa diharapkan 
dapat: 
1. menyebutkan struktur teks cerita fantasi dengan tepat. 
2. menguraikan ciri bagian-bagian struktur teks cerita fantasi dengan 
tepat. 
3. menelaah variasi pengungkapan struktur teks cerita fantasi dengan 
benar. 
Pertemuan Kedua 
Setelah mengikuti pembelajaran teks cerita fantasi, siswa diharapkan dapat: 
1. menguraikan ragam alur cerita dalam teks fantasi dengan benar 
2. menyusun telaah teks cerita dari segi strukturnya dengan tepat 
3. menguraikan prinsip penggunaan bahasa pada teks cerita fantasi 
dengan benar 
Pertemuan Ketiga 
Setelah mengikuti pembelajaran teks cerita fantasi, siswa diharapkan dapat: 
1. menyunting cerita dari segi bahasanya dengan benar; 
2. melengkapi bagian rumpang dalam teks cerita fantasi dengan benar; 
3. menelaah hasil melengkapi bagian rumpang teks cerita fantasi dengan 
benar. 
Pertemuan Keempat 
Setelah mengikuti pembelajaranteks cerita fantasi, siswa diharapkan dapat: 
1. merencanakan penyusunan teks cerita fantasi dengan benar; 
2. menemukan ide penulisan teks cerita fantasi dengan tepat 
Pertemuan Kelima 
Setelah mengikuti pembelajaran teks cerita fantasi, siswa diharapkan dapat: 
1. menemukan dan memperdalam penggalian ide cerita teks fantasi dari 
membaca dengan tepat; 
2. membuat rangkaian peristiwa teks cerita fantasi dengan benar. 
 
 139 
 
 
 
Pertemuan Keenam 
Setelah mengikuti pembelajaran teks cerita fantasi, siswa diharapkan dapat: 
1. mengembangkan alur cerita teks cerita fantasi dengan tepat; 
2. menulis teks cerita fantasi berdasarkan pengembangan alur cerita 
dengan benar. 
Pertemuan Ketujuh 
Setelah mengikuti pembelajaran teks cerita fantasi, siswa diharapkan dapat: 
1. menelaah dan merevisi teks cerita fantasi hasil karya sendiri dengan 
benar; 
2. memublikasikan hasil karya sendiri dengan percaya diri. 
 
Fokus PPK: religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Materi Reguler:  
a. Teks tentang JK Rowling 
b. Struktur teks cerita fantasi 
c. Variasi pengungkapan struktur teks cerita fantasi 
d. Ragam alur teks cerita fantasi 
e. Ciri kebahasaan teks cerita fantasi 
2. Materi Remedial: 
a. Struktur teks cerita fantasi 
b. Variasi pengungkapan struktur teks cerita fantasi 
c. Ragam alur teks cerita fantasi 
3. Materi Pengayaan:  
a. Variasi pengungkapan struktur teks cerita fantasi 
b. Ciri kebahasaan teks cerita fantasi 
 
E. METODE/MODEL PEMBELAJARAN 
- Project Based Learning 
- Story Impression Strategy 
 
F. MEDIA DAN BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Media:  
a. laptop 
b. LCD  
c. proyektor 
d. sticky notes  
e. kertas plano  
2. Bahan:  
a. Film “Inside Out” 
b. presentasi materi struktur teks cerita fantasi 
c. kata kunci 
d. rubrik penilaian: kotak komentar dan penghargaan 
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G. SUMBER BELAJAR 
Harsiati, Titik dkk. 2016. Buku Siswa Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas. 
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Kementerian, Balitbang, 
Kemdikbud, halaman 43-80. 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Pertemuan Pertama (3jp) 
Langkah/ 
Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Pendahuluan - Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan berdoa. 
(PPK religius) 
- Guru memberi salam kemudian mengecek  kehadiran 
siswa. 
- Guru menyampaikan KD, indikator, dan tujuan 
pembelajaran yang akan dilakukan.  
- Guru dan siswa menyepakati langkah-langkah kegiatan 
yang akan dilaksanakan untuk mencapai kompetensi.  
1 15’ 
Kegiatan Inti - Guru membantu siswa mengaitkan materi dengan situasi 
kehidupan nyata melalui tokoh yang sukses dalam 
menerapkan pembelajaran menulis teks fantasi 
- Siswa membaca teks tokoh JK Rowling (literasi) 
- Siswa menulis hal-hal baru yang didapatkan setelah 
membaca teks tokoh dengan menuliskan kata kunci pada 
sticky notes yang telah disediakan (literasi) 
- Sticky notes yang berisi kata kunci kemudian ditempel di 
kertas plano dan dipasang di dinding kelas 
- Perwakilan beberapa siswa diminta untuk 
menyampaikan kesan setelah membaca secara lisan di 
depan kelas, teman yang lain menanggapi (PPK mandiri 
dan integritas) 
- Siswa diminta untuk memilih salah satu cerita teks 
fantasi yang pernah dibaca pada pembelajaran 
sebelumnya. Teks yang dipilih adalah teks yang paling 
disukai siswa. (PPK mandiri) 
- Siswa mengamati diagram tentang struktur teks cerita 
fantasi (literasi) 
- Siswa dapat menyebutkan struktur teks yang pernah 
dibaca berdasarkan diagram 
- Siswa dapat mengenali ciri bagian-bagian struktur teks 
fantasi 
- Siswa membentuk kelompok beranggotakan 4-5 siswa 
- Masing-masing siswa menyajikan hasil pengamatannya 
90’ 
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dalam kelompok, teman yang lain menanggapi. (PPK 
mandiri dan integritas) 
- Siswa berdiskusi mengenai variasi pola pengembangan 
teks fantasi berdasarkan teks masing-masing. (PPK 
gotong royong) 
- Siswa menuliskan hasil pengamatan dan pembelajaran 
mengenai struktur teks dan variasi pola pengembangan 
- Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi  
siswa. 
- Berdasarkan hasil diskusi, guru membimbing siswa 
untuk menyimpulkan struktur teks fantasi, ciri bagian 
struktur teks fantasi dan variasi pola pengembangan teks 
fantasi 
Penutup - Guru memberi kesempatan siswa menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami. 
- Guru dan siswa bersama-sama melakukan refleksi 
tentang kesulitan dan menyimpulkan keseluruhan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
- Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
- Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT dan 
mengucapkan salam. (PPK religius) 
15’ 
 
 
 
Pertemuan Kedua (3jp) 
 
Langkah/ 
Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Pendahuluan - Berdoa bersama. (PPK religius) 
- Guru memberi salam, kemudian mengecek kehadiran 
siswa.  
- Guru menggali pemahaman awal siswa tentang struktur 
teks cerita fantasi  
- Guru mengungkapkan tujuan pembelajaran  yang akan 
dicapai 
- Siswa dan guru menyepakati penilaian yang akan 
digunakan 
1 15’ 
Kegiatan Inti - Siswa membentuk kelompok dengan anggota yang sama 
seperti pembelajaran sebelumnya. 
- Masing-masing siswa menentukan ragam alur 
berdasarkan hasil pengamatan struktur teks, ciri bagian 
90’ 
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struktur teks dan variasi pola pengembangan yang telah 
dilakukan pada pertemuan pertama. (PPK mandiri) 
- Siswa berdiskusi dalam kelompok mengenai ragam alur 
teks cerita. (PPK gotong royong) 
- Siswa berdiskusi mengenai ciri kebahasaan dalam cerita 
fantasi dalam kelompok. (PPK gotong royong) 
- Siswa menulis telaah struktur teks cerita fantasi 
berdasarkan pengamatan dan hasil diskusi yang telah 
dilakukan dalam kelompoknya. (PPK integritas) 
- Siswa menuliskan ciri penggunaan bahasa yang telah 
didiskusikan. 
- Setiap kelompok menyajikan hasil diskusinya, kelompok 
yang lain menanggapi. (PPK integritas) 
- Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi  
siswa. 
- Berdasarkan hasil diskusi, guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan ragam alur teks fantasi, menelaah teks 
berdasarkan struktur dan prinsip penggunaan bahasa 
dalam teks cerita fantasi. 
Penutup - Guru dan siswa melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
- Guru bersama siswa secara bersama-sama merangkum 
dan menyimpulkan keseluruhan kegiatan pembelajaran  
- Siswa menerima umpan balik dalam proses pembelajaran 
ragam alur, telaah teks, dan ciri bahasa teks fantasi. 
- Siswa menerima tugas dari guru untuk menyiapkan 
salinan teks fantasi yang pernah dibaca dan merupakan 
teks yang disukai siswa. 
- Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya yaitu menyunting teks pada salinan 
teks yang ditugaskan. 
- Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT dan 
mengucapkan salam. (PPK religius) 
15’ 
 
 
Pertemuan Ketiga (3jp) 
 
Langkah/ 
Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Pendahuluan - Berdoa bersama. (PPK religius) 
- Guru memberi salam kemudian mengecek kehadiran 
siswa. 
1 15’ 
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- Guru  mengajak  siswa  mengingat kembali hasil 
pembelajaran  sebelumnya. 
- Guru menjelaskan tujuan dan langkah kegiatan yang akan 
dilakukan. 
- Siswa bersama guru menyepakati penilaian yang akan 
digunakan 
Kegiatan Inti - Siswa menyiapkan tugas yang telah ditugaskan pada 
pertemuan kedua.  
- Siswa menentukan bagian-bagian teks cerita yang ingin 
dikembangkan dari cerita fantasi kesukaannya. 
- Siswa menyunting cerita pada salinan teks yang telah 
disiapkan. 
- Siswa menerima teks rumpang dari guru. 
- Siswa melengkapi bagian teks rumpang. (literasi) 
- Masing-masing siswa membacakan hasil melengkapi teks 
rumpang ke depan kelas, teman yang lain menanggapi 
dan memberi masukan agar cerita fantasi menjadi cerita 
yang menarik. (PPK mandiri dan integritas) 
- Siswa memperbaiki hasil melengkapi bagian rumpang 
berdasarkan hasil tanggapan. (PPK mandiri) 
- Siswa menelaah hasil tulisan dari segi struktur dan 
penggunaan bahasa. (PPK mendiri) 
- Siswa difasilitasi guru menyimpulkan hal-hal yang 
diperhatikan dalam menyunting cerita 
90’ 
Penutup - Guru dan siswa melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
- Guru bersama siswa secara bersama-sama merangkum 
dan menyimpulkan keseluruhan kegiatan pembelajaran  
- Siswa menerima umpan balik dalam proses pembelajaran 
menyunting cerita. 
- Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan  berikutnya yaitu 
merencanakan menulis cerita fantasi. 
- Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT dan 
mengucapkan salam. 
15’ 
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Pertemuan Keempat (3jp) 
 
Langkah/ 
Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Pendahuluan - Berdoa bersama. (PPK religius) 
- Guru memberi salam kemudian mengecek kehadiran 
siswa. 
- Guru  mengajak  siswa  mengingat kembali hasil 
pembelajaran  sebelumnya. 
- Guru menjelaskan tujuan dan langkah kegiatan yang akan 
dilakukan. 
- Siswa bersama guru menyepakati penilaian yang akan 
digunakan. 
1 15’ 
Kegiatan Inti - Siswa mengingat kembali kisah JK Rowling dan 
mengamati kertas plano berisikan kata kunci yang 
ditempel di dinding kelas pada pertemuan pertama. 
- Siswa mengambil kata kunci miliknya masing-masing  
- Siswa menerima sticky notes dari guru 
- Siswa menuliskan kata kunci yang berkaitan dengan 
cerita fantasi pada sticky notes. Misalnya: ajaib, terbang, 
masa depan, ruang angkasa, dll. (literasi) 
- Siswa diajak keluar ruang kelas, mengamati lingkungan 
sekolah. 
- Siswa melakukan permainan menjelajah dunia fantasi. 
Setiap siswa menerima satu paragraf orientasi bertema 
cinta tanah air, siswa diminta melanjutkan cerita sesuai 
dengan imajinasi masing-masing. (PPK nasionalis dan 
mandiri) 
- Setiap siswa membacakan lanjutan dari paragraf orientasi 
yang telah dibuat. (PPK integritas) 
- Siswa menyimak pembacaan cerita dan bisa menangkap 
makna mengenai imajinasi setiap orang yang berbeda-
beda. (PPK mandiri dan integritas) 
- Siswa memilih satu dunia fantasi yang paling disukai dari 
pembacaan cerita di permainan menjelajah dunia fantasi. 
- Siswa berkeliling lingkungan sekolah dan memperkirakan 
kondisi lingkungan tersebut 100 tahun mendatang di 
dalam dunia fantasinya. 
- Siswa menuliskan imajinasi tentang keadaan sekitar 100 
tahun mendatang pada sticky notes. (PPK mandiri dan 
integritas) 
- Siswa kembali ke ruang kelas. Tiap siswa memiliki 3 
sticky notes berisi: kata kunci berisi hal-hal baru setelah 
90’ 
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membaca tokoh JK Rowling, kata kunci tentang cerita 
fantasi, imajinasi tentang 100 tahun mendatang. 
- Sticky notes ditempel di kertas plano di dinding kelas. 
Penutup - Guru dan siswa melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
- Guru bersama siswa secara bersama-sama merangkum 
dan menyimpulkan keseluruhan kegiatan pembelajaran  
- Siswa menerima umpan balik dalam proses pembelajaran 
menemukan ide penulisan. 
- Guru menyampaikan materi pelajaran yang akan 
dipelajari pada pertemuan  berikutnya yaitu 
memperdalam ide cerita dan membuat rangkaian 
peristiwa. 
- Siswa menerima  apresiasi terhadap hasil kerja terbaik 
dengan cara yang bisa memotivasi siswa. 
- Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT dan 
mengucapkan salam. (PPK religius) 
15’ 
 
Pertemuan Kelima (3jp) 
 
Langkah/ 
Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Pendahuluan - Berdoa bersama. (PPK religius) 
- Guru memberi salam kemudian mengecek kehadiran 
siswa. 
- Guru  mengajak  siswa  mengingat kembali hasil 
pembelajaran  sebelumnya. 
- Guru menjelaskan tujuan dan langkah kegiatan yang akan 
dilakukan. 
- Siswa bersama guru menyepakati penilaian yang akan 
digunakan. 
1 15’ 
Kegiatan Inti - Siswa berkunjung ke perpustakaan dan membaca 
ensiklopedi yang sesuai dengan ide penulisan yang telah 
ditemukan saat berkeliling sekolah dan berimajinasi 100 
tahun mendatang. (literasi) 
- Siswa menuliskan hal-hal baru yang didapat setelah 
membaca ensikolpedi. (literasi) 
- Siswa menulis rangkaian peristiwa berdasar dari hasil 
membaca ensiklopedi.(PPK mandiri) 
- Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya dan 
menerima tanggapan dari teman yang lain agar rangkaian 
peristiwa menjadi lebih menarik. (PPK integritas) 
90’ 
 146 
 
 
 
- Siswa memperbaiki rangkaian peristiwa berdasarkan hasil 
tanggapan. (PPK mandiri) 
- Siswa difasilitasi guru menyimpulkan tentang penulisan 
rangkaian peristiwa dalam cerita fantasi. 
Penutup - Guru dan siswa melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
- Guru bersama siswa secara bersama-sama merangkum 
dan menyimpulkan keseluruhan kegiatan pembelajaran  
- Guru menyampaikan pembelajaran berikutnya yaitu 
mengembangkan alur cerita. 
- Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT dan 
mengucapkan salam. 
15’ 
 
Pertemuan Keenam (3jp) 
 
Langkah/ 
Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Pendahuluan - Berdoa bersama. (PPK religius) 
- Guru memberi salam kemudian mengecek kehadiran 
siswa. 
- Guru  mengajak  siswa  mengingat kembali hasil 
pembelajaran  sebelumnya. 
- Guru menjelaskan tujuan dan langkah kegiatan yang akan 
dilakukan. 
- Siswa bersama guru menyepakati penilaian yang akan 
digunakan. 
1 15’ 
Kegiatan Inti - Siswa menyiapkan rangkaian peristiwa yang sudah dibuat 
pada pertemuan kelima.  
- Siswa mengambil sticky notes miliknya dan membaca 
kata kunci mengenai teks fantasi. (literasi) 
- Melalui kata kunci tersebut siswa mengembangkan alur 
ceritanya. Misalnya: kata kunci “ajaib” digunakan untuk 
mengembangkan keajaiban yang dimiliki tokoh cerita, 
keajaiban suatu benda, atau keajaiban latar tempat pada 
cerita, dan lain sebagainya. (PPK mandiri) 
- Menulis teks cerita berdasarkan pengembangan alur dari 
kata kunci. (PPK mandiri dan integritas) 
- Siswa menempel hasil karyanya di dinding kelas. 
90’ 
Penutup - Guru dan siswa melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
- Guru bersama siswa secara bersama-sama merangkum 
dan menyimpulkan keseluruhan kegiatan pembelajaran  
15’ 
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- Siswa menerima  apresiasi terhadap hasil kerja terbaik 
dengan cara yang bisa memotivasi siswa. 
- Guru menyampaikan kegiatan pada pertemuan 
selanjutnya, yaitu merevisi teks yang telah dibuat. 
- Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar mengajar 
dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT dan 
mengucapkan salam. (PPK religius) 
 
 
 
Pertemuan Ketujuh (3jp) 
 
Langkah/ 
Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Pendahuluan - Berdoa bersama. (PPK religius) 
- Guru memberi salam kemudian mengecek kehadiran 
siswa. 
- Guru  mengajak  siswa  mengingat kembali hasil 
pembelajaran  sebelumnya. 
- Guru menjelaskan tujuan dan langkah kegiatan yang 
akan dilakukan. 
- Siswa bersama guru menyepakati penilaian yang akan 
digunakan. 
1 15’ 
Kegiatan Inti - Siswa menerima rubrik penilaian dari guru berisi kotak 
komentar dan penghargaan. 
- Siswa menerima sticky notes dari guru yang akan 
ditempel pada karya yang menjadi favoritnya. 
- Siswa dipandu guru mengunjungi pameran karya kelas. 
- Tiap siswa wajib membaca minimal tiga karya dan 
memberi komentar serta penghargaan. (literasi) 
- Siswa menempelkan sticky note di karya yang menjadi 
favoritnya. 
- Tiap siswa menelaah dan merevisi hasil karyanya 
berdasarkan berbagai tanggapan dan masukan. (PPK 
integritas dan mandiri) 
- 3 karya favorit kelas ditempel di majalah dinding 
sekolah selama seminggu 
90’ 
Penutup - Guru dan siswa melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
- Guru bersama siswa secara bersama-sama merangkum 
dan menyimpulkan keseluruhan kegiatan pembelajaran  
- Siswa menerima  apresiasi terhadap hasil kerja terbaik 
dengan cara yang bisa memotivasi siswa. 
15’ 
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- Guru menyampaikan kegiatan pada pertemuan 
selanjutnya, yaitu akan dilaksanakan Penilaian Harian  
KD 3.3 , 4.3, 3.4, dan 4.4 
- Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan belajar 
mengajar dengan mengucap syukur kehadirat Allah 
SWT dan mengucapkan salam. (PPK religius) 
 
 
 
I. PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMEDIAL, DAN PENGAYAAN  
Penilaian 
1. Penilaian Sikap Spiritual 
a. Teknik Penilaian : Observasi  
b. Bentuk Instrumen : Jurnal 
2. Penilaian Pengetahuan  
a. Teknik Penilaian : Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
3. Penilaian Keterampilan 
a. Teknik penilaian : kinerja 
b. Bentuk instrumen : rubrik penilaian 
 
  Pembelajaran Remedial 
Tulis kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk: 
• pembelajaran ulang 
• bimbingan perorangan 
• belajar kelompok 
• pemanfaatan tutor sebaya 
bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil 
analisis penilaian.  
 
  Pembelajaran Pengayaan  
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai 
ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk 
perluasan dan/atau pendalaman materi (kompetensi) antara lain dalam 
bentuk tugasmengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, 
meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber.  
       
Surakarta,    ....     September 2018 
Mengetahui: 
Kepala SMP Al Islam,     Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
 ....................................    ................................ 
J. LAMPIRAN 
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Lampiran Materi Pembelajaran 
 
Materi Pembelajaran 
 
1. Struktur Cerita Fantasi 
a. Orientasi (mengenalkan tokoh dan latar) 
b. Komplikasi (timbul masalah hingga masalah memuncak) 
c. Resolusi (penyelesaian masalah) 
 
ORIENTASI 
 
 
STRUKTUR TEKS FANTASI  KOMPLIKASI 
 
 
       RESOLUSI 
 
 
2. Variasi Pengungkapan Struktur Cerita Fantasi 
Pola pengembangan struktur cerita fantasi 
Orientasi: 
a. dikembangkan dari deskripsi latar 
b. dikembangkan dari pengenalan tokoh 
c. dikembangkan dari pengenalan konflik 
Komplikasi: 
a. dikembangkan dengan menghadirkan tokoh lain 
b. dikembangkan dengan mengubah latar 
c. dikembangkan dengan melompat pada zaman yang berbeda 
Resolusi: 
a. dikembangkan dengan lompatan waktu 
b. dikembangkan sebab akibat yang unik 
c. dikembangkan dengan surprise/kejutan  
3. Ragam Alur Cerita dalam Teks Cerita Fantasi 
Bagian awal: 
Bagian awal disebut sebagai bagian pengenalan/orientasi. Fungsinya 
mengantarkan cerita. Pada bagian ini dikenalkan latar cerita, tokoh, dan 
wataknya. 
Bagian tengah: 
Bagian tengah merupakan rangkaian peristiwa saat masalah utama diceritakan 
hingga ke bagian klimaks/inti cerita. 
Bagian akhir: 
Berisi simpulan dan penutup cerita. Bagian akhir merupakan penyelesaian 
masalah utama. 
4. Ciri Kebahasaan pada Cerita Fantasi 
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a. Penggunaan kata ganti dan nama orang sebagai sudut pandang 
penceritaan (aku, mereka, dia, menyebut nama orang) 
b. Penggunaan kata yang mencerap panca indera untuk deskripsi latar 
(tempat, waktu, suasana) 
c. Menggunakan pilihan kata dengan makna kias dan makna khusus 
d. Kata sambung penanda urutan waktu (setelah itu, kemudian, sementara 
itu, bersamaan dengan itu, tiba-tiba, ketika, sebelum, dll) 
e. Penggunaan kata/ungkapan keterkejutan yang berfungsi untuk 
menggerakkan cerita 
f. Penggunaan dialog/kalimat langsung dalam cerita 
 
Contoh Kata Kunci untuk Penggalian Ide 
 
Kata Kunci: 
Ajaib misterius  
aneh   super 
sakti   terbang 
luar angkasa futuristik 
 
Teks pertemuan pertama 
Berkenalan dengan JK Rowling  
  Kali ini kita akan berkenalan dengan seorang tokoh yang sukses mengukir 
sejarah dalam penerbitan buku. Karya-karyanya telah diterjemahkan ke dalam 
puluhan bahasa dan menyebar ke seluruh dunia. Bagaimana ia bisa meraih 
kesuksesannya? Mari kita berkenalan dengan JK Rowling. 
  Joanne Kathleen Rowling atau lebih dikenal sebagai J.K. Rowling lahir di 
Yate, Gloucestershire Utara, Inggris, 31 Juli 1965. Rowling mulai menulis ketika 
anak pertamanya lahir. Saat itu ia mengalami masalah ekonomi dan berada dalam 
kondisi yang serba berkekurangan. Awal mula Rowling mendapat ide penulisan 
cerita Harry Potter adalah saat berada di kereta api dalam perjalanan dari 
Manchester ke London. Dari situlah, dalam kondisi yang serba berkekurangan 
Rowling mulai menulis.  
  Pada mulanya Rowling mengalami penolakan dari berbagai penerbit. 
Setelah berkali-kali mengalami kegagalan akhirnya ada penerbit yang menerima 
dan menerbitkan karyanya. Mulai saat itu Harry Potter menjadi buku paling laris 
dalam sejarah penerbitan buku. Ketujuh seri Harry Potter telah diterjemahkan ke 
dalam  puluhan bahasa dan telah dibaca oleh ratusan juta penduduk dunia. 
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  Cerita Harry Potter merupakan cerita fantasi mengenai kehidupan seorang 
penyihir cilik bernama Harry Potter yang hidup pada dunia yang modern. Cerita 
fantasy ini sukses menyihir para pembacanya di seluruh dunia untuk bertualang 
bersama Harry Potter. Setelah sukses dengan bukunya, cerita ini kemudian 
diangkat menjadi film. Dari karyanya inilah JK Rowling kemudian dinobatkan 
sebagai penulis wanita terkaya di dunia. Kekayaan Rowling mencapai 1 miliar 
dolar Amerika.  
  Selain dikenal sebagai penulis terkaya, Rowling juga dikenal sebagai 
seorang dermawan. Kehidupan sulit yang pernah dialaminya membuatnya merasa 
harus bisa berguna bagi banyak orang terutama mereka yang membutuhkan. 
Rowling aktif dalam kegiatan sosial dan memberikan donasi bagi anak-anak yang 
kurang beruntung terutama untuk kesehatan dan pendidikan.  
   
 
 
JK Rowling 
Bagaimana cara JK Rowling dalam menulis fantasi yang enak dibaca, yang 
membuat para pembacanya seolah masuk dalam cerita? Berikut beberapa tips 
menulis dari penulis paling kaya di dunia, JK Rowling. 
Menulislah di mana pun dan kapan pun 
“Anda harus mendapatkan tulisan, menulis bisa dilakukan di mana pun saat waktu 
luang di sana-sini,” ungkapan tersebut merupakan pernyataan JK Rowling yang 
paling terkenal.  
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Perencanaan dan observasi 
Saat ingin menulis suatu cerita perlu perencanaan dan observasi. JK Rowling 
menyarankan bagi para penulis pemula untuk merencanakan setiap detail, baik 
dari segi cerita maupun kepenulisan, agar tulisan yang dihasilkan tak hanya 
menarik, tapi juga bisa dipertanggungjawabkan. JK Rowling sendiri dalam 
membuat buku Harry Potter telah melakukan observasi selama lima tahun untuk 
menciptakan dan mengembangkan setiap detail dari cerita fantasi tersebut. 
Coba untuk menulis ulang 
Proses menulis ulang sama pentingnya dengan berpikir kembali apa yang telah 
dituliskan. Proses kreatifini dilakukan JK Rowling dengan menulis ulang bab 
pembukaan buku pertamanya hingga 15 kali. Hal ini dilakukannya untuk 
menemukan plot dan proses kepenulisan yang tepat dan enak dibaca. 
Buat plot cerita yang maju-mundur 
Plot adalah nyawa dari tulisan fiksi. Untuk menuliskan cerita yang baik, perlu 
merencanakan plotnya terlebih dahulu. Buat plot yang maju dan mundur, karena 
hal ini memudahkan untuk mengembangkan kisah cerita selanjutnya. Proses 
kreatif ini setidaknya dilakukan oleh penulis JK Rowling dalam mencipta serial 
Harry Potter. Plot juga menjadikan pembaca memiliki perasaan melayang dalam 
ketidakpastian, yang membuat pembaca menjadi sangat penasaran dengan kisah 
selanjutnya. 
Menulislah dengan penuh semangat 
JK Rowling pernah berkata, “Apa yang Anda tulis menggambarkan siapa Anda, 
jadi pastikan Anda mencintai apa yang Anda tulis.” Saat menulis Harry Potter, JK 
Rowling sangat mencintai dunia sihir dan sulap, bahakn dirinya benar-benar 
mencintai semua karakter yang dia ciptakan sendiri dalam serial Harry Potter. 
Dirangkum dari berbagai sumber: 
http://ekonomi.kompas.com/read/2017/04/29/190000226/tips.sukses.menjadi.wira
usaha.dari.jk.rowling 
http://lifestyle.liputan6.com/read/2480479/ini-5-trik-menulis-fiksi-dari-jk-rowling 
https://id.wikipedia.org/wiki/J.K._Rowling 
 
Setelah membaca mengenai kisah JK Rowling, jawablah pertanyaan berikut! 
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1. Tuliskan hal-hal baru apa saja yang kamu dapatkan setelah membaca 
perjalanan hidup JK Rowling! 
2. Hal apa yang menurutmu paling menginspirasi dari JK Rowling? 
3. Bagaimana cara JK Rowling mendapatkan ide untuk menulis ceritanya? 
4. Bagaimana cara JK Rowling untuk menghasilkan cerita fantasi yang menarik? 
5. Tuliskan kesanmu setelah membaca kisah perjalanan JK Rowling! 
Lampiran Penilaian 
1. Penilaian Sikap Spiritual 
a. Teknik Penilaian : Observasi  
b. Bentuk Instrumen : Jurnal 
c. Kisi-kisi   : - 
 
Jurnal Perkembangan Sikap  
Nama Sekolah  : SMP ............................................. 
Kelas/Semester : …………………………………… 
Tahun Pelajaran : ……………………………………. 
 
No Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Jenis Sikap Tindak 
Lanjut  
Tanda 
Tangan Spiritual  Sosial  
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
 
2. Penilaian Pengetahuan  
a. Teknik Penilaian : Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
c. Kisi-kisi   : 
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Kompetensi Dasar  Indikator Instrumen  
3.4 Menelaah struktur dan 
kebahasaan teks narasi 
(cerita imajinasi) yang 
dibaca dan didengar 
3.4.1 
 
3.4.2 
 
3.4.3 
 
3.4.4 
 
3.4.5 
 
3.4.6 
 
 
3.4.7 
 
3.4.8 
 
3.4.9 
Menyebutkan struktur teks 
cerita fantasi 
Menguraikan ciri bagian-bagian 
struktur teks cerita fantasi 
Menelaah variasi pengungkapan 
struktur teks cerita fantasi 
Menguraikan ragam alur cerita 
dalam teks fantasi 
Menyusun telaah teks cerita dari 
segi strukturnya 
Menguraikan prinsip 
penggunaan bahasa pada teks 
cerita fantasi 
Menyunting cerita dari segi 
bahasanya 
Melengkapi bagian rumpang 
dalam teks cerita fantasi 
Menelaah hasil melengkapi 
bagian rumpang teks cerita 
fantasi 
 
Terlampir  
 
Instrumen penilaian aspek pengetahuan 
Pertemuan Pertama 
Isilah tabel berikut sesuai dengan teks cerita fantasi yang kamu baca! 
Bagian Isi Pola Pengembangan 
   
   
   
 
Kunci jawaban: 
Bagian Isi Pola Pengembangan 
orientasi pengenalan tokoh, latar, watak 
tokoh, konflik 
Sesuai dengan teks yang 
dibaca 
komplikasi Hubungan sebab akibat sehingga 
muncul masalah hingga masalah itu 
memuncak 
Sesuai dengan teks yang 
dibaca 
Resolusi Penyelesaian masalah dari konflik 
yang terjadi 
Sesuai dengan teks yang 
dibaca 
Pedoman penskoran : tes tertulis uraian, nilai maksimal = 100 
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Pertemuan Kedua 
Buatlah telaah struktur teks fantasi dengan melengkapi paparan berikut! 
Cerita fantasi yang berjudul .............................. memiliki bagian struktur cerita 
yang lengkap, yaitu orientasi, komplikasi, dan resolusi. Bagian-bagian itu 
disajikan berurutan mulai dari orientasi, komplikasi, dan resolusi. Bagian orientasi 
berupa........................................................... 
....................................................................................................................................
.....................Bagian komplikasi 
berupa...................................................................................... 
....................................................................................................................................
..................... Bagian resolusi. ............................................................... 
.............................................................. 
....................................................................................................................................
...................    
Bahasa yang digunakan pada cerita ................................. menggunakan 
kata.............................. 
Contoh penggunaan 
kata................................................................................................................ 
 
Kunci jawaban : sesuai dengan teks yang dibaca siswa 
Pedoman penskoran : tes tertulis uraian, nilai maksimal = 100 
 
 
 
Pertemuan Ketiga 
Lanjutkan rangkaian peristiwa berikut! 
Orientasi 
          Suasana laboratorium tampak sepi. Rena mengendap-endap ke masuk ke 
dalam. Diamatinya sekeliling ruangan. Botol-botol kaca berjajar di rak dengan 
rapi. Ada berbagai macam warna isi cairan dalam botol. Ia segera mencari botol 
berwarna ...................................... 
....................................................................................................................................
.................... 
....................................................................................................................................
.................... 
Komplikasi 
          Setelah berkeliling lama di laboratorium akhirnya Rena menemukan botol 
itu. Dengan tergesa-gesa segera dibukanya tutup botol itu. Seketika tercium aroma 
yang sangat harum. Rena merasa kepalanya pusing. Setengah sadar ia merasa 
tubuhnya terlempar dan masuk ke dalam pusaran angin. Saat membuka mata, 
Rena merasa asing................................................................ 
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....................................................................................................................................
..................... 
....................................................................................................................................
..................... 
resolusi  
....................................................................................................................................
..................... 
....................................................................................................................................
..................... 
....................................................................................................................................
..................... 
Kunci jawaban : sesuai dengan imajinasi dan kreasi siswa 
Penilaian  : 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 1 - 10 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 1 - 10 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 1 - 10 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 1 - 10 
5 Alur cerita fantasi 1 - 10 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 1 - 10 
7 Variasi bahasa yang digunakan 1 - 10 
 Skor total 70 
 
Skor diperoleh  x 100 = nilai  
Skor maksimal 
 
Pertemuan keempat 
Lanjutkanlah paragraf orientasi berikut ini menjadi sebuah teks yang utuh! 
          Nawang Intan memakai masker di wajahnya. Masker itu berfungsi untuk 
menahan polusi dari udara kotor yang dihirupnya. Tanah air warisan nenek 
moyangnya kini tidak lagi seperti dulu. Negeri ini dulu disebut Zamrud 
Khatulistiwa tapi sekarang yang ada tinggalah kenangan. Nawang yang bertugas 
sebagai patroli kebersihan udara selalu memikirkan bagaimana cara agar 
negerinya kembali indah seperti dulu. 
....................................................................................................................................
.......... 
....................................................................................................................................
.......... 
....................................................................................................................................
.......... 
....................................................................................................................................
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....................................................................................................................................
.......... 
....................................................................................................................................
.......... 
....................................................................................................................................
.......... 
....................................................................................................................................
.......... 
 
Kunci jawaban :sesuai dengan imajinasi dan kreasi siswa 
 
Penilaian  :   
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 1 - 10 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 1 - 10 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 1 - 10 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 1 - 10 
5 Alur cerita fantasi 1 - 10 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 1 - 10 
7 Variasi bahasa yang digunakan 1 - 10 
 Skor total 70 
 
Skor diperoleh  x 100 = nilai  
Skor maksimal 
 
Pertemuan Kelima 
3. Penilaian Keterampilan 
a. Teknik penilaian : kinerja 
b. Bentuk instrumen : rubrik penilaian 
c. Kisi-kisi   : 
Kompetensi Dasar  Indikator Instrumen  
4.4 Menyajikan gagasan 
kreatif dalam bentuk 
cerita imajinasi secara 
lisan dan tulis dengan 
memperhatikan struktur, 
penggunaan bahasa, atau 
aspek lisan   
 
4.4.1 
 
4.4.2 
 
4.4.3 
 
 
4.4.4 
Merencanakan penyusunan teks 
cerita fantasi 
Menemukan ide penulisan teks 
cerita fantasi 
Menemukan dan memperdalam 
ide cerita teks fantasi dari 
membaca 
Membuat rangkaian peristiwa 
Terlampir  
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4.4.5 
 
4.4.6 
 
 
4.4.7 
 
4.4.8 
 
 
teks cerita fantasi 
Mengembangkan alur cerita 
teks cerita fantasi 
Menulis teks cerita fantasi 
berdasarkan pengembangan alur 
cerita 
Menelaah dan merevisi teks 
cerita fantasi hasil karya sendiri 
Memublikasikan hasil karya 
sendiri 
d. Instrumen  : 
No Aspek yang diamati Skor 
(1-4) 
1 Proses pendalaman ide (membaca ensiklopedi, menulis hal-hal baru)  
2 Merangkai peristiwa setelah membaca ensiklopedi  
3 Penampilan saat presentasi  
4 Menanggapi presentasi teman  
5 Memperbaiki rangkaian peristiwa berdasarkan hasil tanggapan  
 Keterangan: 
 4= sangat aktif 
 3= aktif 
 2= kurang aktif 
 1= tidak aktif 
  
Penilaian : 
 Skor diperoleh  x 100 = nilai  
Skor maksimal 
 Pertemuan Keenam 
 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 1 - 10 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 1 - 10 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 1 - 10 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 1 - 10 
5 Alur cerita fantasi 1 - 10 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 1 - 10 
7 Penggunaan kata ganti orang 1 - 10 
8 Penggunaan kalimat langsung 1 - 10 
9 Pemilihan judul yang menarik 1 - 10 
10 Variasi bahasa yang digunakan 1 - 10 
 Skor total 100 
Skor diperoleh  x 100 = nilai 
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Skor maksimal 
 
Pertemuan Ketujuh 
Komentarilah cerita fantasi fantasi karya temanmu berdasarkan kotak 
komentar dan  penghargaan berikut! 
Kotak Komentar dan Penghargaan 
No Aspek Deskripsi Cerita Fantasi Skor 
 1. Judul Apakah judul menggambarkan keseluruhan isi 
teks? 
Apakah judul singkat, padat, dan jelas? 
 
2. Orientasi Apakah ada perkenalan tentang para pelaku, 
terutama pelaku utama, apa yang dialami pelaku, 
dan di mana peristiwa itu terjadi? 
 
3. Komplikasi Apakah muncul konflik, para pelaku bereaksi 
terhadap konflik, kemudian konflik meningkat? 
Apakah pengarang membangun konflik dengan 
cara yang menarik? 
Konflik batin ataukah fisik? 
Apakah konflik mencapai puncaknya? 
Apakah puncak konflik tersebut dikemas dengan 
cara yang unik, menarik, atau mengesankan? 
 
4. Resolusi Apakah konflik terpecahkan dan terdapat 
penyelesaiannya? 
Penyelesaian bersifat terbuka (pembaca 
dibebaskan untuk melanjutkan akhir ceritanya) 
atau tertutup (pengaranglah yang menunjukkan 
akhir ceritanya)? 
Apakah penyelesaiannya menarik atau 
mengesankan? 
 
5. Amanat atau 
Moral 
(Tersurat/ 
Tersirat) 
Apakah ada pesan-pesan moral yang disuarakan 
pengarang? 
Apakah pesan-pesan itu disampaikan secara 
tersurat atau tersirat? 
Apakah pesan-pesan itu disampaikan secara 
wajar, tidak menggurui? 
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6. Orisinalitas ide Apakah karyamu asli hasil idemu sendiri dan 
belum pernah ada sebelumnya? Asli tetapi 
modifikasi. 
 
7. Kreativitas 
pengembangan 
cerita 
Apakah peristiwa yang dikembangkan rinci dan 
unik? 
Apakah pilihan kata dalam cerita menarik? 
Apakah dialog-dialog yang dikembangkan 
menarik dan menghidupkan cerita? 
 
 
Penskoran : 
4 = jika terdapat semua unsur 
3 = jika terdapat 3 unsur 
2 = jika terdapat 2 unsur 
1 = jika terdapat 1 unsur 
 
Skor diperoleh  x 100 = nilai 
Skor maksimal 
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PENILAIAN KETERAMPILAN 
MENULIS TEKS FANTASI 
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Nama  : A’Aqillah Nur Azizah 
No Absen : 01 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita         10 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi          9 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 9 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 10 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 10 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 10 
10 Variasi bahasa yang digunakan 9 
 Skor total 94 
 
 94 x 100 = 83 
100 
      
Nama  : Ahmad Syarief Basayev 
No Absen : 02   
 
 
87  x 100 = 87 
100 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 7 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 9 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 9 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 10 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 87 
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Nama  : Alia Marissa Nadhifa 
No Absen : 03 
          
 
91  x 100 = 91 
100 
 
Nama  : Andjani Nisa’u Roudhatul Jannah 
No Absen : 04  
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita         10 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi          9 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 9 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 10 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 10 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 10 
10 Variasi bahasa yang digunakan 9 
 Skor total 94 
 
 94 x 100 = 83 
100 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 10 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 9 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 10 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 10 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 91 
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Nama  : Annisya Alfionita 
No Absen : 05  
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita         8 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi          8 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 9 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 8 
5 Alur cerita fantasi 8 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 9 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 8 
9 Pemilihan judul yang menarik 8 
10 Variasi bahasa yang digunakan 9 
 Skor total 85 
 
 85 x 100 = 85 
100 
 
Nama  : Atsilah Butsania Rahman 
No Absen : 06 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita         8 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi          8 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 9 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 8 
5 Alur cerita fantasi 8 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 9 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 8 
9 Pemilihan judul yang menarik 8 
10 Variasi bahasa yang digunakan 9 
 Skor total 85 
 
 85 x 100 = 85 
100 
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Nama  : Azmi Fauziyah 
No Absen : 07 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 7 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 9 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 8 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 9 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 8 
9 Pemilihan judul yang menarik 8 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 83 
 
83 x 100 = 83 
100 
 
Nama  : Calista Asti Listianingrum 
No Absen : 08 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 7 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 9 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 8 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 9 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 8 
9 Pemilihan judul yang menarik 8 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 83 
 
83 x 100 = 83 
100 
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Nama  : Farida Nur Aini 
No Absen : 09 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 7 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 9 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 8 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 9 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 8 
9 Pemilihan judul yang menarik 8 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 83 
 
83 x 100 = 83 
100 
Nama  : Farrel Suryo Ramadhan Putra Sunarto    
No Absen : 10 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 9 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 8 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 8 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 9 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 86 
 
86  x 100 = 86 
100 
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Nama  : Febriyanti Mutiara Sari 
No Absen : 11 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita         10 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi          9 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 9 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 10 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 10 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 10 
10 Variasi bahasa yang digunakan 9 
 Skor total 94 
 
 94 x 100 = 83 
100 
 
 
Nama  : Irfan Maulana Santosa Putra 
No Absen : 12 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 7 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 9 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 9 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 10 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 87 
 
87  x 100 = 87 
100 
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Nama  : Muhammad Aliffo 
No Absen : 13 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 9 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 8 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 8 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 9 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 86 
 
86  x 100 = 86 
100 
 
 
Nama  : Muhammad Mirza 
No Absen : 14 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 7 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 9 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 9 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 10 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 87 
 
87  x 100 = 87 
100 
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Nama  : Muhammad Renan Pahlevi 
No Absen : 15 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 9 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 8 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 8 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 9 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 86 
 
86  x 100 = 86 
100 
 
 
Nama  : Nabila Kandung Ramadhani 
No Absen : 16        
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 10 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 9 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 10 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 10 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 91 
 
91  x 100 = 91 
100 
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Nama  : Nafi Wana Fitri 
No Absen : 17 
          
91  x 100 = 91 
100 
 
Nama  : Naila Husna Ramadhani 
No Absen : 18 
        
 
91  x 100 = 91 
100 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 10 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 9 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 10 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 10 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 91 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 10 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 9 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 10 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 10 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 91 
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Nama  : Naufal Nasik 
No Absen : 19 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 9 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 8 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 8 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 9 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 86 
 
86  x 100 = 86 
100 
 
Nama  : Nazila Sakina 
No Absen : 20 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita         8 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi          8 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 9 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 8 
5 Alur cerita fantasi 8 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 9 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 8 
9 Pemilihan judul yang menarik 8 
10 Variasi bahasa yang digunakan 9 
 Skor total 85 
 
 85 x 100 = 85 
100 
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Nama  : Nindya Satya Prayoga  
No Absen : 21 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 7 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 9 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 9 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 10 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 87 
 
 
87  x 100 = 87 
100 
 
Nama  : Raihana Naila Rahma Ayu 
No Absen : 22  
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita         10 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi          9 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 9 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 10 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 10 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 10 
10 Variasi bahasa yang digunakan 9 
 Skor total 94 
 
 94 x 100 = 83 
100 
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Nama  : Rizqa Amalia Nur Yunisa 
No Absen : 23  
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita         8 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi          8 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 9 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 8 
5 Alur cerita fantasi 8 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 9 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 8 
9 Pemilihan judul yang menarik 8 
10 Variasi bahasa yang digunakan 9 
 Skor total 85 
 
 85 x 100 = 85 
100 
 
Nama  : Setyo Utomo 
No Absen : 24  
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 9 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 8 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 8 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 9 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 86 
 
86  x 100 = 86 
100 
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Nama  : Yusfik  Alaydrus 
No Absen : 25 
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 7 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 9 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 9 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 10 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 87 
 
87  x 100 = 87 
100 
 
Nama  : Zainal Rafi’ Abhirama 
No Absen : 26  
No. Aspek penilaian Skor 
1 Pemilihan tema/ gagasan cerita 9 
2 Kesesuaian struktur cerita fantasi 8 
3 Deskripsi latar tempat, waktu, dan suasana 8 
4 Deskripsi tokoh dan watak tokoh 9 
5 Alur cerita fantasi 9 
6 Amanat/ pesan moral yang disampaikan 8 
7 Penggunaan kata ganti orang 9 
8 Penggunaan kalimat langsung 9 
9 Pemilihan judul yang menarik 9 
10 Variasi bahasa yang digunakan 8 
 Skor total 86 
 
86  x 100 = 86 
100 
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FOTO PEMBELAJARAN MENULIS 
TEKS FANTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 187 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Siswa sedang menyusun teks fantasi 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Guru sedang memberikan pengarahan kepada siswa yang belum 
menyusun teks fantasi 
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Gambar 3. Guru sedang menjelaskan mengenai unsur-unsur intrinsik yang 
digunakan untuk menunjang keterampilan menulis tek fantasi (bagian dari 
langkah strategi story impressions). 
 
Gambar 4. Beberapa siswa tidak memperhatikan pembelajaran 
 189 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
WAWANCARA 
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Nama Guru  : Guru Bahasa Indonesia 
Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Bahasa Indoensia 
Mengampu  : Mata Pelajaran Bahas indonesia kelas VII dan VIII 
Hari, Tanggal  : Jumat, 7 September 2018 
Pukul   : 09.00 WIB 
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P = Peneliti 
N = Narasumber (Guru) 
 
Perencanaan Pembelajar 
P : Bagaimana konsep kurikulum 2013 revisi yang bapak/ibu ketahui? Menurut 
bapak/ibu guru apa perbedaan kurikulum 2013 revisi dengan kurikulum2013 dan 
KTSP? 
N : Saya sangat mendukung kurikulum 2013 revisi ini, hanya saja yang paling 
sulit itu dalam penliaian dan penerapan HOTS dalam pembelajaran di SMP.   
P : Kapan bapak/ibu guru menysuun RPP? Bagaimana mengembangkaannya? 
N : Saya membuat RPP sebelum pertemuan jadi emmbuatnya tidak mendadak. 
Saya menyusun RPP setiap Kompetensi Dasar. Jadi nanti RPP tersebut bisa 
digunakan sesuai dengan kesulitan materi yang akan diajarkan. Saya menyusun 
RPP secara mandiri. RPP itu dikembangkan berdasarkan silabus yang disesuaikan 
dengan buku panduan guru dan siswa. Sementara, untuk silabus itu saya 
menyusun sendiri.  
P : Persiapan atau Perencanaan apa sajakah yang bapak/ibu guru apa sajakah yang 
bapak/ibu guru lakukan sebelum mengajar Bahasa Indonesia, terutama pada 
materi teks fantasi? 
N : Persiapan yang saya lakukan yang paling utama adalah RPP. Kemudian, saya 
mempersiapkan rubrik-rubrik penilaian berupa penilaiain sikap, pengamatan atau 
obervasi, keterampilan, dan pengetahuan. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran 
P : Apakah bapak/ibu guru dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 
materi teks fantasi menggunakan pendekatan saintifik (5M) sesuai dengan 
Kurikulum 2013 revisi?  
N  : Dalam pembelajaran, saya sudah menerapkan pendekatan saintifik. Karena, 
mindset dalam kurikulum 2013 revisi ini terletak pada pendekatan saintifik. 
Dalam pembelajaran saintifik itu nanati menggambarkan siswanya bisa bebas 
berpikir kreatif dalam menyampaikan pendapatnya. Meskipun dalam satu 
pertemuan itu 5M tidak selesai, karena tergantung individunya juga. 
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P  : Metode dan startegi apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia materi teks fantasi? 
N : Metode yangs aya gunakan metode diskusi, presentasi, observasi saya 
gunakan ketika ada materi yang sesuai untuk melakukan observasi. Misalnya, 
menulis puisi tentang alam. Untuk strategi, saya menggunakan strategi story 
impressions tertuma diterapkan pada pembeajaran menulis teks fantasi. Karena 
saya rasa strategi tersebut dapat mempermudah siswa untuk meningkatkan daya 
imajinasinya.  
P : Bagaimana proses strategi story impressions  dalam pembelajaran menulis teks 
fantasi? 
N : Proses strategi story impressions dimulai dengan siswa mencari unsur intrinsik 
dalam teks fantasi yang dibaca. Kemudian, siswa menyusun prediksi cerita atau 
kerangka cerita fanatsi dengan dibantu unsur-unsur intrinsik. Setelah menyusun 
kerangka. Siswa mengembangkan prediksi cerita menjadi sebuah teks fantasi yang 
utuh.  
P : Media atau alat apakah yang digunakan baoak/ibu guru gunakan dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks fantasi? 
N : Saya menggunakan media itu disesuaikan dengan kebutuhan strategi dan 
materi yang akan dilaksanakan. Media yang saya gunakan contoh teks fantasi dan 
film fantasi guna menambah pemahaman siswa tentang cerita fantasi. 
P : Sumber belajar apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran bahasa 
Indoensia materi teks fantasi? 
N : saya menggunakan sumber belajar dari buku pegangan siswa dan guru, selain 
itu jika diperlukan mencari referensi dari sumber internet. 
 
Penilaian Pembelajaran 
P : Jenis penilaian apa saja yang bapak/ibu guru gunakan dalam pembelajaran 
Bahasa Indoensia materi teks fantasi? 
N : Saya menggunakan penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Ppenilaian sikap dengan menggunakan observasi. Penilaian pengetahuan 
menggunakan Penilaian pengetahuan diberikan kepada siswa berupa Pre-Tes, 
Penilaian Harian (PH), Penilaian Tengah Semester (PTS), Penilaian Akhir 
Semester (PAS), Penilaian Kenaikan kelas (PKK). Pre-Tes dilakukan sebelum 
memulai proses pembelajaran dalam kompetesi dasar tertentu. Penilaian Pre-Tes 
terdiri seperangkat soal yang harus dijawab oleh siswa. Pre-Tes berbentuk tulis. 
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Penilaian Harian (PH) dilakukan setiap selesai proses pembelajaran dalam 
kompetensi dasar tertentu. Penilaian harian terdiri dari seperangkat soal yang 
harus dijawab siswa dan tugas-tugas tersetruktur yang berkaitan dengan 
kompetensi dasar yang sedang dibahas. penilaian harian dilakukan dalam bentuk 
tes tulis, lisan, dan penugasan. Penilaian Tengah Semester (PTS) dilakukan 
setelah pembelajaran mencapai beberapa standar kompetensi (kurang lebih 50% 
standar kompetensi pada semester tersebut). PTS terdiri dari seperangkat soal 
yang harus dijawab oleh siswa mengenai materi standar dan kompetensi dasar 
yang telah dibahas dalam setengah semester pertama. PTS berbentuk tes tulis dan 
berfungsi untuk perbaikan pembelajaran selama setengah semester. Penilaian 
keterampilan yang saya lakukan berupa hasil dari keterampilan menulis tesk 
fanatsi siswa. kemudian nanti di presentasikan di depan kelas agar pembelajaran 
ini lebih hidup.   
P : Apakah bapak/ibu guru melakukan penilaian ontentik sesuai dengan pedoman 
Kurikulum 2013 revisi? 
N : Saya sudah melakukan penilaian otentik sesuai dengan Kurikulum 2013. 
Biarpun belum sempurna tetapi saya tetap berusaha.  
P : Apakah bapak/ibu guru melakukan penialian sikap siswa selama proses 
pembelajaran bahasa Indoensia teks fantasi berlangsung? 
N : dalam setiap pertemuan saya melakukan penilaian sikap. 
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Nama Guru  : WAKA Kurikulum  
Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Bahasa Indoensia 
Mengampu  : Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 15 September 2018 
Pukul   : 11.15 WIB 
 
P = Peneliti 
N = Narasumber (WAKA Kurikulum) 
 
P : Apa yang bapak/ibu guru ketahui tentang kurikulum 2013 revisi? 
N : Kurikulum 2013 revisi adalah kurikulum yang menggantikan kurikulum 2013 
dan kurikukum 2006. Pada kurikulum 2013 revisi diterapkan HOTS pada jenjang 
SMP. Smp Al Islam juga menerapkan HOTS pada mata pelajaran yang diajar.  
P : Menurut bapak/ibu apa  yang membedakan kurikulum 2013 revisi dengan 
kurikulum 2013 dan KTSP? 
N : Hal yang membedakan K13 revisi dengan K13 dan KTSP pada Kompleksitas 
pembelajaran dan penilaian pada sikap spiritual serta sosial, ketidakselarasan 
antara KI-KD dengan silabus dan buku, pembatasan kemampuan siswa melalui 
pemenggalan taksonomi proses berpikir antar jenjang, serta penerapan proses 
berpikir 5M sebagai metode pembelajaran yang bersifat prosedural dan 
mekanistik. 
 P : Tujuan dilaksanakannya kurikulum 2013 revisi di SMP Al Islam 1 Surakarta? 
N : tujuannya yaitu sesuai dengan tujuan pendidikan nasional  dalam UU RI No 
20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab II Pasal 3 yang secara makro pendidikan 
nasional bertujuan mebentuk organisasi pendidikan yang bersifat otonom. Secara 
mikro pendidikan nasional bertujuan membentuk manusia menjadi beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beretika, memiliki nalar, berkemampuan 
komunikasi sosial, menjadi manusia mandiri.  
P : Apa saja upaya SMP  dalam meningkatkan kinerja Guru? 
N : Mengadakan penataran-penataran dan workshop guru-guru bahasa Indoensia. 
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P : Menurut bapak/ibu apakah sudah stabil pelaksanaan kurikulum 2013 revisi di 
SMP Al Islam 1 Surakarta? 
N : Pelaksanaan kurikulum 2013 revisi di SMP Al Islam ditahun pertama 
merupakan hal baru tetapi tidak terlalu membingungkan karena pada dasarnya 
hampir sama dengan kurikulum 2013. Hanya saja siswa dan guru kurang siap 
dalam menerapkan HOTS dalam pembelajaran, terkhusus pembelajaran bahasa 
Indonesia.  
P : Apakah sarana dan Prasarana sudah mencukupi untuk mata pelajaran bahasa 
Indonesia? 
N : Sarana dan prasarana khususnya untuk mata pelajaran bahasa Indoensia belum 
bisa dikatakan tercukupi karena belum adanya wifi untuk siswa. Jadi masih 
kesulitan untuk mencari informasi yang berkaitan dengan materi pembelajaran.  
P : Menurut bapak/ibu hambatan dalam melaksanakan kurikulum 2013 revisi mata 
pelajaran bahasa Indonesia? 
N : Hambatan dalam melaksanakan kurikulum 2013 yang paling pokok adalah 
masalah kesiapan siswa menerima HOTS .  
 
 
 
 
 
